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Ailah dengan (mempergunukan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
Iain, dan (peliharaluh) hubungan silaturrahim. Se.sungguhnya Alkth selalu
menjaga dan mengawa.si kamu. " (Qs. An-Nisaa (4) : I )

"Hai orang-orang vang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki bagi
kamu amalan-amalan kamu dan mengampuni dosa-dosa kamu. Dan
barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Dia telah
mendapat kemenangan yang besar " (Qs. Al Ahzaab (33) : 70-71)
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"Senantiasa bertasbih kepada Allah apa ))ang ada di langit dan
apa fang ada di bumi. Raja Yang Maha Sttci, Yang Maha Perkasa
Iagi Maha Bijaksana. Dialah yang mengutus kepada kaum yang
buta hurufseorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-
a),-at kepado mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepada
mereka Kitab dan Hikmah (As-Sunnah). Dan sesungguhnya mereka
sebelumnl,a benar-benar dalam kesesatan )tang nyata. Dan (uga)
kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan
dengan mereka. Dan Dialah Yang Maha Perkasa laga Maha
Bi jaksana. "  (Qs. Al  Jumu'ah(62):  l -3)

Ahr memulai kata pengantar ini dengan mengucapkan pujian kepada
Allah dan mengharapkan taufik dari-Nya. Ini adalah kumpulan makalah beragam
yang dihimpur dari karya-karya ilrniah Syaikh Muhammad Nashiruddin Albani.

Tak ada yang diwariskan oleh para ulama selain ilmu, tak ada yang
ditinggalkan oleh orang-orang besar selain kesempumaan dan tak ada yang
ditinggalkan oleh orang-oftrng utama selain keutamaan.

Ak'u pemah hidup bersama penulis kurang lebih setengah abad lamanya,
tak terhitung lagi betapa sering aku mendengar, memahami serta menimba ilmu
dari beliau. Akan tetapi, betapa banyak ilmu beliau yang tak sempat aku dengar
secara langsung karena kesibukanku dalam urusan duniawi. Demikian pula
cukup banyak yang luput dari ingatanku karena banyaknya problematika

14 - \1satafi Itniaft ]ltrani 6
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"senantiasa segolongan dari umat ini akan tegak di alas perintah

Allah. tidak akan berakibat buruk bagi merekc orang-orang yang

menghina arau menyelisihi mereka hingga datang keputusan Allah

sedang mereka unggul di antara manusia. " (HR. Muslim)

Sesungguhnya para guru demikian banyak dan telah mengajari kita,

mereka laksana bintang-bintang di langit serta panj i hidayah di permukaan bumi '

Akan tetapi jika mereka adalah bintang, maka Syaikh Nashiruddin laksana

pumama di antara mereka. Jika mereka adalah panjihidayah di permukaan

bumi, maka Syaikh adalah gunung yang sangat tinggi. Apabila mereka adalah

lautan ilmu, maka Syaikh adalah samuderanya.

Aku mengenal beliau sejak setengah abad yang silam. beliau seorang

yang sangat menjaga kehormatan diri, arif, berilmu serta lapang dada' Beliau

selalrr membahas suatu persoalan dengan penuh kesabaran dan tidak tergesa-

!csa, serta berusaha untuk mengumpulkan semua dalil dan mau menerima

nasihat, baik dari yang tua maupun muda, orang yang berilmu maupun yang

botloh. Beliau tidak merasa angkuh di hadapan seorang pun serta tidak mau

merasa lcbih tinggi dari siapa saja. Beliau senantiasa memclihara kesucian tangan

dan hati. Beliau makan dari hasil usahanya sendiri, hingga beliau tidak

membiarkan ak-u membayar ongkos transportasi mobil atau trem yang kami

naiki kecuali semuanya beliau keluarkan (bayar) dari kantongrrya sendiri seraya

berkata, "Agar aku berbeda dengan para syaikh yang berusaha menguasaiharta

benda pengikut maupun murid-murid mereka."

Betapa banyak para gunr ku yang benikap masa bodoh bila ak-u bertanya

tentang dalil suatu persoalan. Hal itu karena mereka mengklaim dirinya sebagai

orang yang terpelihara dari kesalahan (ma'shum) dan pembicaraan mereka

pasti benar. Akan tetapi, Syaikh Nashiruddin selalu mendahului ku dalam

menjelaskan dalil-dalil sebelum aku sempat menanyakannya. Senng kali para

guru itu kewalahan bila aku tanya mengenai sejauh mana kebenaran suatu nash '

Lin halnya dengan Syaikh Nashiruddin, beliau malah melatih dan membiasakan

aku untuk moranyakan dalil bila beliau menyebutkan suaru hukum. Beliau selalu

berkata, "Alangkah baiknyaj ika anda bertanya kepadaku dalil hukum yang aku

sebutkan dan sejauh mana kebenarannya."

Beliau senantiasa memerintahkan kepada ku untuk berusaha khusyu'

dalam ibadah, karena banyak orang yang meletakkan gambar syaikhnya di

I 6 - Risafaft I [niafr AtSani 4
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ulama sepertiny4 mereka selalu menjadi sasaran fitrah dan tumbal bagi tindakan
semena-mena para penguasa.

Itulah sunnah para Rasul serta sunnah para pengik-ut mereka. Mereka
akan senantiasa dihadang oleh orang-orang bodoh beserta para penguasa nan
angkuh yang berada di belakang orang-orang bodoh tersebut. Inilah sunnatullah
(hukum Allah) dalam kehidupan, maka hendaklah kita senantiasa komitmen
dengan sunnah para rasul hingga merasakan keniknatan karena berhasil meraih
keridhaan Allah di dunia dan aklrirat.

Alangkah indahnya bila engkau merasakan kemanisan.

Di tengah pahit getirnya kehidupan.

Dan alangkah indah jika engkau memiliki keridhaan.

Di saat manusia semua beracla dalam kemurkaan.

lman kita semakin bertambah di saat manusia ingkar, keyakinan semakin
teguh di saat mereka bimbang dan pendirian semakin eksis di saat mereka
kehilangan komitmen. Kitabulllah dan Sunnah Rasul-Nya adalah dua pasang
mata yang awas, dengan keduanya kita melihat dan dengan keduanya ktta eksis
serta beramal. Atas manhaj kedtanya pula dakwah dan bashirahkitabersan
nadu. Allah berfrman.

,;i, o'tsi;*o ;" at ; 9"'i
(r .,r ,-;:,F

"Katakanlah, "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang ydng
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan huijah 1'ang
nyala, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang ,rang
zasyruk " (Qs. Yuusuf( l2): lOlt)

Perseteruan dengan Ruwaibidhah

Diriwaya&an oleh Ibnu Majah dalam bab "Al Fitan" dengan nomor hadits
4036 dengan sanadyangshahih da.i Abu Hurairah rrzdft iyallahu anhubahwa
Nabi bersabda,

-l^.", 0-l-A I
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bin Abi Waqqas yang dikenal sebagai salah seorang diantara l0 sahabat yang

dijamin masuk surga dan salah seorang di antara 6 tokoh yang ditunjuk oleh

Umar untuk memegang tampuk pemerintahan. Cerita ini bermula dari

pengangkatan Umar terhadap beliau untuk memerintah di wilayah Kufah, di

negeri Irak. Beliau mengemban tugas itu dengan baik, memutuskan perkara

dengan adil, menjalankan politik yang bersih serta shalat mengimami mereka

dengan sempuma sesuai dengan apa yang ia pelajari dari Nabi.

Akan tetapi, kar.m Ruwaibidhah di Irak mengadukan beliau kepada Umar

bin Khattrtlnb yang berakhir dengan dipecatrrya beliau oleh Umar dan digantikan

oleh Ammar. Kaum Ruwaibidhah inr membeberkan sejumlah sikap yang mereka

anggap sebagai kekurangan beliau, hingga mereka mengatakan bahwa cara

shalat beliau tidak benar.

Umar mengirim utusan untuk menemui Sa'ad dan memanggilnya ke

Madinah. Sesampainya di Madinah, Umar berkat4 "Wahai Abu Ishak (panggilan

Sa'ad bin Abi Waqqas), sesungguhnya mereka itu mengklaim bahwa cara shalat

anda tidaklah benar." Abu Ishak menjawab' "Adapun mengenai hal itu, demi

Allah aku dalam mengimami mereka hanya melaksanakan shalat sebagaimana

yang diprakteklan Nabi tanpa menguranginya sedikitpun; aku shalat isya dengan

memanjangkan dua raka'at awal dan meringkas dan dua rakaat akhir'" Umar

berkat4 "Demikianlah dugaan kami terhadapmu wahai Abu Ishak " Lalu lJmar

kembali mengirim satu atau beberapa orang ke Kufahbersama dengan Sa'ad'

Mereka bertanya kepada penduduk Kufah tentang kepribadian Sa'ad bin Abi

Waqqas, hingga tak satu masjid pun terlewatkan melainkan mereka datangi'

Hasilnya, semua orang memuji dan menyenangi sikap Sa'ad, hingga akhimya

mereka masuk ke masj id bani Abbas, dimana seorang laki-laki diantarajamaah

masjid itu yang bemama Usamah bin Qatadah (biasa dipanggil Abu Sa'dah)

berdiri dan berkata, "Adapun jika kamu bertanya kepada kami tentang itu,

sesungguhnya Sa'ad tidak mau turut serta dalam divisi militer, tidak membagi

rampasan perang secara baik dan tidak pula memutuskan perkara dengan adil "

Saat itu Sa'ad bin Abi Waqqas menyahut, "Ketahuilah, sungguh dem i

Allah. aku akan berdoa demi kebinasaanmu dengan tiga hal; Ya Allah' jika

hamba-Mu ini berdusta dan hanya ingin mencari popularitas' maka panjangkan

usianya, perhebat kemiskinannya dan jerumuskan ia ke dalam fitnah " Setelah

kejadian itq bila orang tenebut ditanya maka ia menjawab, "Aku adalah seorang

lelaki tua yang ditimpa fitnah (cobaan) akibat doa Sa'ad'"

Abdul Malik sebagai periwayat kisah ini berkata, "Beberapa lama

kemudian aku melihat orang itu, sementara keningnya telah menutupi matanya'

Ia senantiasa menggoda wanita-wanita di j alan-jalan sambil mencubit mercka "

(HR. Bukiari)
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sengaja, maka hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di
neraka. " (HR. Abi Syaibah dengan s anad shahih seperti disebutkan
dalamkitab Faidh Al Qadir.)
Unhrk membuktikan keotentikan suatu hadits dapat ditempuh dengan dua

c ta:

Pertama, seseorang dapat meneliti sanad dan periwayat hadits yang
dimaksud lalu mengambil keputusan sesuai dengan kaidah dan daar{asar ilmu
hadits, apakah hadits tersebut shahih atau lemah tanpa melakukan taqlid
terhadap imam tertentu dalam menshahihkan dan melemahkan suatu hadits.
Namun, hal ini merupakan perkara yang sangat sulit pada zaman sekarang.
Hampir-hampir tidak ada yang melakukan hal itu kecuali sebagian kecil mamrsiq
dan kondisi seperti ini sangat disayangkan.

Kedua, berpedoman pada kitab tertentu yang sengaja disusun oleh
penulisnya untuk mengumpulkan hadits-hadits siaftlft secara khusus. sepeni
Shahihain (Shahih Bukhari dan Shahih Muslim) maupun kitab-kitab yang
mirip dengan keduanya. Atau dapat pula ditempuh dengan berpedoman pada
perkataan para peneliti di kalangan ulama hadits seperti Imam Ahmad, Ibnu
Ma'in, Abu Hatim Ar-Razi serta ulama-ulama generasi terdahulu seperti mereka.
Demikian pula dengan ulama-ulama generasi berikutnya seperti An-Nawawi,
Adz-Dzahabi, Az-Zaila'i, Al Asqalani dan lainnya.

Cara kedua ini dapat ditempuh oleh para pecinta kebenaran, tetapi ia
butuh sedikit kesungguhan dalam memeriksa kembali hadits pada sumbernya.
Upaya seperti ini adalah sesuatu yang mesti dilakukan. Tidak boleh bagi seorang
yang memiliki kecembuman terhadap agama unhrk berpaling dariny4 dan tidak
boleh pula bagi mereka yang mempunyai antusias terhadap syari'at Allah untuk
memasukkan di dalamnya sesuatu yang bukan termasuk ajarannya. Oleh sebab
itu Ibnu Hajar Al Haitsami berkata dalam kitabnya l/ Fatawa Al Madiniyah
hal 32, "Beliau radhiyallahu 'anhu pemah ditanya tentang seorang khatib
yang naik mimbar pada setiap Jum'at lalu meriwayatkan hadits-hadits yang
sangat banyak, namun ia tidak menjelaskan sumbernya ataupun para
periwayatnya. Apakah yang wajib baginya?" Maka beliau menjawab,
"Meriwayatkan hadits-hadits tanpa menyebutkan sumber maupun para
periwayatnya diperbolehkan dengan syarat ia adalah seorang yang memilikr
pengetahuan mendalam tentang hadits, atau ia mengutip hadits itu dari kitab
yang disusun oleh seorang yang ahli dalam bidang hadits. Adapun sekedar
menukil dari suatu khutbah yang penulisnya bukan ahli hadits, maka tidaklah
diperkenankan, dan mereka yang melalrukannya harus dikenai sanksi bcrat. Ini
adalah fenomena umum parajuru khutbah, dimana mereka hanya sekedar
berkhutbah dengan hadits yang langsung mereka hafal dan bawakan di depan
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laki tersebut unhrk tidak mengal-ui bayi itu sebagai anaknya sendin.

Sabda beliau, "Bayi ini juga bisa saja karena pengaruh keturunan
(gender) " sama dengan apa yang dikatakan oleh para dokter spesialis yang
disebutkan di atas, dimana dalam berita itu mereka mengatakan, "Lahirnya
seorang bayi berkulit putih sementara bapaknya berkulit hitam merupakan
perkara yang mungkin tedadi, terutarna apabila leluhur sang bapak berkulit putih."
Pemyataan inif ah yang merupakan makna sabdanya, " Pengaruh keturunan
(gender). "

Bagaimana Rasulullah mengetahui hal itujika tidak diberitakan kepadanya
oleh Dzat Yang Maha Berilrnu lagi Maha Bijaksana. Maha BenarAllah dengan
firman-Nya,

j----s ,+ vS Sf try gre-La J- v SSt t:l 
f*J'l

(r-r 'r-"lr),?i- &': ' ty'-";ry .re'$t

"Demi bintang ketika terbenam. Kawan kamu (Muhammad) tidak
. sesat dan tidak pula keliru. Dan tidaklah yang diucapkannya ilu

(Al Qur'an) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapan itu tiada
lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya. " (Qs. An-Najm
(53) :  la)
Firman-Nya, "Kami aktn memperlihatkan kepada mereka tanda-

tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri,
sehingga jelaslah bagi mereka bahwa AI Qur'an itu adalah benar Dan
apakah Tuhan kamu tidak cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Dia
menyaksikan segala sesuatu. " (Qs. Fushshilat (41): 53)

Berdasarkan hadits ini makajumhur ulama berpendapat, bahwa tidak
boleh bagi seseorang untt* tidak mengakui bayi yang dilahirkan isterinya hanya
karena berbeda dalam wama kulit. Atas dasar ini pula maka tidak boleh baginya
untr-rk mernbunuh isterinya. Hendaklah maeka yang tidak mengetahui pengajaran
Islam merenungkan hal ini dengan seksama.

lni salah satu di antara sekian banyak contoh yang dikemukakan syariat
Islam untuk memberikan solusi bagi problematika sosial, yang mana orang-
orang Barat kini tengah berusaha unhrk mencari solusinya tanpa mernperhatikan
wahyt. "Dan barangsiapa yang tidak menjadikan AIIah sebagai cahaya,
maka tidak ada baginya cahaya."
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Saya tidak mengatakan keharusan untuk menyatukan pendapat dan
melarang penelisihan, karena saya mengira hal seperti itu tidak mLmgkin te{adi,
"Andai Tuhanmu menghendaki, niscaya ia akan menjadikan manusia umat
yang satu. " Akut tetapi yang saya senrkan adalah kehansan untuk menyatukan
persepsi mengenai metode yang digunakan untuk berdakwah, dan gambaran
yang akan kita bentangkan di hadapan murid-murid di sekolah maupun
masyarakat umum di masjid-masjid serta orang-orang non muslim di negeri-
negeri Barat agar kita dapat mengatakan kepada mereka inilah asas Islam,
mkun-mkunnya serta jalan untuk masuk ke dalamnya. Kita tidak mengeju&an
mereka dengan perselisihan dalam memahami makna ayat yang sulit, atau
persoalan ijtihad dan taqlid. Kita tidak pula memulai dengan memperkenalkan
perkara-perkara banr yang diadakan oleh kaum sufi atau un dang-tndang thaiqat
mereka, dan kita juga tidak boleh menggiring mereka unhrk menerima pendapat-
pendapat individu yang tidak diterima oleh semua prhak.

Lalu apakah metode terapan yang mrmgkin dipraltekkan untuk mencapai
tujuan tersebut? Apakah hal itu dapat dicapai dengan mengadakan muklamar
bagi ulama kaum muslimin? Atau dapat diambil alih oleh suatu lembaga
pendidikan? Ataukah ia cukup diperankan oleh salah seorang kaum muslimin?
Apakirh metode yang harus ditempuh?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, maka kami akan mengulas
pembahasan berikut ini.

1. Tidak Ada Kesatuan dalam Persepsi atau Cara Sebelum Ada
Kesamaan Tujuan

Setiap orang yang membaca tulisan syaikh dengan teliti, maka ia akan
menemukan bahwa ada celah lebar yang dibiarkan oleh beliau tanpa diberi
penjelasan yang memadai. Karena setelah menjelaskan problematika yang
dihadapi, beliau langsrurg morgajak kita semua agar menetapkan metode terapan
dalam berdakwah kepada Islam.

Sementara dalam suatu pembahasan, yang mesti dilakukan setelah
mengemukakan problem adalah membahas tentang j alan untuk memecahkan
persoalan tersebut atau setidaknya mengajak para ulama r.urhrk membahasnya.
Kemudian, setelah itu baru kita mengajak untuk menetapkan suatu metode
terapan dalam berdakwah kepada Islam. Sebab selama para da i masih dalam
perselisihan sebagaimana yang digambarkan oleh Syaikh, maka akan mustahil
jika mereka mau menyahrkan penepsi unhrk menetapkan suatu metode terapan
dalam rangka dakwah kepada Islam. Bagaimana mereka menvanrkan penepsi,
sementara mereka belum bersatu dalam memahami tuiuamva. Andaikata
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Ayat yang mulia ini sangat tegas memberi penjelasan, bahwa orang yang
beriman dengan sesungguhnya akan kembali kepada hukum Allah dalam kitab-
Nya dan sunnah Rasul-Nya ketika terjadi perselisihan, karena kembali kepada
keduanya akan dapat menghilangkan perselisihan. Mak4 berdasarkan nash ayat
ini wajib bagi semua juru dakwah untuk kembali kepada sunnah untuk
menghilangkan perselisihan di antara mereka.

Termasuk perkara yang tidak dapat diragukan pula, yaitu bahwa kembali
kepada Sunnah mengharuskan pengetahuan tentang sunnah itu sendiri, baik
yar:,g shahih maupun tidak. Namun, para da'i pada masa ini berada dalam dua
kondisi:

Pertama, Para juru dakwah yang mampu kembali kepada sunnah,
sehinggajalan menuju ke arah itu cukup mudah dan tidak ada bagi mereka
persoalan lain kecuali menempuh j alan tersebut. Hanya saja umumnya mereka
belum berpikir untuk menempuhnya, sehingga dalam konteks ini dikatakan,
"Bagaimana orang yang tidak menerapkan Islam pada dirinya sendiri akan
menyeru orang lain kepada Islam?"

Kedu4 parajuru dakwah yang tidak mampu unhrk kembali kepada sunnah
disebabkan oleh kebodohan mereka tentang hal itu. Fenomena ini merupakan
kondisi umum di kalanganjuru dakwah. Dalam kondisi seperti ini, maka waj ib
bagi mereka untuk menyiapkan diri dalam mengeluarkan j amaah atau sejumlah
jamaah untuk mempelajari kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya. Mereka
mengambil fikih dari kedua sumber utama, dan mengeluarkan fatwa dengan
berpedoman kepada keduanya sebagaimana keadaan yang terjadi pada masa
salafush-shalih. Jika hal ini terealisasi, maka kita telah menemplh manhaj
yang lurus untuk menghilangkan perselisihan dalam memahami Islam sesuai
dengan gambaran yang disebutkan oleh Syaikh Thantawi dalam makalahnya
yang be{udul "Problernatika". Dengan demikiaq sangat mungkin bagi kita untuk
memecahkanpersoalanyang menghalangi terwujudnya kesepakatan terhadap
suatu metode yang akan kita praktekkan dalam berdakwah kepada Islam.

3. Apakah Solusi ini Dapat Diterima oleh Para Da'i?

Bagi siapa saja yang memperhatikan kondisi yang ada, akan tampak
baginya bahwa pan da'i saat ini tidak memiliki kesiapan menerima solusi untuk
menjadi manhaj yang mampu meminimalisasi perbedaan yang ada. Kenyataan
inr menyadarkan kita bahwa kesepakatan seperti yang diserukan oleh Syaikh
Thantawi sangat susah direalisasikan pada masa kini.

Bagaimana tidak, sementara beliau sendiri yang menurut kita sebagai
orang yang paling dekat dengan sunnah serta figur yang paling bisa diajak
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Di samping itu, jika salah seorang di antara para imam tidak sempat
menelaah suatu hadits maka sesungguhnya para pengikutnya telah menelaah
hadits itu dalam kurun waktu yang relatif lama. Mereka itu adalah orang-orang
yang sangat takut kepada Allah dan memiliki antusias tinggi terhadap agama
ini, sehingga sangat tidak mungkin untuk menyalahi hadits shahihhanyakarena
bertentangan dengan pandangan imam mereka atau selainnya.

Madzhab-madzhab yang ada tidak hanya menyebutkan hadits semata,
bahkan di dalamnya disebutkan hadits beserta perkataan para sahabat sekitar
hadits ihr, demikian pula dengan perkataan tabi'in serta generasi sesudah mereka.
Semua penjelasan dan pemahaman tersebut dicatat lalu diambil kesimpulan
hukumnya.

Orang-orang yang meninggalkan hasil ijtihad para imam, sama seperti
orang yang melihat penerbang serta hasil yang dicapainya setelah melalrukan
usaha panjang dan melelahkan. Lalu, orang itu meninggalkan sang penerbang
dan berusaha untuk terbang sendiri dengan menggunakan sayap yang ia buat
untuk dirinya sendiri, seperti yang dilakukan oleh Abbas bin Famas.

Sesungguhnya seruan untuk melarang taklid dalam agama ini adalah
seruan yang batil, sebab pada setiap cabang ilnu terdapat spesialisnya. Adapr,rn
orang-orang yang asing terhadap cabang ilmu itujika butuh terhadap sesuatu
yang berhubungan dengan ilmu tersebu! maka mereka kembali kepada spesialis
di bidang itu. Hal ini sama seperti orang yang bunrh untuk mengobati penyakit
yang dideritany4 rmhrk membangun rumahnya ataupun untuk memperbaiki jam
tangan. Maka, tidak ada yang bisa ia lalcukan kecuali hanrs berhubungan dengan
dokter. insinpr sena hlkang sewis jam.

5. Mengapa Para Da'i Menyeru untuk Kembali kepada Sunnah

Sebelum saya menjelaskan lebih lanjut kekeliruan yang terdapat dalam
perkataan Ustadz Thanthawi, saya merasa perlu untuk terlebih dahulu
menjelaskan sebab-sebab yang mendorong para da'i pengibarbendera sunnah
untuk mengajak kaum muslimin agar kembali kepada smna[ serta meninggalkan
seluruh yang bertentangan dengan sunnah. Maka, di sini saya katakan:

Pertama, sunnah adalah referensi kedua setelah Al Qur'an. Banyak
ayat ymg menjelaskan tentang hal itu sehingga menjadi salah satu ijma'
(konsensus) umat ini .

Kedua, sunnah merupakan pelindung seseorang agar tidak teqerumus
dalam kesalahan danjaminan untuktidak leneret dalam kesesatan sebagaimana
yang disabdakan Rasulullah ketika haji Wada',
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semakin benar pula qiyas yang dilakr.rkannya semakin jauh seseorang dari hadits,
maka semakin besar pula kesalahan qiyas yang dilakukan."

Kelimq tidak murgkin menghilangkan segala benhrk penyimpangan yang

te{adi di kalangan kaum muslimin baik berupa bid'ah maupun sikap menuruti
hawa nafsu kecuali melalui jalur sunnah, sebagaimana iajuga merupakan benteng
yang kokoh di hadapan aliran-aliran yang merusak serta pandangan-pandangan
aneh yang dihiasi oleh para pengikutnya. Pandangan-pandangan itu dijadikan
dasar oleh para pendukungnya atas nama pembaharuan, reformasi maupun
istilah-istilah yang serupa.

Keenam, kaum muslimin dari berbagai madzhab kini telah menyadari
bahwa tidak adaj alan keluarbagi mereka untuk bersatu serta menghilangkan
perselisihan sehingga dapat berdiri dalam satu barisan menghadapi musuh,
kecuali dengan kembali kepada sunnah, sebagaimana sebab-sebab yang telah
kami sebutkan pada poin (1, 2 dan 3).

Ketujuh, sunnah senantiasa menjelaskan secara bersamaan antara hukum
dan motivasi untuk melakukan sesuatu dengan ancamannya agar seseorang
tldak meremehkan hukum itu dan meninggalkannya. Demikian itu adalah metode
Nabawiyah serta ruh syariat, yang mana hal ini mampu menjadikan mereka
yang mengerti hadits begitu antusias unhrk melaksanakan hukum dibanding
mereka yang menerima hukum ftkih tanpa dalil. Ini adalah fakfa, dimana saya
tidak menduga bahwa ada orang di kalangan orang-orang fanatik yang akan
margingkarinya.

Kedelapan, orang yang berpegang teguh dengan hadits berada di atas
keyakinan yang mantap terhadap hukum-hukum yang mereka dapatkan dari
hadits secara langsung. Ini berbeda dengan para ahli taklid serta tidak mengerti
tentang hadits, di mana mereka akan tersesat di antara sekian pendapat yang

saling kontroversi dalam kitab-kitab para imam. Mereka tidak mengetahui mana
yang benar dan mana yang salah di antara sekian pendapat yang ada. Oleh
sebab itu, terkadang salah seorang di antara mereka memberi fatwa dalam
suatu perkara dengan duajawaban yang kontradiksi, seperti ia mengatakan,
"Yang demikian itu diperbolehkan marumt Abu Hanifah, dan tidak boleh memrrut
kedua sahabat beliau." Padahal Sunnah yang shahih pasti berada pada salah
satu dari dua pendapat itu. Akan tetapi oleh karena ketidaktahuannya tentang
sunnah (hadits), maka ia menukil pendapat yang bertentangan dengan sunnal.)
tersebut tanpa mengingkari sedikit pun. Akhimya orang yang diberi fatwa itu

berada dalam kebingungan. Bahkan di antara mereka ada yang menjadikan
dua pendapat yang kontradiksi itu laksana dua syariat yang diakui, dinrana boleh

bagi seorang muslim untuk memilih mana yang ia kehendaki hingga sebagian
pengikut madzhab Syaf i memperbolehkan bagi seseorang untuk memberi fatwa
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jika ia adalah seorang mukmin sejati. Karena Allah telah berfirman,
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"Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka
dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum
(nengadili) di antara mereka ialah ucapan, 'Kami dengar dan kami
patuh.' Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan
barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan takut
kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah or-
ang-orang yang mendapat kemenangan. " (Qs. An-Nuur (24) : 5l-
52)

Firman-Nya,'?an apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-
Nya, agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tibatiba
sebagian dari mereka menolak untuk datang. " (Qs. An-Nuur (24) : 48).
Firman-Nya pula, "Apabila dikatakan kepada mereka, 'Marilah kamu
(tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum
Rasul.' Niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia)
dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu." (Qs. An-Nisaa' (a) : 6l)
masih banyak lagi ayatayat yang menyebutkan hal itu.

Tak ada hujjah bagi seorangpun untuk tidak menyambut ajakan para
penyeru kepada sunnah, lalu bagaimana mengingkari mereka dengan sebab
itu? Meskrpun sebagian orang mengklaim bahwa para da'i yang mengajak kepada
sunnah itu tidak memiliki kapabilitas ilrniah untuk melakukan rugas iru sepertr
yang diisyaratkan oleh perkataan syaikh pada paragrafberikur tebpi tidak ada
jalan bagi mereka untuk menolak seruan itu. Sebab kebenaran wajib untuk
diterima dan tidak boleh ditolak dari manapun lagi sumbemya. Ini adalah perkara
yang cukup j elas dan tidak butuh bukti atau dalil.

Kemudian andaikata merekajujur dengan klaim tenebut, niscaya mereka
dengan segera menjelaskan hal itu dengan memberikan berbagai contoh yang
menggambarkan kebodohan serta kedangkalan pemahaman para da i tersebut
dalam masalah sunnah agar manusia mengetahuinya dan tidak terpedaya oleh
ajakan mereka. Akan tetapi kenyataannya mereka tidak melakukan hal itu
sedikitpun, dan mungkin saja tidak akan pemah mereka lakukan. Adapun
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masalah rumit yang digali dari Al Kitab dan Sunnah. Akhimya, dengan sebab
para imam tersebut, para da'i Sr,rnnah dapat menimba ilmu yang sangat banyak
hanya dalam waktu singkat. Kalau bukan karenajasa para imam, maka yang
demik-ran itu tidaklah mereka peroleh. Semoga Allah membalas kebaikan para
imam itu atas jasa mereka terhadap kaum muslimin.

Dari sinijelas bagi kita, bahwa para pembela Sunnah merupakan figur-
figur yang paling mengetahui keutamaan para imam serta ilmu mereka dibanding
dengan pengikut para imam itu sendiri yang hanya mengikuti secara buta tanpa
mengetahui metode-metode penggalian suanr hukum serta cara memadukan
antara dalil dan hukum. Allah berfirman, "Apakah sama orang yang
mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui."

Para da'i pembela Sunnah setelah melalarkan penelitian dalam madzhab-
madzhab yang ada dan mengetahui bahwa teqadi perselisihan yang masuk
kategori bagian ketiga, mereka tidak memperkenankan atas diri mereka untuk
berpegang dengan satu madzhab tertentu dalam masalah itu. Sebab mereka
mengetahui bahwa kebenaran pada perkara-perkara yang dipenelisihkan tidak
hanya terbatas pada satu madzhab saja, bahkan terpencar dalam berbagai
madzhab. Misalnya kebenaran pada perkara tertentu berada pada suatu
madzhab, maka kebenaran pada perkara yang lain beradapada madzhab yang
lain pula dan setemsnya. Jika dalam kondisi seperti ini mereka hanya berpedoman
dengan satu madzhab saja, niscaya akan luput dari mereka kebenaran yang
sangat banyak yang tercantum dalam madzhab-madzhab yang lain. Sikap seperti
ini tidaklah diperkenankan dalam pandangan setiap muslim yang arif.

Oleh karena tidak ada cara untuk mengetahui kebenaran yang
dipenelisihkan manusia kecuali dengan kembali kepada Sunnah seperti yang
telah kami terangkan terdahulu, maka para da'i yang mengajak kepada Sunnah
menjadikan Sunnah itu sebagai asas utama yang dijadikan sebagai pedoman
dan dasar yang mereka bangun di atasnya ide-ide dan pemikiran mereka.

Dari sisi yang lain, para imam telah mengerahkan segala upaya yang
pahrt diberi puj ian dalam rangka menjelaskan Srunah agar lebih mudah dipahami
oleh umum, diiringi penjelasan hukum-hukum yang dikandung oleh Sunnah
(hadits). Maka, tak ada pilihan bagi para da'i pengibarbendera Sunnah kecuali
harus menimba ilrnu mereka serta b€rpedoman dengan pendapat mereka dalam
memahami Al Kitab dan Sunnah. Dengan demikian, mereka berhasil
melestarikan asas (Sunnah) dan memberikan penghargaan terhadap para imam.
Demikianlah yang diwasiatkan oleh kaum salafkepada para pengikut mereka,
seperti perkataan Abdullah bin Mubarak, "Hendaklah asas yang menjadi
pegangan kamu adalah atsar (hadits) lalu terimalah di antara pendapat itu yang
dapat menafsirkan hadits."

40 - Risahfr I [niafr A[6ani 4



lv _ tupgJ{ yorul r yqtsly-\

'qp,{rurel nuql qolo uelelntuo{rp 3ue.{ uE8uepupd uDlftsepDq pues ')pleql

rlel rues deSSuerp wDllDr'sna tr!|nlD, n|o LIlDLls tqeNueruez rp Iolsql B,\\qEq
e^uqrqeqs qElrI Luelup rxrlsntr{ LuErul qalo uplte^e^\urp 8uB,{ sllpeq qenqos
BpDdeI ue)lj€seprp rur IeH rues Fep qrqe I rUl {8lPl s,\\qsq ue)llser{rpul8 ueur SuE,(
lErB,{sr rmdnele qellmlu88uap I8ulrrp tue^ rylew qzEJBI ssre nles {elsl e,{uqrUet
rrDldsralrp plndupD{ltuec,, 

"lnd 
sru+aq nerlsq l-9 aI u€ur€lsq rcJ:Bnpa)

., ruqeur leulu[u sPleq u€{ruuauatu lepn 8ue.{ ?.{uulei
qewppru eSnel Ppcdal uqqerelp ?xrqnlrmlas 'ureqrp qnlndas uESuap JeqPul pru
-rurtU seleq u€{nlueusu 8uP,{ ueuPH q€qzperu rr?p ue)iqrPrp rur usSuepurucd
ue8u?f,ueu,, 'ele)Jaq nerlaq I 

'leq qPurppelnu tuelec :BruEuad
'qotuoJ re3€qas €IPS uPleosred enp u?) nqo,{ucru

e.{ueq e.,{es luls rp 'ueleosJad rE8eqraq tuelEp -',-l[ueH qeqzpeu- e,{utnuErp
8ue,{ qeqzpeur ue8uap epaq.raq nerlaq lediuep sele rp uellnqosrp qelal
8ue,{ qerrl qeurppe{ntrr tuelep seqeq nerlaq Suer( (.tnlpuostad\ qn{tqsryt1tt[s

1n,nqn SuqualeKuuerrlrulad un8ueqruau nerleq qelru lesers Jpsup sEtV

,. 1esseu u{eqcq uepurq8uatu nele umun leqelseu eXuredec.rel
3uelunuau ledep 3ue{ n:eq:ad-treyad n1re,{ ledrua 3ue.{ qeqzpeu urr:las uup

lrqumrp ledep Fue.{ leue,ts rrrlp 1ese,:aq 8ue,( leunp: r4urd ermueu rSeq elnqu;eut
qelepe r.:e,{s tesers Ins€uue'1., 

'elelJeq nerlaq euerurp '9 pq qn rqs4:1oig
-ky 1out1y 1y ununrt lnpnftaq 3ue,{ eXuqelrl uenynqepuad eped neqeq
ue€lqrod qalo €Bl tBrqledlp qrqal rul l?q ,,lnqasrel qPqzpE(u mp{er5l rserouoS
(q11g rlqe) eqebnl qalo uele,{teJrp qe1a13ue,{ ede ue8uap urp ueldn-lncuau
upp epe Suef qeqzperu ntes r{eles rlnlr8ueru ue8uop qelepe n1t tleles
u.relsl e,,wqeq uedeSSuuaq 3ue,( epe e1a:au uer3eqog,, 'ete;Feq nelloq eu?turp
'rur e,{uqe1e1eu uElep ue{ete>l n?rlsq 8ue.( ede ue1:esep:eq uelueua>1:adrp
8ue{ ere4ed qeppe qB{zpeur usp renlel e,rqeq Suupuerueu LtreqlupqJ euaral
rqr luH q?uuns elaqruad r,zp ued de>1s ue8uep qnelupaqraq qepppq qe{zpetu
3u4ua1 ltrequuqg rsdauod e,rnqeq 'uelndunsal 

4:euau ledep z,{es nns rq

qEuuns
ulequad LB( Ersd uBSuap !,rBqluEql lsdesJad uuBurEsJod !s!s'8

lufwuues ueiuap uenfnt emtrm utepaqrad ednl e.lr4 ede8uau 'uerpnura; 
iurc1

Suuo uee1e1:ad ue8uep anqs,DutBue,{ Sueroes ueelapod elelue u€upaq:ed
rnqela8uaru qela1 8ue.{ urrlsnul derlas qalo qndurerrp rtsau Suef nlenses
ueledn:au rur rgadas de4s qelnely 6?Iaretu lenq ueuerel ualletueleul

lqun p4au days:aq 3ue.{ Suao-3uao Suoropuaru 3w,{ ntensas rur de4s uep
ledepuad eped epe qopdy 'qerpperu umur ered depeq:et e;leratu dDIIs q?lclnd
nlrBeq 'qeqzpeur depeq:a1 qeuung elaqurad r,ep e.red ledepued qe1nl1



Fakta ini menyatakan bahwa Syaikh Thanthawi telah diberi taufik kepada
kebenaran dalam dua permasalahan di atas, dimana pada masalah pertama
beliau telah menjelaskan perbedaannya dengan madzhab Abu Hanifah lalu
menerima pendapat tiga madzhab yang lain. Adapun pada masalah berikutnya,
penyelisihan yang beliau lalnrkan lebih hebat lagi, sebab pandangan yang beliau
katakan itu tidak pemah dikemukakan oleh keempat imam madzhab, dan tidak
satupun di antara keempat imam itu yang berdalil dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim. Hanya saja, hadits ini telah diterima dan
diamalkan oleh imam-imam yang lain.

Sikap yang ditunjukkan oleh Syaikh pada kedua masalah ini adalah sikap
para da'i yang memperjuangkan Sunnah, jauh sebelum beliau menulisnya dalam
rancangan undang-undang itu sejak sekran tahun yang silam.

Saya melihat dalam permasalahan kedua, bahwa yang mendorong Syaikh
untuk menyelisihi keempat imam madzhab adalah demi mengamalkan sebuah
hadits sertapandangan Ibnu Taimiyah. Padahal, inilah hakikat yang dilakukan
oleh para da'i pejuang Sunnah, karena mereka mengamalkan hadits shahih
seraya memperkuat pemahaman mereka terhadap hadits itu dengan pandangan
sebagian imam seperti Ibnu Taimiyah maupun imam-imam sebelumnya di
kalanlan ahli fikih dan hadits. Lalu mengapa Syaikh mengingkari perbuatan
mereka ini, sementara beliau sendiri pada hakikatnya bersama mereka?

Kesimpulan :

A).Sesungguhnya para penyenr untuk kembali kepada Sunnah tidak
meninggalkan semua madzhab yang ada baik secara global maupun secara
rinci, bahkan mereka senantiasa menghargai madzhab-madzhab tersebut dan
menghormati para imam madzhab seraya bertumpu pada pandangan para imam
untuk memahami Al Kitab dan Sunnah. Mereka baru meninggalkan pendapat
para imam apabilajelas bertentangan dengan Al kitab dan Sunnah. Kenyataan
ini lebih mengindikasikan kepada penghormatan dan sikap mereka yang
mengil-uti para imam, sebagaimana dikatakan oleh Abu Al Hasanat Al Kanawi
dalam kitab Al Fawa'id Al Bahiyah fii Taraajum Al Hanajiyah selelah
beliau menyebutkan bahwa Isham bin YusufAl Balkhi termasuk salah seorang
pengikut sahabat Abu Ynsufdan Muhammad. Namun, beliau biasa mengangkat
kedua tangannya di saat bangkit dari ruku'. Abu Hasanat berkata (hal. 116),
"Dari sini dapat diketahui bahwa seorang pengikut madzhab Hanafijika dalam
suahr persoalan sengaj a meninggalkan pendapat imamnya karena kuatnya dalil
yang menyalahi pendapat sang imam, hal itu tidaklah mengeluarkannya dari
lingkup ma&hab. Bahkan, ia tetap berada dalam lingkup mengikuti pendapat
imam dalam hal meninggalkan taklid. Tidakkah anda memperhatikan bahwa
Isham bin Yusuf telah meninggalkan madzhab Abu Hanifah dalam masalah
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menurut kami adalah boleh, berbeda dengan pendapat imam Syaf i."2

Oleh sebab itu, para ulama berkata bahwa orang yang taqlid tidak
diperkenankan untuk memberi fatwa.

Dengan mengetahui hal itu ,makajelaslah bagi kita sebab yang mendorong
kaum salafmencela dan mcngharamkan taqlid,r karena perbuatan taqlid dapat
menyeret seseorang untuk berpaling dari Al Kitab dan Sunnah dalam rangka
berpegang teguh dan taqlid terhadap pendapat para imam sebagaimana yang
sering terjadi di kalangan para ahli taqlid. Bahkan, larangan melakukan taqlid
seperti ini telah dinyatakan secara transparan oleh para imam generasi baru
dalam madzhab Abu Hanifah. Syaikh Muhammad Al Khudhari dalam
pembahasannya tentang taqlid dan pelakunya berkata :

" . . . dan setiap individu tidak memperkenankan bagi dirinya sendiri untuk
mengatakan suatu pendapat yang berbeda dengan pendapat imarnnya, seakan-
akan kebenaran itu semuanya nrmn melalui lidah dan hati sang imam. Hingga
para pemuka ulama Hanalt serta pembesar mereka yang temama, yakni Abu
Hasan Llbaidillah Al Kurkhi, berkata sehubungan dengan penoalan ini, "Semua
ayat yang bertentangan dengan pandangan para sahabat kami maka harus
dita'wil atau hulamny a marcukh (dthapts). " Demikianlah mereka telah menutup
pintu kebebasan untuk memilih bagi orang-orang di bawah mereka.o

Kecenderungan yang keliru ini telah menguasai hati kebanyakan para
pelaku taqlid terutama pada akhir-akhir ini, dimana telah menjadi suatu hal yang
lumrah sikap mereka yang menolak hadits-hadits sftalift karena bersikukuh
dengan madzhab. Jika dikatakan kepada salah seorang dari mereka,
"Pcrmasalahan yang anda sebutkan ini menyelisihi Sunnah", maka dengan sigap
ia akan mengatakan, "Apakah anda lebih tahu tentang Sunnah daripada para
ulama madzhab? Tidak boleh mengamalkan suatu hadits selain seorang
Mujtahid." Itulahjawaban yang mereka berikan, tak ada perbedaan tentang hal
itu antara orang awam dengan ulama mereka.

Di saat mereka memberikan kepadamu jawaban yang tidak mungkin
diucapkan oleh orang yang mengetahui kedudukan hadits Rasulullah, mereka
tidak tahu atau pura-pura tidak tahu bahwa hadits yang tidak diamalkan oleh
madzhabnya itu telah diterima oleh madzhab lain atau imam lain yang memiliki
kedudukan yang sepadan dengan madzhabnya ataupun imamnya. Maka orang
yang mengamalkan hadits itu hakikatnya telah mengamalkan hadits yang

Dalam padangarnya ini Irnam Syafi'i didukung oleh mayoritas ulama seperti lmam Malik
dan lmam Ahmad.
Lthatkir^b Jami'ul Bayan Al llni (ZllO9-120).

Llhat Tarikh Tasvn' Al hlani (hal. 338).
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agamanya untuk menarik kesimpulan dari penjelasan terdahulu mengenai
keharaman taqlid, bahwa waj ib bagi setiap muslim untuk berijtihad (menggali
hukum sendiri) bagaimanapun taraf keilmuan dan pemahamannya, karena
kesimpulan demikian itu sangatlah keliru.

Nampaknya Syaikh Thanthawi telah dimasuki oleh pemahaman seperti
ini, dimana setelah sampai kepadanya prinsip para da'i pembela Sunnah yang
mengharamkan taqlid, maka ia berkesimpulan bahwa menjadi konsekuensi logis
prinsip tersebut adalah mengharuskan bagi setiap muslim untuk melalarkan ijtihad
bagaimanapun keadaannya. Hal ini nampakjelas dalam perkataan beliaq "Wajib
baginya untuk berijtihad dan dihararnkan baginya taqlid."

Di sini beliau menj adlkan ijtihad sebagai sisi yang berhadapan dengan
taqlid, dan tentu saja ini merupakan kesalahan menurut pandangan kami. Sebab
sisi yang berhadapan langsung dengan taqlid yang diharamkan adalah lllibrz'
(mengikuti) yang wajib bagi setiap muslim. Di antara kedua hal ini terdapat
perbedaan yang cukup jelas.

Abu Abdullah bin Khuwaiz Mindad Al Bashri Al Maliki berkata, "Makta
taqlid dalam syariat adalah merujuk suatu pendapat yang tidak memiliki hujjah,
dan yang demkian itu adalah dilarang dalam syariat. Sedangkan ittiba' adalah
(memjuk) pada suatu pendapat yang disertai hujjah (dalil)." Lalu di tempat lain
beliau berkata, "Setiap orang yang anda ikuti perkataamya tanpa ada dalil yang
mengharuskan hal ihr, maka anda adalah orang yang taqlid kepadanya.
Sementara Taqlid tidaklah dibenarkan dalam agama Allah. Setiap orang yang
anda ikuti karena adanya dalil yang menghanskan anda mengikuti pendapatnya,
maka anda dianggap lttiba' (mengikutinya). Ittiba' adalah hal yang
diperkenankan dalam agama sedangkan taqlid adalah hal yang dilarang."6

Ijtihad adalah mengerahkan upaya dengan sungguh-sungguh untuk
mengetahui suaflr hukum yang bersumber dari Al Kitab dan Sunnah Rasulullah.

Tidak diragukan lagi bahwa hukum ijtihad adalah fardhu kifayah atau
tidak wajib bagi setiap muslim, bahkan tidak ada yang mampu melalcukan hal itu
kecuali segelintir orang. Terlebrh lagr orang-orang yang memiliki kapasitas ijtihad
di zaman ini sudah semakin minim, karena kuatnya pengaruh taqlid terhadap
ulama serta persyaratan yang demikian ketat yang harus dipenuhi oleh seorang
mujtahid. Namun yang sangat mengherankan, bahwa orang-orang yang
menetapkan syarat-syarat ijtihad itu adalah para ahli taqlid yang tidak
mengamalkan ajaran agamanya kecuali apa yang dikatakan oleh imam mereka,

Ibnu AbdilBan dalam kltab Jami ulBayanil Ilni (2ll11) dan|bnv Qa)ryim dalam kitab

Al I laam (3/299).
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oleh Ustadz Thanthawi di bagian akhir pokok pikrrannya yang keempat, dimana
ia berkata, "Sesungguhnya para ahli hadits itu laksana apoteker sementara para
ahli fikih laksana dokler. Seorang apoteker menghapal nama obat-obatan serta
mengetahuijenis-jenisnya yang tidak diketahui oleh doller, akan tetapi ia tidak
mampu untuk memberi resep dan menyembuhkan orang sakit seperti yang
dilakukan dokter."

Sesungguhnya perkataan yang tidak memberi pengecualian ini telah
menyisihkan para ahli hadits dari bidang fikih serta pemahaman terhadap apa
yang mereka riwayatkan dari Nabi, sebagaimana ia telah menyisihkan pula
para fuqaha (ahli hukum Islam) dari bidang pengetahuan hadits-hadits Nabi.
Maka cukupjelas bagaimana kecaman dan celaan yang telah ia hadapkan kepada
kedua belah pihak.

Aku tidak mengingkarij ika di antara para fuqaha ada yang lebih mengerti
tentang hukum dibandingkan para ahli hadits. Bagaimana tidak, sementara hal
itu telah diisyan&an olehNabi dalam sabdanya,
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"Semoga Allah memberi kecerahan kepada seseorang yang
mendengar dariku suatu hadits lolu ia menghafalnya kemudian
menyampaikannya kepada orang lain, berapa banyak orang yang
membawa (materi) hukum Islam (/ikih) namun ia bukanlah seorang
fakih (ahli di bidang hukum), dan herapa banyak orang ))ang
membawa (materi) hukum Islam (fikih) lalu disampaikannya kepada
orang yang lebih mampu memahami darinya. "7

Akan tetapi hal ini tidaklah berarti bahwa kita boleh melahrkan generalisasi
bahwa para ahli hadits tidak memiliki pemahaman hukum Islam (fikih) seperti
dipahami dari pe*ataan Syaikh, sebab hadits itu sendiri secara tegas telah menolak
anggapan seperti ini dimana dikatakan ," berapa banyak orang yang membawa
(materi) hukum Islam (fikih) namun ia bukanlah seorang fakih (ahli di
bidang hukum). " Di sini beliau mengisyaratkan betapa sedikitnya yang
demikian inr diternukan di kalangan para ahli hadits. Bagaimana tidah sementara
mereka adalah golongan yang dimaksudkan oleh Rasulullah dengan sabdanya,

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/183), Ad-Darimi (l/75) serta selain keduanya.
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kali. Pendapat mereka ini sangatlah bertolak belakang dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Syaikhaini (lmam Bukhari dan Muslim) dari lbnu Mas'ud,
dimana beliau berkata, "Rasulullahs hallallahu 'alaihi wasallampemah shalat
;fiuhur lima rakaat, Ialu ditanyakan kepadanya, "Apakah shalat telah ditambah?"
Beliau bertanya, "Mengapa demikian?" Seseorang berkata, "Anda telah
melalukan shalat zhuhur lima rakaat." Maka. Rasulullah suiud dua kali setelah
beliau salam dari shalatnya."

Dalam hadits ini tidak disebutkan apa yang dikatakan oleh madzhab
Hanafi, yaitu penambahan rakaat keenam. Rasulullah tidak duduk pada rakaat
keempat. Oleh karena itu, jumhur ulama mengamalkan hadits ini sesuai dengan
makna zhahimya. Mereka berkata, "Barangsiapa yang shalat zhuhur lima rakaat
cukup baginya untuk sujud (sahwi) sebanyak dua kali sujud, meskipun tidak
sempat duduk pada rakaat keempat."

Di sini kita bertanya kepada Syaikh, apakah pelbedaan yang anda sebu&an
ada pengaruhnya pada persoalan ini dan pada persoalan-persoalan yang
sepertinya? Dalam artian, apakah boleh bagi seorang ahli hadits yang tumbuh
dalam lingkungan madzhab Hanafi untuk mengamalkan hadits ini meskipun harus
menyalahi pendapat madzhab? Ataukah anda mengatakaq "Sesurgguhnya wajib
bagiriya untuk komitrnen dengan madzhab meskipun harus menyalahi hadits
sebagai konsekuensi dari perkataan anda, bahwa para ahli hadits laksana
apoteker sedangkan ahli fikih laksana dokter?

Apabila anda mengatakan sepertijawaban yang pertama, maka berarti
anda telah sama persepsi dengan para da'i yang mengajak kepada Sunnah,
sebab itulah lapangan yang mereka serukan kepada manusia. Sedangkan jika
anda mengatakan sepertijawaban yang kedua dan semoga ini tidak teladi-
maka hal itu sebagai sikap yang menyalahi Al Kitab dan Sunnah dan sekaligus
pembangkangan terhadap imamnya yang memerintahkan untuk lebih
mengedepankan hadits Rasulullah daripada perkataannya sendiri, di samping
menjadi konsekuensi perkataan anda bahwa para imam yang telah mengamalkan
makna zhahir hadits ini sebagai apoteker sementara orang-orang yang menyalahi
hadits itu bagaikan dokter.

Saudaraku, sesungguhnya pemahaman dalam agama tidaklah terbatas
pada satu golongan tanpa memperhatikan golongan yang lain, sehingga tidak
mesti jika seseorang memiliki spesialisasi dalam bidang fikih (hukum Islam)
maka ia harus benar dalam segala hukum yang dihasilkannya melalui penelitian
yang ia lakukan. Demikian pulajila seseorang memrliki spesiaLisasi dalarn bidang
hadits, mesti selamanya keliru dalam usaha mengambil kesrmpulan hukum
(istimbath). Oleh sebab itu, yang harus dijadikan sebagai standar adalah dalil.
Barangsiapa yang didukung oleh dalil dalam menetapkan dan mengetahui
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Komentar Ustadz Thanthawi

l. Pertama, saya bukanlah tipe orang yang merasa tersinggung ataupun
murka jika dibantah orang dan meralat pendapat yang telah saya
sebarkan. Bila temyata salah, adalah lebih mudah bagi saya daripada
meneguk segelas air

2. Saya telah membaca bantahan Syaikh Nashiruddin dengan harapan akan
tampak kesalahan yang telah saya lalcukan dalam makalah yang dimaksu4
namun saya tidak menemukan dalam tulisan beliau suatu bantahan.
Bahkan, saya mendapatkan persepsi beliau adalah sama dengan saya.r

3. Saya katakan, bahwa sesungguhnya perkara ini telah saya presentasikan
dalam simposium yang diselenggarakan pada tahun 1350 H.
Sesungguhnya kita beribadah hanyalah dengan berlandaskan Al Kitab
dan Sunnah. Ijtihad merupakan asas, sedangkan taqlid hanyalah dilalnrkan
Calam kondisi darurat. Sesungguhnya tidak semua apa yang dikatakan
oleh para ahli fikih berada pada tingkatan yang sama, namun pendapat
siapa saja yang didukrurg oleh Al Qur'an dan Sunnah maka inilah pendapat

Saya katakan: Perkataan Thanthawi ini mengundang pertanyaan besar, sebab Syaild
Albani telah menjelaskan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh Ustadz Thanthawi
dalam scjumlah persoalan dan sekaligus meluruskan beberapa tuduhan yang sengaja
dilemparkan oleh Syaikh Tlanthawi terhadap para da i yang menyeru kepada Sunnah.
Andai pembaca meneliti kembali pembahasan terdahulu, niscaya akan tampak jelas duduk
peNoalannya. Namun unnrk efisiensi, maka saya akan meringkas beberapa poin berikut
liu :
Pertama, Thanthawi mengklaim bahwa para da i pengibar bendera Sunnah melempar isu
untuk meninggalkan seluruh mazhab yang ada. Maka, AIbani menjelaskan bahwa
sesungguhnya para da i yang mengajak kepada Sunnah sangatlah menghargai para imam
mazhab sefia tidak mengabaikan pendapat-pendapat mereka.
Kedua, djpahami darjperkataan Thanthawibahwa manusia memrnrt beliau hanya terbagi
kepada dua golongan: mujtahid dan muqallid (yang taqlid). Olch karcna kaum salafiyah
melamng seseomng bertaklid, maka Syaikh menduga bahwa sebagai konsekuensinya
mereka mewajibkan ijtihad kepada scmua orang. Namun Syaikh Albani mcnjelaskan
sesungguhnya dalam pandangan kaum salafiyah masih ada satu tingkatan lagiyang berada
di antara taqlid dan ijtihad, yaitu dcrajat irird . Beliau telah menjelaskan ciri-ciri mereka
yang masuk kategori ini.
Ketiga, Thanthawi mcngklaim bahwa yang uajib dijadikan sebaSai barometer dalam
hukum adalah para fuqaha (pakar hukum Islam), sedangkan para ahli hadits hanyalah
dimintai pendapat dalam perkara-perkara yang bcrhubungan dengan lemah tidaknya suatu
hadits. dimana kedudukan mereka laksana apotcker sementara fuqaha bagaikan dokter.
Untok itu Albani menerangkan, bahwa kemampuan untuk menggali hukum (rlimbalr)
da.i hadits-hadits adalah suatu hal yang dilakukan oleh para ahli fikih dan pakar-pakar
hadits secara bersamaan. Balkan, scorangahli hadits terkadang lebih mendalami persoalan
fikih karena ditunjang oleh pemahamannya terhadap Sunnah dibanding dengan orang
yang hanya menggeluti bidang fikih semata. (Abbas Al Ailusy).
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Saya katakan kepadanya, "sesungguhnya hadits ini lemah menurut

.:scpakatm ulama ahli hadits." Namun ia tidak menerima, dengan dalih bahwa

\bu Dawud tidak menjelaskan tentang kelemahan hadits tersebut, karena sang

:cnulis kitab itu juga tidak menjelaskan perkataan Abu Dawud sehubungan

Jengan hadits tersebut. Saya katakan pula, "Jika benar Abu Dawud tidak

rrenjelaskan kelemahan hadits ihr, tetapi hal itu tidak bisa dijadikan hujjah atau

:llsan setelah terbuktikelemahannya dan adanya kesepakatan para ulamayang

:.ncngategorikannya sebagai hadits yang lemah. sebab Abu Dawud hanya beianj i

rrdak berdiam diriunhrk menjelaskan hadia-hadits dalam kitabnya apabila memilki

.icrajat yang sangat lemah. Sedangkan hadits-hadits yang tidak terlalu lemah,

bel;au ticllk memberij aminan untuk menj elaskannya' sebagaimana hal ini telah

dijelaskan dalam kitab Mushthalah Al Hadits;'

Di sarnping itu, Abu Dawud tidak membiarkan hadits ihr tanpa keterangan,

bahkan beliau telah menjelaskan kelemahan dan cacat hadits tersebut. Beliau

herkata, "Aku mendengar Ahmad bin Hambal mengategorikan Abdurrahman

bin Ishaq Al Kufi sebagai perawi yang lemah." Maksudnya, salah seorang
perawi hadits ini.

Setelah itu, saya memberi kesempatan kepada orang tersebut untuk

nemeriksa pembahasan hadits yang dimaksud dalam kitab Al Majmu'katwtgur
An-Nawawi dan kitab Nashburrayah oleh Az-Zarla'i Lalu saya menjelaskan

pLrl4 bahwa hadits-hadits yang shahihjustru kontradiki dengan hadits itq karena

yang disunahkan adalah meletakkan tangan di atas dada dan bukan di bawah

pusar.

Sebelumnya, saya tidak mengetahui sama sekali tentangkitab At-Taj .

Namun setelah orang tersebut memperlihatkan hadits yang disebutkan di

clalamnya, maka saya cukup terkejut dengan sikap penulisnya yang tidak

rnenyebutkan keterangan Abu Dawud mengenai kelemahan hadits itu' sehingga

orang tersebut saiah penepsi dengan mengatakan bahwa hadits yang dimaksud

adalah shalih (dapat diamalkan).

Kejadian itu memberi dorongan kepada saya untuk meneliti lebih lanjut

hadits-hadits lain yang ada dalam kitab tenebut, dan akhimya saya menemukan

kesalahan-kesalahan yang cukup fatal serta sangat banyak. Maka aku mulai

melakuan studi terhadap hadits-hadits kitab itu dari awal satu persatu, studi

yang didasari oleh sikap kritis dan cermat hingga akhimya saya berhasil

menyelesaikanjuz yang pertama. Saya cukup kaget dengan kesalahan-kesalahan

fatal yang saya temukan, dimana hal ini mengindikasikan bahwa sang penulis-

tanpa mengurangi rasa hormat saya kepada be liau- tidaklah memiliki ilrnu tentang

hadits.

Kemudiarl iklim ilmiah telah menghalangi saya untuk meneruskan laitikan
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menlucikannya dari kesalahan-kesalahan yang senantiasa menyertainya, baik
karena ijtihad keliru ataupun pikiran yang kurang matang.

Saya memohon kepada Allah untuk membenkan bimbingan kepada
kebenaran dalam perkataan mauprm perbuatan, serta menjadikannya ikhlas untuk
Dzat Yang Maha Pemurah.

Sesungguhnya kesalahan-kesalahan yang disebutkan dalamkltab At-Taj
sangat banyak dan tidak mungkin untuk dirangkum secara keseluruhan, oleh
sebab itu dalam tulisan ini saya hanya akan mencukupkan dengan menyebutkan
kesalahan-kesalahan utama dan fatal. Maka, dengan memohon pertolongan
kepada-Nya saya katakan:

Kesalahan-Kesalahan Kitab,4t-Taj Secara Global

Mungkin bagi kita untuk meringkas kesalahan-kesalahan yang telah
disebutkan sebagai benkut:

L Beliau menguatkan hadits-hadits yang lemah atau palsu.

2. Beliau melemahkan hadits-hadits yang sft ahih. Kedua kesalahan ini
adalah kesalahan yang sangat fatal dal^mkitab At-Taj .

3. Beliau menukil hadits-hadits dari kitab lain selain lima kitab yang menjadi
sumber penulisan kitab beliau. Terutama saat memberi komentar, nampak
beliau memasukkan hadits apa saja meskipur tidak ada sumbemya dalam
kitab-kitab hadits, atau ada landasarurya namr.m statusnya adalah munkar
maupun palsu. Beliau juga tidak memberi peringatan kepada para
pembaca ataupun sekedar mengisyaratkan.

4. Berdiam diri atas kelemahan suatu hadits sementara orang yang
dianggapnya sebagai perawi hadits itu telah menyatakan dengan tegas
bahwa hadits itu derajatnya lemah. Sikap seperti ini menyalahi amanah
ilrniah.

5. Beliau menisbatkan hadits kepada salah sanr di antara lima kitab yang ia
jadikan sebagai asas penulisan kitabnya, padahal hadits yang dimaksud
tidak diriwayatkan dalam kitab yang beliau sebutkan.

6. Tidak becus dalam menyebutkan sumber hadis, karena terkadang beliau
menisbatkan suatu hadits kepada salah satu di antara lima kitab asasi,
padahal hadits itr-r diriwayatkan oleh semuanya atauprur sebagian mereka.
Malah, terkadang hadits itu dicantr:mkan dalarnk,:tab shahih. Sikap seperti
ini merupakan cacat yang besar di kalangan ahli hadits.

7. Menisbatkan hadits kepada Imam Bukhari, sementara penisbatan seperti
itu di kalangan ahli ilmu memiliki makna bahwa Imam Bukhari
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mengatakan bahwa hadits-hadits yang tidak dikomentari oleh Abu Dawud
adalah hadits hasan, adalah suatu kesalahan fatal. Kesalahan rnr
diindikasikan sendiri oleh Abu Dawud dalam perkataannya, "Adapun
hadits-hadits yang memiliki kelemahan yang sangat, maka aku akan
menjelaskannya. Sedangkan hadits yang aku tidak komentari sedikitpun
maka derajatnya adalah baik (shalih), sebagiannya lebih shahih dai
sebagian yang lain." Ini adalah nash yang menyatakan bahwa beliau
hanya akan menjelaskan hadits yang terlalu lemah, sedangkan hadirs yang
tidak masuk kategori seperti itu trdak akan dikomentari dan beliau
menamakanjenis ini sebagai hadits baik (shalih). Oleh karena iru, kita
mendapatkan para peneliti mencermati setiap hadis yang tidak dikomenun
oleh Abu Dawud dengan tujuan menj elukan shahih atau lemahnya hadits
tersebut, sehingga lmam An-Nawawi berkata, "Hanya saja Abu Da*ud
tidak menyatakan dengan tegas derajat hadits-hadits tersebut, sebab
kelemahannya sangatlah jelas." Dcmikian yang disebutkan oleh Al
Manawi. Dari sini maka menjadi kemestian bagi penulis kitab ll-fdl
untuk menjelaskan setiap hadits yang dinwayatkan oleh Abu Dawud tanpa
komentar, bukan sekedar mengikuti perkataan Abu Dawud yang

,menyatakan hadits tersebut adalah baik (shalih). Seharusnya jika hadits
itu lemah, maka sang penulis harus menjelaskan letak kelemahannya agar
tidak menimbulkan kesalahan penepsi seperti yang telah kamijelaskan.
Di samping itu, sikap penulis ini tidaklah sesuai dengan apa yang ra
sebutkan dalam mukaddimah kitabnya, dimana ia berjanji akan
menjelaskan deraJat hadits yang beliau canturnkan dalam kitabnya. Namun,
temyata kita tidak menemukan penjelasan yang dimaksud.

Kontradiksi penulis dalam mengikuti Abu Dawud sehubungan dengan
perkataan beliau yang dijelaskan pada poin sebelum ini, dimana penulis
berj anji akan mengatakan, "Derajatrya adalah baik (shalih)" pada sctiap
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud tanpa komentar. Anda dapati
penulis kadang memenuhi janjinya ini, namun tidak sedikrt pula beliau
margabaikan begitu saja hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud tanpa
komentar. Padahal hadits-hadits itu ada yang lemah, ftasan dan adapula
yang shahih. Terkadang beliau mengomentari hadits-hadits tersebut
dengan perkataannya, "Mereka (para ulama) belum menjelaskan derajat
hadits ini." Lalu aku melihat pula beliau telah melemahkan hadits yang
shahi h,sepei y ang akan dijelaskan.

Sikap taqlid beliau terhadap Imam Tirmidzi dalam melemahkan suatu
hadits, padahal setelah diteliti sanad hadits tercebut memiliki derajat hasan
atau shahih.Kadang pula beliau mengatakan suatu hadits ftasan padahal
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seperti itu kecuali bila hadits itu benar-benar sftaft ih atau hasan.Ini
adalah kelalaian yang ia lalarkan seperti yang disebutkan oleh Tirmidzi
sendiri di akhir kitabnya dimana beliau berkata, "Setiap hadits yang
diriwayatkan dan tidak ada di sanadnya seorang yang dituduh berdusta,
dan tidaksya& (menyelisihi riwayat yang lebih slraftri) sefia diriwayatkan
pula darijalur lain denganjalur perawian yang seperti itu, maka hadits
tersebut bagi kami adalah hadits yang hasan."

Ini adalah nash dari beliau yang menyatakan bahwa ia akan memasukkan
dalam kategori hasan hadits yang dalam jalur perawiannya terdapat
perawi yang lemah, namun kelemahannya bukan disebabkan tuduhan
berdusta di samping diriwayatkan yang seperti itu darijalur yang lain.
Maka menggolongkan suahr riwayat sebagai hadits yang hasanhanya
karena perkataan Imam Tirmidzi, "Hadits ini hasan" merupakan suatu
kesalahan. Bahkan yang perlu dilakukan adalah meneliti sanad hadits
yang beliau katakan demikian, lalu menetapkan derajatnyabalk shahih,
hasan ataupunlemah. Kedudukan hadits ini sama seperti hadits yang
dinwayatkan oleh Abu Dawud tanpa komentar, sementara anda telah
mengetahui kebenaran dalam persoalan itu seperti yang telah dijelaskan.

19. - Berpegang kepada pendapat yang mengatakan seseorang perawi tsiqai
(terpercaya) me;ki kJasifftasinya tidak mapan, lalu meninggalkan pendapat
yang mengatakan perawi tersebut lemah meskipun pandangan inijauh
lebih kuat dari yang pertama.
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ataukah semua yang dinamakan sa/ar baik lama maupun sebentar, tanpa terikat
oleh ketentuan apapun. Kali ini saya tidak bermaksud membahas persoalan
tersebut, tetapi saya bermaksud membahas bagian akhir fatwa tersebut yakni
perkataannya, "Boleh baginya untuk berbuka puasa sejak terbit fajarjika ia
telah memulais4fur (pe{alanan) sebelum iru. .."

Saya katakan: Perkataan ini sungguh sangat berat karena dua hal, yang
mana salah sahurya lebih penting dan yang lain:

Pertama, sesungguhnyahadits-hadits srailft dengan iegas membolehkan
apa yang oleh pemberi fatwa dianggap sebagai perbuatan orang-orang bodoh.
Rrwayat-riwayat tentalg hal ini cul:up banyak, namun saya hanya akan mengutrp
salah satu di antaranya, karena kuatnya sanad serta indikasinya yang sangat
jelas yaitu hadits Anas radhiyallahu 'anhu.

Muhammad bin Ka'ab radhiyallahu 'anhu berkata," Aku mendatangi
Anas bin Malik di bulan Ramadhan sedang ia hendak berangkat untuk melakukan
perjalanan. Beliau telah menyiapkan kendaraannya, memakai pakaian safar
sementara matahan telah mendekati waktu terbenam. Lalu beliau minta
dibawakan makanan dan menyantap makanan tenebut kemudian naik ke atas
kendaraannya. Aku berlanya kepadanya, 'Apakah itu termasuk sunah?' Beliau
menjhwab, 'Benar.'

fuwayat ini dinukil oleh Imam Tirmidzi dan beliau menyatakan derajahya
adalah hasan.Dnwayatkan pula oleh Al Baihaqi dengan redaksi seperti dikutip
di atas. Sanad kedua nwayat ini (riwayat Tirmi&i dan Al Bathaqi) adalah shahih
scsuai dengan pensyaratan Imam Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih
mereka. Lalu Imam Baihaqi memberijudul hadis tenebut dengan perkataannya,
"Bab orang yang berpandangan bolehnya berbuka puasa meskipun orang yang
melak-ukan salr itu berangkat setelah terbit fajar."

lndikasi hadits ini sangatlah tegas menyatakan hal ih.r, bahkan tercantum
dr dalamnya keterangan yangjauh lebih luas lagi, yakni bolehnya berbuka puasa
sebelunr keluar dari negeri sendiri setelah persiapan safar. Oleh karena itu,
maka Ibnu Arabi Al Maliki berkata, "Adapun hadits Anas adalah shahih dan
muatan hukurnnya adalah boleh bagi seseorang untuk berbuka puasa setelah
membereskan persiapan sa/ar hingga disebutkan bahwa beliau mengatakan,
"Perkataan Anas bahwa hal itu termasuk sunnah mestilah bersumber dari Nabi
dan bukan dari pendapatnya sendiri, dan perselisihan tentang persoalan ini cukup
masyhur disebutkan dalam kitab-kitab yang asasi."

Syaukani berkata dalam kitab Naila I Authar,"Yangbenar bahwasanya
perkataan seorang sahabat, "Termasuk sunnah" mestilah yang dimaksudkan
adalah sunnah Rasulullah shallallahu 'ulaihi wasallam, sementara dalam hal
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menceritakan kepada kami Qutaibah, dari Abdullah bin Ja'far dari Zaid bin
Aslam dari Muhammad bin Al Munkadir dari Muhammad bin Ka'ab. Ia berkata,
"Aku mendatangi Anas bin Malik di bulan Ramadhan sedang ia handak berangkat
melakukan pe{alanan. Beliau telah menyiapkan kendaraannya dan memakai
pakaian safar. Lalu beliau minta dibawakan makanan dan memakannya,
kemudian naik ke atas kendaraannya. Saya bertanya kepadanya, 'Apakah itu
termasuk sunnah?' Beliau menjawab, 'Benar."'

Telah menceritakan pula kepada kami Muhammad bin Ismail, dari Sa'id
bin Abu Maryam, dari Muhammad bin Ja'far, dari Zaid bin Aslam, dari
Muhammad bin Al Munkadir, dari Muhammad bin Ka'ab. Ia berkata, "Aku
madatangi Anas bin Malik di bulan Ramadhan . . . " lalu disebutkan hadits seperti
diatas.

Abu Isa (Imam Tirmidzi) berkata, "Ini adalah hadits hasan, sed,ang
Muhammad bin Ja'far adalah Ibnu Abu Katsir yang berasal dari Madinah dan
tergolong perawi yangtsiqah (terpercaya). Dia adalah saudara laki-laki Ismail
bin Ja'far, sementara Abdullah bin Ja'far adalah Ibnu Abu Naj ih bapak Ali bin
Al Madini dimana Yahya bin Ma'in melemahkannya. Sementara ihr, sebagian
ahli hadits ada yang mengamalkan hadits ini. Mereka berkata, "Boleh bagi
seorang yang akan melalarkan perjalanan untuk berbuka di rumahnya sebelum
ia memulai perjalanannya, namun ia tidak boleh mengqashar shalat hingga ia
meninggalkan pemukimannya". Ini adalah perkataan Ishaq.

Sikap Tirmidzi yang mengklasifikasi hadits ini sebagai had is hasan tidak
dapat diterima, karena hadits ini telah dianggap lemah oleh dua pakar (hafidz)
hadits, salah sahrnya tergolong ulama generasi terdahulu sedang yang kedua
adalah ulama generasi muta'akhir. Keduanya adalah :

Pertama: Al Hafidz Abu Hatim Ar-Razi. Berkata anaknya (Al Hafidz
Abdurrahman) dalamkitab Al Ildl (hal. 240) sebagai berikut, "Aku bertanya
kepada bapakku tentang hadits yang diriwayatkan oleh Abdul Aziz brn
Muhammad Ad-Darawardi, dari Zaid bin Aslam, dari Muhammad bin Ka'ab,
bahwa ia mendatangi Anas bin Malik di bulan Ramadhan sementara saat itu
Anas hendak melakukan safar. Maka ia mendapati Anas telah menyiapkan
kendaraannya dan telah memakai pakaian safar. Lalu ia minta dibawakan
makanan dan menyantapnya. Maka kami bertanya 'Apakah itu adalah sunnah?'
Beliau menjawab, 'Bukan termasuk Sunnah. "'

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Abdurrahman bin Mujbir dari Ibnu Al
Munkadir dari Muhammad bin Ka'ab bahwa ia mendatangi Anas bin Malik dan
menyebutkan hadits di atas Muhammad berkata, "Maka aku bertanya, 'Apakah

itu termasuk sunnah?' Beliau berkata, 'Sunnah.' Bapakku berkata. 'Hadits Ad-
Darawardi j auh lebih s h a h i h."'
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bahwa lafazh keduanya benar-benar sama, sebagaimana yang dijelaskan dalam
kttab Ulumul Hadits.

Lalu kami meneliti lafazh yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ja'far
bin Abu Katsil dan kami dapati ia tidak meriwayatkan dengan lafazh tegas
( azrn) seperti yang dilakukan oleh Abdullah bin Ja' far.

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ismail bin Ishaq Al Qadhi dalam kitab
Ash-Shiyam. Ia berkata, "Telah menceritakan kepadaku Isa bin Mina dari
Muhammad bin Ja'far bin Abu Katsir dari Zaid bin Aslam dari lbnu Al Munkadir
dari Muhammad bin Ka'ab". Ia berkata, "Aku mendatangi Anas bin Malik di
bulan Ramadhan sementara ia hendak melakukan sa/aa maka ia pun makan.
AL-u bertanya, 'Apakah itu adalah Sunnah?' Aku pun tidak menyangka melainlan
ia mengatakan, "Benar."'

Inilah lafazh yang diriwayatkan melaluijalur Muhammad bin Ja'far,
sementara sebagian perawinya nampak ragu-ragu dalam lafazh yang rnenj adi
rnti persoalan. Akan tetapi telah diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dalam
Sunannya dari Abu Bakar An-Nisaburi dari Ismail bin Ishak bin Sahl dari Ibnu
Abi Maryam dari Muhammad bin Ja'far. Lalu ia menyebutkan hadits tersebut
tanpa ada keraguan, bahkan ia berkata, "Aku pun bertanya, apakah itu Srurnah?"
Beliau menjawab, "Benar"

Ibnu Al Arabi berkata, "Hadits Anas ini adalah sftal2ifr, tidak ada yang
mengamalkannya kecuali Imam Ahmad bin Hambal". Saya katakan, "hal itu
masih diperselisishkan oleh Ali bin Sa'idbin Maryam, dimana Isma'ilbin Ishaq
meriwayatkan darinya seperti apa yang telah dijelaskan terdahulu. Namun Yahya
bin A)yub Al Allaf menyelisihi hal ini dengan menjadikan kisah tersebut pada
kejadian berbuka pada hari yang membimbangkan (yakni hari yang tidakjelas
apakah Ramadhan tclah masuk atau belum, atau apakah Ramadhan telah
berakhir atau belum), dan bukan berbuka bagi mereka yang hendak sa/izr."
Demikian pula yang dinukil oleh Thabrani dalam MujamAIAusath dimana ia
berkata, "Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayryub Al Allaf, dari
Sa'id bin lvlaryam, dari Muhammad bin Ja'far bin Abu Katsir, dari Zaid bin
Aslam dan Muhammad bin Al Munkadir, dari Muhammad bin Ka'ab". Ia berkata
' Aku pemah masuk menemui Anas bin Malik pada waknr ashar dimana manusia
berada di hari yang membimbangkan sementara aku hanya ingin memberi salam
kepadanya, maka ia minta dibawakan makanan dan menyantapnya. Aku
bertanya, 'Apakah perbuatanmu ini termasuk Sunnah?' Beliau menjawab,
'Benar."'

Sa'id bin Abu Maryam dalam riwayatnya telah diikuti oleh Khalid bin
Nazzar seperti diriwayatkan oleh Thabrani dalamkrtab Al Ausatfr. Ia berkata,
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beliau dalam keada,npuasa lalu setelah sampai di suatu tempat yang bernama
Al Kudaid beliau pun berbuka.

Dalam riwayat lain dikatakan, "Hingga sampai ke Kura' Al Ghamim."
Orang yang berdalil dengan hadits ini menduga bahwa Al Kudaid dan Kura'
adalah dua tempat di dekat kota Madinah, dan bahwasanyaNabt shallallahu
'alaihi wasallam pagi itu dalam keadaan berpuasa lalu setelah sampai di kedua
tempat inr beliau berbuka. Berdalil dengan hadie ini r.urhrk mendukurg pendapat
seperti itu adalah tidak benar.

Ketiga, boleh baginya berbuka puasaj ika ia telah meletakkan kakinya di
atas kendaraannya. Inilah pendapat Dawud dan diriwayatkan juga oleh Ibnu
Abdil Ban dari Ishaq. Pendapat ini berbeda dengan yang diriwayatkan oleh
Tirmidzi dari Ishaq yang menyatakan boleh bagi orang yang hendak sa/ar urtuk
berbuka di dalam rumahnya sebelum keluar, kecualijika kita pahami bahwa
saat itu ia telah meletakkan kakinya di atas kendaraannya sementara kendaraan
itu sendiri berada di dalam rumah. Sedangkan hadits Anas adalah kontradiksi
dengan hal iru, sebab dalam hadits Anas disebutkan bahwa beliau minta
dibawakan makanan lalu menyantapnya setelah ihr ia naik ke atas kendaraannya.
Wallahu a'lam.

Keempat, boleh baginya berbuka di rumahnya pada hari dimana ia
hendak bepergiaan. lni adalah perkataan Anas dan Hasan Al Bashri
sebagaimana yang diriwayatkan darinya. Telah diriwayatkan pula dari Ibnu
Rahawaih seperti dijelaskan terdahulu. Ibnu Abdil Barr berkata, "Para ulama
sepakat bahwa bagi mereka yang hendak melakukan sry'br di bulan Ramadhan
tidak boleh berbuka puasa, karena seseorang tidaklah dinarnakan musafir selama
hanya meniatkan saja. Akan tetapi yang dinamakan musafir adalah apabila
telah bergerak dalam perjalanannya. Demikianlah perkataan Al Iraqi."

Diriwayatkan oleh lmam Bukhan dari lbnu Abbas, "Suatu ketika Nabi
keluar dan Madinah pada bulan Ramadhan bersama ribuan kaum muslimin.
Nabi berpuasa dan kaum musliminjuga berpuasa hingga mereka sampai ke Al
Kudaid, maka beliau berbuka (baca: membatalkan puasa) dan mereka pun
berbuka."

Al Hafidz Ibnu Hajar berkata, "Apabila seseorang berniat untuk
melakukan puasa saat ia masih berada di tempat tinggalnya, kemudian ia
melahrkan sa/ar pada hari itu, maka apakah boleh baginya unnrk berbuka (baca:
membatalkan puasa) pada hari itu?" Jumhur ulama berpendapat tidak boleh.
Sementara Ahmad dan Ishaq membolehkannya. Pendapat terakhir ini dipilih
oleh Muzani atas dasar hadits di atas, maka dikatakan, "Sesungguhnya bcliau
berpendapat seperti itu karena dugaannya bahwa Nabi berbuka (baca:
membatalkan puasa) pada hari dimana ia meninggalkan Madinah. Padahai
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Bantahan Albani Atas Tanggapan Al Harari

Muhammad Nashiruddin Albani berkata seraya memohon pertolongan
dari-Nya, bahwa perkataan Syaikh Al Harari berkisar empat hal:

l. Memasukkan hadits Anas dalam deretan hadits lemah.

2. Memahami hadits dan orang-orang yang mengatakannya.

3. Melemahkan hadits Abu Bashmh Al Ghifari.

4. Hadits ini tidak mengindikasikan makna yang sama sebagaimana makna
yang dikandung oleh hadits Anas.

Dalam pembahasan selanjutnya, saya akan membahas keempat perkara
ini satu persatu sesuai dengan uutan yang disebutkan di atas dengan memohon
kepada Allah agar menunjukkan kebenaran kepada saya dalam semua perkara
tersebut, serta memberi taufik kepada orang-orang yang ikhlas agar mau
menerimanya dan mengamalkan hukum fikih yang ada didalamnya.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Maha Mengabulkan doa.

Penegasan bahwa Hadits Anas adalah Shahih
' 
Adapun hadits Anas, saya telah mencermati perkataan Syaikh At Harari

tentang itu. Namun tidak saya dapatkan padanya kecuali keterangan yang
semakin mempermantap pengetahuan saya akan shahihnya hadits Anas, serta
menambah keyakinan saya akan kekeliruan perkataan beliau. Demikian pula
betapa lemahnya alasan yang dikemukakan dalam menyatakan hadits Anas
sebagai hadits lemah, sebab beliau tidak mengemukakan suatu alasan yang
dapat dijadikan alasan untuk meragukan keshahihan hadits Anas, terlebih lagi
hujjah untuk mengategorikan hadits Anas sebagai hadits lemah. Hal ini karena
beliau tidak menguji perkataannya itu dengan kaidah ilmu hadits, dan tidak pula
menghadapkannya dengan persaksian para ulama akan keshahihan hadits itu.

Inilah penjelasannya secara terperinci:

Syaikh telah bertindak cukup berani (berbeda dengan sikap beliau yang
kami ketahui melalui tulisan-tulisannya yang lain), dimana secara tegas
menyatakan kesalahan Imam Tirmidzi dalam manggolongkan hadits itu sebagai
hadits hasan.Lalu beliau tidak memperdulikan akan perkataan ulama yang
menyatakan hadits itu sebagai hadits s hahih, sepertilbntAl Arabi serta ulama-
ulama lain yang akan kami sebutkan.

Lalu beliau mengemukakan beberapa alasan untuk menguatkan
pendapahy4 namun mungkin dapat dinngkas dalam empat point.

Pertama, pandangan Abu Hatim yang menyatakan bahwa riwayat Ad-
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a).

Akan tetapi, ulama atau orang berakal manakah yang memiliki sedikit
saja pemahaman tentang gaya bahasa Arab yang akan memahami bahwa
perkataan Abu Hatim di atas adalah untuk menyatakan hadits Ad-Darawardi
lebih ra7)ft dibandingkan dengan hadits Anas yang diriwayatkan oleh Tirmidzi?
Sementara hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi ini tidak disebutkan dalam
pembicaraan Abu Hatim, baik secara terang-terangan maupm tersirat. Bahkan,
tidak tertutup kemungkinan hadits Tirmidzi ini tidak sempat diketahui oleh beliau
(Abu Hatim). Di samping itu, riwayat Tirmidzi ini lebih kuat dan ra7tft dibanding
riwayat Ad-Darawardi sebagaimana akan dijelaskan.

Dari sini terjawablah perkataan Syaikh Al Harari yang beliau sebutkan
setelah perkataan Abu Hatim di atas, dimana beliau berkata, "Keterangan ini
jelas menyebutkan bahwa riwayat Tirmidzi marjuh dan iwayat yang raiih
adalah riwayat yang menyatakan ia bukan Sunnah."

Kedua: Sesrngguhnya perkataan Ad-Darawardi dalam riwayatrya yang

berbunyi, "Bukan termasuk Sunnah" deraj atnya adalah munkar atauminimal
syadz (cacall karena dua sebab .

Karena ia menyalahi riwayat orang yang lebih tltqaft (terpercaya) darinya,
dan dia adalah Muhammad bin Ja'farbin Abu Katsir, yang mana beliau
dikenal sebagai p erawi yang tsiqah (terpercaya) seperti dikatakan oleh
Tirmidzi dan dinukil pula oleh Syaikh Al Harari sendiri. Kedudukannya
sebagai perawi yang tsiqah tidaklah diperselisihkan oleh para pakar
kritikus hadits, bahkan Imam Bukhari dan Muslim serta seluruh penulis
kitab Sunan berhujjah dengan riwayat beliau. Dengan demikian,
nwayatnyalah yang mesti raJr, (diunggulkan) bila te{adi kontradiksi
dengan riwayat Ad-Darawardi, karena perawi yang disebut terakhir ini
diperselisihkan oleh para pakar hadits, dimana Abu Zur'ah serta yang
lainnya telah mengatakan, "Dia (Ad-Darawardi) hafalannya bunrk." Oleh
sebab itu, Bukhari tidak berhujjah dengan riwayat beliau bahkan lebih
memilih untuk berhujjah dengan riwayat yang kontra dengarurya. Maka,
jelaslah bahwa riwayat Muhammad bin Ja'far lebih ra7rft (unggul) daripada
riwayat Ad-Darawardi. Hal ini tidak akan diragukan oleh seorang pun
yang bersikap independen dan sempat mengenal sedikit tentang
Mushthalah hadits (istilah-istilah ilrnu hadits).

Riwayat Ad-Darawardi tidak memiliki mutaabi' (riwayat lain yang

sepertinya) dan tidak pula memiliki syahid (riwayat lain yang
menguatkannya). Berbeda dengan riwayat Muhammad bin Ja far yang

memibki mutaabl' dan syaft idsekaligus.

b).
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Di samping itu, Syaikh Al Harari lebih dahulu melakukan seperti apa
yang akan saya lakukan nanti, dimanabeliau telah menyalahkan Imam Tirmidzi
(seperti anda ketahui pada penjelasan yang lalu). Lalu saya pun akan
menyalahkan imam Al Iraqi meski terdapat perbedaan yang nyata antara sikap
kami berdua, karena beliau telah menyalahkan Imam Tirmidzi hanya karena
taqlid terhadap Imam Al Iraqi, dimanabeliau menyatakan suatu riwayat lebih
rajih (kuat) tanpa ada alasan yang mengharuskan hal itu. Jika salah seorang
membalikkan penoalan dengan melakukan taqlid pada Tirmidzi dan menyalahkan
Al Iraqi, niscaya Syaikh Al Harari tidak akan mendapatkan alasan untuk
menyalahkan orang itu kecuali sekedar klaim ataupun sikap mengikuti hawa
nafsu. Adapun sikap yang kami tempuh sesungguhnya mengikuti kaidah-kaidah
ilmiah yang ditetapkan oleh para ulama sebagai timbangan yang memisahkan
antara yang salah dengan yang benar. Sungguh besar perbedaan antara kedua
hal ini.

Kesalahan Al Iraqi dalam Hadits

Sesungguhnya seorang peneliti yang sungguh-sungguh mencermati
perkataan Al Hafidz Al Iraqi yang dinukil oleh Syaikh Al Harari akan menemukan
banyak kesalahan yang mesti diungkap demi untuk membela hadits, dan bukan
membela individu tertentu.

Pertama, sesungguhnya beliau mengakui sikap Tirmidzi yang
menggolongkan hadits riwayat Abdullah bin Ja'far sebagai hadits hzrsan, karena
adanya riwayat Muhammad bin Ja'far yangmenjadi mutabl 

'. 
Kemudian beliau

berkomentar sehubungan dengan riw^yat its bat, "Padahal sesungguhnya yang
meriyawatkan dengan lafazh tegas fazm) seperti iru hanyalah Abdullah bin
Ja'far bin Abu Najih yang telah disepakati kelemahannya seperti yang telah
dijelaskan." Padahal tidak lama setelah itu beliau menyebutkan, bahwa
Daruquthni telah meriwayatkan pula dengan lafazh tegas (iazm) dai jafur

perawian Muhammad bin Ja'far yang terkenal tsiqah (terpercaya). Bagaimana
mungkin dibenarkan perkataannya yang menyatakan bahwa riwayat dengan
lafazhtegas (jazm) hanya diriwayatkan oleh Abdullah bin Ja'faryang dikenal
sebagai perawi yang lemah? Demikian pula dengan perkataannya sehubungan
dengan riwayat Muhammad "Lalu kami telah meneliti lafazh yang diriwayatkan
oleh Muhammad bin Ja'far bin Abu Katsir dan kami dapati ia tidak meriwayatkan
dengan lafazh tegas fazm) seperti yang dilakukan oleh Abdullah bin Ja'far"
Sesungguhnya perkataannya ini dengan perkataan sebelumnya merupakan
kesalahan yang menyalahi kenyataan.

Kedua, perkataan beliau (AI Iraqi), "Lafazh yang dinwayatkan melalui
jalur Muhammad bin Ja'far tergambar adanya keraguan dalam lafazh yang
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menghafalnya. Lalu bagaimana mungkin menguatkan riwayat orang yang trdak
hafal di atas riwayat orang yang halal? Bukankah hal ini menyalahi konsensus
para ulama, yaihr, "Riwayat orang yang hafal menjadi hujjah (alasan yang dapat
mengalahkan) atas riwayat orang tidak hafal, dan orang yang mengetahui menjadi
hujjah atas orang yang tidak mengetahui." Juga menyelisihi kaidah yang telah
disepakati di kalangan ulama yaitu, "Al Mutsbat lebih didahulukan daripada An-
Nafi."r Lalu bagaimana dengan pembahasan kita, dimana perawi yang tidak
tegas menetapkan bahwa perbuatan Anas adalah Sunnah juga tidak
menafikannya. Maka kesimpulannya, sesungguhnya riwayat yang tidak tegas
menetapkan bahwa perbuatan Anas adalah Sunnahjusteru memperkuat dan
mendukung riwayat yang tegas menetapkan bahwa perbuatan tenebut adalah
Sunnah. Lalu bagaimana mungkin dijadikan alasan untuk melemahkannya?

Kedua, riwayat yang tidak tegas menetapkan bahwa perbuatan tersebut
adalah Sunnah sama sekali tidak.sftcftll. Maka, tidak boleh dijadikan hujjah
terlebih lagi dijadikan kontra bagi hadits yang menetapkan bahwa perbuatan
tenebut adalah Sunnah, dimana riwayat tersebut dinukil oleh para perawi yang
tsiqah (terpercaya). Karena, riwayat yang ragu-ragu menyatakan bahwa
perbuatan Anas tersebut adalah Sunnah hanya diriwayatkan dari Muhammad
bin Ja'far oleh Isabin Mina sendirian, sementara Isabin Mina ini dikenal sebagai
perawi yang lemah. Imam Adz-Dzahabi dalam kitab.,l I Mughni mengatakan,
"la adalah hujjah di bidang qira'ah dan tidak dijadikan hujj ah di bidang hadits."
Pemah Ahmad bin Shalih ditanya tentang hal itu, maka beliau hanya tertawa
seraya berkata, "Mereka itu menulis dari setiap orang."':

Ketiga, bahwa yang dimaksud di sini adalah Is4 tclah dinukil pula riwayat
dari beliau yang menetapkan bahwa perbuatan tersebut adalah Sunnah,
sebagaimana diriwayatkan oleh orang-oran g y ang ts iqah (terpercaya).
Riwayatnya ini dinukil oleh Adh-Dhiya' Al Maqdisi dalam kitab Al Ahadits AI
Mukhtarah dari jalur perawian ibrahim bin Al Husain dari Isa bin Mina dari
Muhammad bin Ja'far dengan lafazh, "Maka aku bertanya kepadanya, 'apakah

hal itu Sunnah?" Beliau menjawab, "Benar." Di sini beliau tegas dan tanpa
ragu-ragu menyatakan bahwa perbuatan itu adalah Srunah. Al Maqdisi berkata,
"Hadis ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Isma'il dari Sa'id bin Abu Maryam
dari Muhammad bin Ja'far. Tirmidzi berkata, "Hadits ini larcn." Lalu beliau
(Al Maqdisi) menyetujui hal itu.

Maksudnya riwayat yang menetapkan suatu amalan lebih didahulukan atas riwayat yang
menafikannya (meniadakannya), jika diantara keduanya terjadi kontradiksi dan tidak
mungkin unnrk dikompromikan -Penerj.

Lihat kltab Syadzarat Az-Zhahab (21 48).
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3. Muhammad bin Isma'il adalah Imam Bukhari , penulis kitab AlJaami'
As-Shahih. Riwayat Imam bukhari ini dinukil oleh Tirmidzi ( l/152)
meskipun tidak disebutkan lafazhny4 namun telah dialihkan kepada lafazh
hadits Abdullah bin Ja'far yang dengan tegas menetapkan bahwa
perbuatan Anas adalah SLnnah. Hal ini dapat kita pahami dari perkataan
Tirmidzi setelah riwayat itu, "Sepertinya." Ini sebagai isyarat bahwa
riwayat Imam Bukhari itu semakna dengan hadits Abdullah bin Ja'far.

Perkataan Tirmidzi ini meskipur tidak menuliki konsekuensi bahwa nwayat
Bukhari sama lafazhnya dengan lafazh hadits Abdullah bin Ja'far seperti
dikatakan oleh Imam Al Iraqi, namun tidak juga menafikan bahwa riwayat
Bukhari itu sama maknanya dengan riwayat Abdullah bin Ja'far seperti yang
dijelaskan dalam kitab Mushthalah Al Hadits.l

Apabila termasuk perkara yang dapat diterima oleh umum bahwa lafazh
adalah mengisyaratkan makna dan makna adalah maksud utamanya, maka tidak
ada pengaruhnya bagi kita apakah lafazh kedua riwayat itu berbeda ataupun
sama. Atas dasar ini, maka para ulama sepakat membolehkan perawian hadits
dengan maknanya sesuai dengan ketetapan dalam kitab Mushthalah Hadits.
Para ulama berkata, "Menjadi kehamsan bagi mereka yang meriwayatkan hadits
secara makna untuk mengatakan, 'Atau sebagaimana yang ia katakan...'
m c , r n r r n  ' s n n e r t i  i n i  " '

Andaikata riwayat Imam Bukhari sama dengan riwayat Ibnu Mina dari
segi makna, maka tidak boleh menyebutkan sesudahnya "Sepertinya", karcna
keduanya tidak sama dari segi makna. Berbeda dengan riwayat Abdullah bin
Ja' far yang mempunyai makna yang sama dengan riwayat Imam Bukhari, maka
boleh bagi Tirmidzi unnrk mengatakan sesudabrya "Sepertinya", yakni seperti
hadits Ibnu Ja far dari segi lafazh dan sama dengannya dari segi makna. Jadi,
hal ini telahjelas bahwa tidak ada kekhawatiran daam lafazh yang berbeda
selama maknanya sama.

Di samping itu, perkataan Tirmidzi "Sepertinya" tidaklah menafikan
adanya kesamaan antara kedua riwayat itu dalam sebagian lafazhnya. Jika
telahjelas bahwa riwayat Abdullah bin Ja'far menetapkan bahwa perbuatan
Anas adalah Sunnah berdasarkan jalur perawian kedua perawi tsiqah yang
disebutkan terdahulu, maka demikian pula yang dimaksudkan oleh riwayat
Bukhari dan bukan seperti makna riwayat Ibnu Mina. Sebab pada dasamya
nwayalriwayat yang dinukil oleh para przwi tsiqah adaliah selalu samq kecuali
ada dalil yang membedakannya" sementara dalil seperti inr dalarn hal ini tidaklah

I Lihat Muqaddimah Ulumul Hadits oleh Ibnu Shalah (hal. 199).
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Tidak scorang pun yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abu Maryam
atau selainnya, baik perawi tslqal maupun lemah yang mengatakan bahwa
kejadian ini te{adi pada hari yang membimbangkan: (yazn slui), kecuali Yahya
bin Apr-rb Al Allaf yang telah disebutkan terdahulu. Di sini, ia menyalahi para
perawi lain yang tsiqah dan telah disebutkan sebelumnya; mereka adalah
Utsman Ad-Darimi, Isma'il bin Ishaq dan Bukhari. Semua perawi ini
meriwaya&an dari Ibnu Abi Maryarn dengan menyatakan bahwa kisah ini tedadi
di bulan Ramadhan. Demikian pula yang dikatakan oleh Isa bin Mina dari
Muhammad bin Ja'far, dan seperti itu pula yang dikatakan oleh Ad-Darawardi
dan Abdullah bin Ja'fardariZaid bin Aslam dari Muhammad bin Al Munkadir
serta apayang dikatakan oleh Ibnu Mujbir dari Ibnu Al Munkadir

Kesepakatan semua perawi untuk menyalahi riwayat Allaf mcrupakan
dalil yang menyatakan lemah dan cacatnya riwayat beliau.

Adapun pemyataan Syailh Al Harari yang menyebutkan nwayat Khalid
bin Nazar sebagai penguat riwayat Ibnu Abi Maryam, tidaklah perlu untuk
diperhitungkan sama sekali. Yang demikian itu karena khalidjuga seorerng yang

lemah hafalannya sebagaimana diisyaratkan oleh perkataan Al Hafidz tentang
beliau, "Jujur dan dapat dipercaya serta kadang membuat kesalahan."

Di samping itu, orang yang meriwayatkan darinya -Al Miqdam bin
Dawud- adalah lemah sekali. An-Nasa'i berkata tentang ia, "Beliau tidak

tsiqah."

Lalu apakah mungkin seorang yang mengetahui kaidah-kaidah hadils dan
sedikit memilrkisifat obyektif mau menjadikan hadits ini sebagairlrtabl'(dalil)?
Inilah keadaan perawi hadits itu serta keadaan orang yang meriwayatkan darinya,
disertai perbedaannya terhadap riwayat orang-orang yang /sigd, (terpercaya).

Dan sini dapat diketahui, bahwa perbedaan substansi riwayat dari Ibnu

Maryam tidaklah mempengaruhi keshahihan hadits Anas yang diriwayatkan

oleh Tirmidzi. Adapun tindakan Anas yang berbuka (baca : membatalkan puasa)

terjadi pada bulan Ramadhan, karena beliau akan melakukan safar,bukan
sebelum bulan Ramadhan dan juga bukan karena hari itu adalah hari yang

membimbangkan (yaum syak).

Dengan ini, gugurlah alasan terakhir yang dikemukakan oleh Syaikh untuk

melemahkan hadits riwayat Tirmidzi. Maka, jelaslah keshahihan hadits Anas

Dinamakan hari yang membimbanskan karena pada hari itu tidak dikctlhur secara pastr

apakah han itu telai masuk bulan Ramadhan atau belum. Demikior pula di akhir Ramadhan

kadang dikatakan hari yang rnembimbangkan Jika tidak diketahui secara pasti apakah

bulan Ramadhan telah bcrakhir atau belum. Penerj.
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Adapun penunjang yang berasal dari Sunnah (hadits) adalah apa yang
diriwayatkan oleh Ahmad (6/398) darijalur ManshurAl Kalbi dari Dihyah bin
Khalifah radhiyallahu'anhu, "Bcliau keluar (berangkat) meninggalkan
negennya ke dekat negeri tempat tinggal Uqbah, yang mana hal itu tel adi pada
bulan Ramadhan. Kemudian beliau berbuka (baca : membatalkan puasa) dan
orang-omng yang benamanya turut berbuka. Namun sebagian di antara mereka
ada yang tidak senang untuk berbuka (baca : membatalkan puasa)." Manshur
mengatakan bahwa, "Ketikabeliau pulang ke negerinya, beliau berkata" "Demi
Allah, aku telah melihat pada hari ini suatu perkara yang tidak pemah terbersit
dalam benakku bahwa aku akan melihatnya. Sesungguhnya suatu kaum telah
membenci petunjuk Rasulullah sfta Ilallahu 'alaihi wasal/cz serta petunjuk
para sahabatnya." Beliau mengatakan hal itu kepada mereka yang tetap
berpuasa. Kemudian setelah itu beliau berdo'a, "Ya Allah, panggillah aku ke
sisi-Mu." (HR. Abu Dawud no. 2413)

Saya katakan, para perawi hadits ini adalah xiqat (terpercaya). Semuanya
dicantumkan sebagai perawi dalam kitvb Shahihain kecuali Manshur. Al Ijli
berkata tentang beliau dalam kitab Tsiqaat no. 1375, "Dia berasal dari Mesir,
seorang tabi'in yang tsr'qar." Demlkian pula Ibnu Hibban telah menggolongkan-
nya sebagai perawi yang tsiqah dengan menyebutkannya dalamkitab Tsiqaat
( l/124). Akan tetapi Ibnu Madini dan selainnya berkata tentang beliau, "Dia
seorang yang na7ftul (tidakjelas identitasnya)." Inilah padangan yang memrutku
lebih kuat, dan ini pula makna perkataan Al Hafidz tentangbeliau, "Dia seorang
yangmastur (terlutup)." Meski demikian, hal itu tidak menghalangi kami dan
juga Syaikh Al Haran untuk menjadikan riwayatnya sebagai quaild (penguat).
Sebab yang demikian iulah ketetapan yang telah mapan dalamllmu Mushthalah
hadits. Berikut ini saya akan menukil perkataan Syaikh Al Harari sendin
sehubungan dengan persoalan yang mirip dengan pembahasan kita di tempat
ini. Beliau berkata dalam krtab At-Ta'aqqub hal 5,"Mrlhuladalah bagian
yang jika riwayat orang seperti itu memiliki mutubi' lalur lain yang
menguatkannya) baik dalam derajat yang sama ataupun lebih di atas darinya,
maka haditsnya dapat diterima dan berstatus ftasar."

Atas dasar ini, maka hadits yang sedang kita bahas derajatnya adalah
lasan atau mesti dapat diterima oleh beliau, karena riwayat ini telah dinukil
pula darij alur yang lain yakni dari Anas. Yang demikian ini apabila hadits Anas
tersebut adalah lemah, lalu bagaimana sementara telah terbukti bahwa hadits
in adalah shahih seperti telah dijelaskan.

Bahkan, sudah seharusnya Syaikh Al Harari menshahihkan hadits ini
meski tidak ditunjang oleh hadits yang lain. Itu jika ia ingin tidak mengalami
kontradiksi dalam menerapkan manliaT yang ia tempuh dalam menshahihkan
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Atsar (riwayat) Shahih yang Menunjang Hadits Anas

Di antara hal yang semakin menambah shahihnya hadits Manshur Al
Kalbi, adalah adanya riwayat-riwayat yang dinukil dari para sahabat serta selain
mereka yang berupa perbuatan serupa. Berbeda dengan mereka yang tidak
membolehkan berbuka setelah seseorang berangkat meninggalkan negennya.
Maka, di sini saya akan menyebutkan riwayat-riwayat tersebut sebagai
penyernpuma.

L (Diriwayatkan dari Allajlaj, mereka berkata demikiantah asalnya, namrur
barangkali yang benar adalah dari Allajlaj dan selainny4 mereka berkaa),
"Kami pemah melala.rkan safar bersama Umar RA sejauh tiga mil maka
ia pun mengqashar shalat serta tidak berpuasa." (HR. Ibnu Abi Syaibah
dalam kitab Al Mushannaf 2/l5ll2, sanadnya hasan atau minimal
mendekati ftascn )

Dari Anas bin Malik ia berkata, "Abu Musa be*ata kepadakq 'Bukankah

telah sampai berita kepadaku bahwa j ika anda melakukan perjalanan,
anda meninggalkan negeri dalam keadaan berpuasa; danjika anda pulang
dari bepergian, anda memasuki negeri dalam keadaan berpuasa. Maka
apabila anda keluar maninggalkan negeri, hendaklah dalam keadaan tidak
berpuasa; dan bila pulang dari bepergian, hendaklah dalam keadaan tidak
berpuasa pula."' (HR. Daruquthni hal. 241, dan Al Baihaqi. 41241 .
Sanadnya sftalift sesuai dengan persyaratan kitab hadits yang enam)

Diriwayatkan dari Nafi' dari lbnu Umar bahwasanya ia keluar pada bulan
Ramadhan lalu berbuka (baca: membatalkan puasa). (HR. Ibnu Abu
Syaibah. 2/151/1, dan sanadnya diriwayatkan oleh orang-orang yang
tsiqah)

Dari Ibnu Abbas ia berkata, 'Tika mau, ia boleh berpuasa danjika tidak,
ia diperkenankan untuk tidak puasa." (FIR. Ibnu Abi Syaibah dalam bab
"Apa yang mereka katakan tentang seseorang yang telah masuk bulan
Ramadhan dan ia pun berpuasa kemudian melakukan safar" .21151/l ,
dan sanadnya adalah shahih)

Dari Mughinh ia berkat4 ' Abu Maisarah pemah berangkat untuk safar
di bulan Ramadhan, maka beliau melewati sungai Euphmt sementara
beliau dalam keadaan berpuasa. Lalu beliau mengambil air sungai itu
dengan tangannya kernudian merninumnya dan beliau pun berbuka (baca:
membatalkan puasa)." (HR. Ibnu Abi Syaibah. 2/l5l/1, dan sanadnya
sftaftllr) Kemudian beliau meriwayatkan pula hadits itu pada(2115112),
dan Al Baihaqi (41247) dengan sanad yang lain dari Mughirah secara

3.

f .
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dalamkitab Andhah Al Ahv,adzi (3113- l6) sebagai komentar terhaclap hadits:

"Int adalah shahih, tidak ada yang berhujjah dengannya kecuali Ahmad.
Adapun ulama-ulama kami (maksudnya ulama madzhab Maliki) tidaklah
membolehkan hal itu. Akan tetapi mereka berselisih pendapat tentangjika or-
ang yang melalarkan safar inr makan (sebelum berangkat), apakah wajib baginya
membayar kafarat atau tidak? Imam Malik berkata dalam kitab Ibnu Habib,
'Tidak wajib kafarat baginya.' Asyhab berkata, 'Benarlah demikian.' Namun
ulama yang lain berkata" "Wajib baginya membayar kafarat." Padahal seharusnya
tidak ada kewajiban membayar kafarat baginya karena hadits dalam masalah
in adalah shahih,... dimana hadits itu membolehkan seseorang untuk berbuka
(baca : membatalkan puasa) pada saat ia telah membereskan persiapan sa/ar."

Imam Al Qurthubi berkata dalam tafsimya Al Jami' li Ahkam AI Qur'an
(21278-2'79), setelah beliau menyebutkan perselisihan ulama sekitar masalah
ini, "Saya katakan, perkataan Asyhab dalam meniadakan kewajiban membayar
kafarat adalah baik, karena orang itu telah melakukan sesuatu yang boleh
dilakukannya. Sementara seseorang pada dasamya adalah tidak memiliki
tanggungan (rewajiban), maka tidak boleh ditetapkan atas tanggungan ihr sesuatu
kecuali memiliki dasar yang meyakinkan. Sementara tidak mungkin ada
keyakinan di saat fakta menyatakan bahwa hal itu telah diperselisihkan.
Kemudian, sesungguhnya tidak adanya kewajiban membayar kafarat merupakan
indikasi firman Allah,"Atau kamu melakukan perjalanan (safar)." (Qs. Al
Baqarah (2) : 184)

Abu Umar (yakni Ibnu Abdul Ban) berkata, "Inilah pendapat mereka
yangpaling shahih dalam masalah ini. Andaikata berbuka disertai niat melakr:kan
safar mewajibkan kafarat, hanya karena alasan ia belum keluar dari negerinya,
maka dengan keluamya juga tetap tidak akan menggugurkan kewajiban
membayar kafarat itu darinya. Cermatilah persoalan ini niscaya anda akan
mendapatinya demikian, Insya Allah."

Selanjutnya Ibnu Abdul Barr menyebutkan ulama-ulama yang
berpendapat bahwa orang yang hendak melahrkan sry'irr itu tidak boleh berbuka
(baca: membatalkan puasa) dan jika ia melakukan hal itu wajib baginya
membayar kafarat. Lalu beliau berkata, "Akan tetapi ini tidaklah memiliki nilai
sedikitpun, karena Allah telah membolehkan tidak berpuasa dalam Al Kitab
dan Sunnah. Adapun perkataan para ulama itu, 'Tidak boleh baginya berbuka
(baca: membatalkan puasa)', sesungguhnya hal itu hanyalah mustahab
(dianjurkan) atas apa yang telah menjadi tekad orang yang akan melakukan
.ra/irl tenebut (yakni niatnya di malam hari untuk berpuasa pada hari iu). Namun
jika ia mengambil rukhsah (keringanan), maka wajib baginya unhrk mengganti
puasa yang ditinggalkannya, akan tetapi tidak ada kewajiban baginya untuk
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kepada para pengikutnya untuk melakukan yang demikian itu sebagaimana
tertuang dalam ucapan mereka, dimana sebagian besar telah saya sebutkan
dalam muqaddimah Shifat Shalat Nabl. Barangsiapa yang ingin mengetahui
lebih mendalam hendaknya memeriksa kitab tersebut.

Hadils Abu Bashrah Al Ghifari

Sekarang tinggallah pembahasan tentang hadits Abu Bashrah Al Ghifari.
Sebelumnya, Syaikh Al Harari telah menyebutkan bahwa tidak adanya komentar
Abu Dawud tentang hadits ini dan tidak dapat dijadikan pegangan untuk
menggolongkan riwayat ini sebagai hadits shahih.

Adapun j awaban kami terdiri dari b€berapa segi:

Pertama, bahwa apa yang disebutkan beliau adalah benar, terutama bagi
orang yang berilmr:, kitis serta memiliki pengetahuan mendalam tortang berbagai
hal yang berhubungan denganjarh dan ta'dil sertaproses melemahkan dan
menshahihkan suatu hadits. Karena, orang yang seperti ini tidak akan puas

dengan tidak adanya komentar Abu Dawud terhadap suatu hadits sebab ia

mengetahui secara pasti adanya sejumlah hadits yang tidak dikomentari oleh
Abu Dawud, sementara hadits-hadits tersebut demikian lemah sebagaimana
dikatakan oleh sejumlah ulama seperti An-Nawawi, Al Asqalani dan lainnya.
Kami telah menjelaskan hal iru dengan contoh yang sangat banyak dalam shrdi

kritis kami terhadapkitab At-Taj Al Jami' Iil Ushul AI Khamsah.

Pengetahuan seorang ulama tentang ini mengharuskannya r'rntuk meneliti

kembali sanad hadits lalu menerapkan kaidah-kaidah ilmu hadits, sehingga ia

menshahihkan haditsyang shahih danmelemahkan hadits yang lemah. Adapun

seorang yang bertaqlid dan tidak memiliki kapabilitas untuk menshahihkan atau

melemahkan suatu hadits, seperti Syaikh Al Harari sebagaimana pengakuannya

sendiri yang telah dinukil pada pembahasan terdahulu, maka orang seperti ini

mesti berpegang pada tidak adanya komentar Abu Dawud terhadap hadits yang

beliau riwayatkan dalam kitab sunanny4 hingga ia menemukan perkataan ulama
lain yang menurutnya lebih terpercaya daripada Abu Dawud dalam hal

melema}kan suatu hadits. Adapun ia sendfi, tidak boleh bersikap lancang untuk

melemahkan suatu hadits berdasarkan perasaannya tanpa landasan ilmu.

Lalu ada apa dengan Syaikh Al Harari yang tidak rela dengan diamnya

Abu Dawud, dimana sikap itu menunjukkan bahwa hadits tenebut adalah baik
(shalih) menurut beliau (Abu Dawud). Batrkan, ia (Al Harari) melakukan ijtihad
-rneski ia meyakini bahwa perbuatan itu hararn atasnya- kemudian berkesimpulan

tentang lemahnya hadits tersebut sebagaimana yang diisyaratkan dengan
perkataannya, "Andaikata s/raftift" tanpa didukung oleh hujjah ilmiah atau
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hadits ini sebagai syaiid (penguat) yang keduaterhadap hadits Anas, meskipun
dalam sanadnya terdapat cacat seperti pada sanads1z[rdyang pertama. Maka,
perbuatan syaikh Al Haran yang melemahkan riwayat ini mempakan kesalahan
nyata ditinjau dari berbagai kemrurgkinaq karena minimal derajat hadis itu adalah
hasan lighairih (yakni menjadi hasan karena diturj ang oleh hadits lain -Pene4. )

Indikasi Hadits ini Terhadap Substansi Hadits Anas

Adapun perkataan Syaikh Al Harari, "Andaikata hadits ifishahih,tidak
dapatjuga dijadikan sebagaihujjah (alasan), sebab tidak adapenjelasan dalam
hadits itu bahwa Abu Bashrah keluar setelah masuk waktu shubuh lalu berlayar
kemudian makan. Bahkan, ada kemwrgkinan beliau telah keluar meninggalkan
rumahnya sebelum faj ar terbit . . . "

Saya katakan, "Kemwrgkinan yang beliau sebutkan adalah batil ditinjau
dari berbagai segi:

Pertama, kemungkinan inr menyalahi makna yang pertama kali dipahami
dari hadits tersebut.

. Kedua, kemungkinan itu menyalahi pemahaman ulama yang meriyatkan
hadits tersebut. Perhatikan bagaimana Abu Dawud telah memberijudul hadits
ini dengan perkataannya,"Bab Kapan seorang musaJir boleh berbuka (baca:

membatalkan puasa) jika ia keluar?" Beliau mengisyaratkan dengan
perkataannya ini, bahwa Abu Bashrah keluar dari tempat domisilinya dalam
keadaan berpuasa kemudian iaberbuka @aca: membatalkan puasa). Demikian
pula Ibnu Taimiyah telah memberijudul hadits itu, "Barangsiapa yang safar di
hari ia sedang berpuasa, maka apakah boleh baginya untuk berbuka? kapankah
pula ia boleh berbuka?" Seperti ini pula atau, bahkan lebih tegas lagi dari ini,
perkataan Al Baihaqi yang akan disebutkan sebentar I agi, insya A llah.

Ketiga, bahwasanya apabila Abu Bashrah keluar sebelum terbit fajar

seperti klaim Syaikh Al Harari- artinya ia telah melakukan sa/ar sebelum puasa

itr-r menjadi waj ib baginya, karena hilangnya salah satu syarat waj ib puasa yaitu

berdomisili (mukim). Sudah dimaklumi bahwa orang seperti ini boleh makan

setelah terbit fajar berdasarkan na-sh Al Qur'an dan kesepakatan kaum muslimin,

bahkan sebagian ulama ada yang mewaj ibkan makan bagi orang yang kondisinya

demikian. Jika keadaannya demikian, maka apakah masuk akal perbuatannya

itu diprotes oleh Ubaid bin Jubair dargan perkataannya, "Bukankah anda masih

melihat rumah?" Tidak diragukan lagi bahwa perkataan ini merupakan dalil
yang menyatakan bahwa Abu Bashrah keluar dari tempat domisilinya dalam
keadaan berpuasa, lalu beliau makan setelah fajar sekaligus membatalkan
puasanya. Maka, l,rbaid ingin memalingkan pandangan Abu Bashrah kepada
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bahwa hadits tenebut adalah hujjah atas bolehnya berbuka (baca: membatalkan
puasa) bagi orang yang hendak melakukan.sqfrr, yang menjadi obyek perbedaan
pendapat para ulama. Hadits ini dalam masalah tersebut sama seperti hadits
Anas radhiyallahu 'anhu.Kesimptlan itu telah dinyatakan dengan tegas oleh
Asy-Syaukani (peneliti) dalamkitab Nailul Authar (41 195).

Kesimpulan

Sebagai kesimpulan di sini dikatakan, bahwa dalam tanggapannya Syaikh
Al Harari telah mengalami sejumlah kesalahan:

l. Beliau melemahkan hadits Anas, padahal hadits tersebut adalah sitraftrft
sebagaimana ketentuan kaidah-kaidah ilmu hadits.

2. Sikap beliau yang berpaling dari para ulama yang menshahilkan hadits
tersebut, padahal jumlah mereka lebih banyak daripada yang
melemahkarmya. Ini menyalahi yang seharusnya di kalangan para ahli
taqlid, sebab logika mereka mengatakan untuk berhuliah denganjumlah
yang banyak.

3. Beliau melemahkan hadits Abu Bashrah, padahal hadits tersebut sftdl,i,
sesuai dengan ketentuanjalur metode beliau sendiri dalam menshahihkan
hadits.

4. Sikap beliau yang tidak mau menjadikan hadits tersebut sebagai .syaftrd
(penguat), padahal menurut ketentuan metode beliau hadits itu boleh untuk
dijadikan sebagai syahid {g;engoat).

5 . Sikap beliau yang menyembr.rnyikan hadits Drhyah, padahal hadits Dihyah
ini derajatnya sfraftr,h, dan sesuai dengan metode beliau. Hal ini beliau
tempuh tidak lain karena indikasi hadits Dihyah sangat tegas menyalahi
madzhab beliau.

6. Kelalaian beliau atas dukungan Al Qur'an terhadap ketiga hadits yang
beliau sebutkan.

7. Kelalaian beliau akan adanya atsar-atsar yang menunjang hadits-hadits
tersebut, dimana sebagian atsar ini berasal dari Umar bin Al Faruq
radhiyallahu 'anhu.

Oleh sebab iflt maka saya menutup risalah ini dengan harapan agar Syaikh
yang terhormat mau mencermati kembali sikapnya terhadap hadits Anas
tersebut serta segala hukum yang dikandungnya, karena adanya dukungan Al

Qur'an atas hal itu, seraya mengingatkan kepada beliau akan firman Allah,
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hadits. Tetapr hal ini tidak aneh, sebab pengadilan itu menetapkan hukum
berdasarkan perundang-undangan dan bukan berdasarkan hukum Allah dan
Rasul-Nya.

Hanya saja, yang sangat janggaljika sebagian syaikh berusaha untuk
membenarkan keputusan tersebut. Surat kabar.4 / lftrarz Mcsir tanggal 7/ I 0/
1954 M telah meliput secara lengkap peristiwa ini serta kcputusan pengadilan
dan fatwa dari sang mufti. kemudian diiringi dengan pendapat dan pandangan
para pakar hukum dan undang-undang. Di antara yang dirnuat di surat kabar
tersebut adalah pendapat Syarkh Hasan Ma'mun, sebagai salah seorang pakar
terkemuka di bidang hukum syar'i. Adapun di antara teks perkataannya itu
adalah sebagai berikut, " . . . Pengadilan urusan pidana dituntut untuk menerapkan
rurdang-undang yang ada dan tidak diimhlt untuk menempkan nash-nash syariat
lslam."

Di antaranya pula apa yang dik-utip oleh surat kabartersebut dari Syaikh
Muhammad Syaltut sehubungan dengan tanggapan beliau mengenai fatwa itu,
''Saya sccara pribadi menguatkan madzhab orang-orang yang mewajibkan
qishash dalam kondisi seperti ini, yang demikian itu adalah sebagaipengamalan
akan keumuman ayat (tentang qishash -Penerj). Adapun hadits yang
berhubungan dengan persoalan ini, yaitu, "Bapak tidak dijatuhi hukumun
bunuh sebab membunuh anaLnya" mcrupakan hadits yang tidak memiliki
dasar yang kuat (tidak lsabil) dirnana sebagian ahli hadits telah meragukan
keakuratarurya. "

Saya katakan, "Pada kesempatan ini saya tidak ingin berbicara tentang
keburukan tindak kriminal tersebut, bukan pula bermaksud menjelaskan
pembicaraan yang dinukil dari Syaikh Hasan mengenai tindak kriminal terhadap
syariat Islam. Akan tetapi yang menjadi tujuan pembicaraan saya adalah
menjelaskan kesalahan yang dilakr:kan oleh Syaikh Syaltut dalam melemahkan
hadits tersebut, serta sikapnya yang lebih mendukung keputusan pengadilan
daripada fatwa sang mufti.

Maka di sini saya katakan seraya memohon pertolongan dan bimbingan
kepada-Nya : 'Termasuk hal yang lumrah di kalangan mereka yang menyibuklan
diri dengan sunnah yang suci bahwasanya satri hadits kadang memiliki sej umlah
jalur perawian, dan terkadang semuajalur perawiannya itu lemah. Namun kadang
kelemahannya tidak parah sehingga dapat dihrtupi oleh jumlah jalLr perawiannya
yang banyak, asalkan tidak ada dalam sanadnya seorang yang dituduh sebagai
pendusta ataupun perawi yang diabaikan (matruk).

Atas dasar ini, maka terkadang secara kebetulan sebagian ahli hadits
meriwayatkan hadits seperti ini akan tetapi hanya dari satu atau sej umlah j alw
yang lemah, namun tidak mampu untuk mengangkat derajat hadits tersebut.
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diisyaratkan pada pembahasan terdahulu.

Hadits yang telah disebutkan di atas diriwayatkan dari tiga orang sahabat;
Umar bin Khaththab, Suraqah bin Malik dan Abdullah bin Abbas.

Riwavat Umar bin Khaththab

Adapun riwayat yang berasal dari Umar bin Khaththab memiliki lima
jalur perawian, yaitu :

Jalur pertama: Dari Amru bin Sl,u'aib dari bapaknya dari kakeknya, ia
berkata, "Pernah seorang laki-lakr membunuh anaknya secara sengaja, lalu hal
itu diadukan kepada Umar bin Khaththab, maka beliau memutuskan agar laki-
laki tersebut membayar seratus ekor unta; tiga puluh di antaranya berumur tiga
tahun, tiga puluh ekor berumur empat tahun dan empat puluh ekor unta yang
hamil." Lalu beliau berkata, "Pembunuh tidak berhak memperoleh warisan.
Andaikata aku tidak mendengar Rasulullah bersabda,' Seorang bapak tiduk
boleh dijaluhi hukuman mati (bunuh) sebab memhunuh anaknya,' niscaya
aku akan membunuhmu."

. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (no. 346), Tirmidzi (21307 . syarah
At-Tuhfah),lbnuMajah (2/146) dan Daruquthi (hal. 347) darijalur Al Hajjaj
bin Athah dari Amr dan seterusnya. . . (seperti di atas).

Saya katakan, "Adaprm Al Hajjaj adalah seormgmudallis (menyamarkan
perawian) sementara dalam hadits ini beliau telah menggunakan lafazh 'an

(dari;. t ALun r"opi riwayat ini telah dinukil pula dari duajalur yang lain, masing-
masing diriwayatkan oleh perawi yang ts iqah (terpercaya).Kedua jalur perawian
tersebut adalah :

a. Dari Muhammad bin Ajlan yang diriwayatkan oleh imam Daruquthnt
dalam Sunan Al kubra (8138). Sanad ini sendiri adalah hasan (balk),
lalu bagaimana kalau ditopang oleh riwayat Al Haiiaj di atas dan satu lagi
riwayat yang akan disebutkan berikut? Riwayat Muhammad bin Ajlan
ini telah dinukil pula oleh Al Baihaqi dalamkitab Al Ma'iJith,demtJlJan
pula disebutkan dalam kitab Nasftburrayah oleh AlHafidz Az-Zalla'i
(4/339). Beliau berkata, "Sanad hadits ini shahih;'Perkataan ini diakui
oleh Ibnu Haj ar Al Asqalani, dimanabeliau berkata d alamkitab Talkhis
Al Habir (ha1.336), "Sanad hadits ini telah dishahihkan oleh Al Baihaqi
karena para perawinya adalah orang -orungy ang tsiq ah."

Majalah At-Tamaddun Al Islani. (20/115-181\
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adalah lbnu Abdullah Als-Tsaqafi. Ia telah dicantumkan oleh lbnu Hibban dalam
deretan orang-oranfl yang tsiqah. Demlkian pula dengan Al Ijli di mana ia
berkata. "Dia berasal dari Kufah, seorang tabi'in yang tsiqah." Sedangkan
perawi-perawi lain dari hadits tersebut adalah tslqat selain Abu Muhammad
Abdunahman bin Yahya Az-Zuhri Al Qadhi Al Makki, guru Al Baihaqi, dan
saya belum menemukan biografinya saat ini.

Itulah fima jalur perawian hadits tersebut. Setiap orang yang sempat
melihatnya tidak akan ragu lagi unruk menyatakan bahwa hadits ini memiliki
dasar yang kuat berasal dari Nabi s hallallahu 'alaihi wasallam melalui jalur
perawian Umar saja. Oleh karena itu, Al Jashshash berkata setelahjalur yang
pertama, "Ini adal ahV,habar mustafadft (berita yang diriwayatkan oleh minimal
tiga orang) dan ncs,r,firr. Sementara Umar bin Khaththab telah menetapkan
hukum berdasarkan hadits ini di hadapan para sahabat tanpa ada perbedaan
salah seorangpun di antara mereka. Dengan demikian, hadits ini sama
kedudukannya dengan sabdanya, "Tidak adawasiat bagi ahliwaris", serta
hadits-hadits yang sepertinya yang mengharuskan kita menetapkan hukum sesuai
dengan kandungannya. Khabarini t ermasuk mustafadh danmutawatir-"

Riwayat Suraqah

Adapun hadirs yang diriwayatkan oleh Suraqah dinukil oleh Tirmidzi dan
Daruquthni melalui jalur Ismail bin Ayyasy dari Al Mutsannabin Shabah dari
Amru bin Slu'aib, dtri bapaknya, dari kakeknya dari Suraqah. la berkata, "A}.
pemah menghadiri Rasulullah menj atr*rkan hukum bunuh (mati) terhadap anak
dengan sebab membunuh bapaknya dan tidak menjatuhkan hukum bunuh
terhadap bapak dengan sebab membunuh anaknya."

Lalu riwayat ini dinilai cacat oleh Imam Tirmidzi dengan perkataaffiya,
"Al Mutsanna bin Shabah lemah di bidang hadits, dan hadits ini telah diriwayatkan
oleh Al Hajjaj bin Arthah dari Amru bin Syu'aib, dari bapaknya dari kakeknya,
dari Umar, dari nabi shallallahu 'alaihi wasallaz. Telah diriwayatkan dari
Amru bin S1u'aib melalui jalur marsal (yakni dinisbatkan langsung oleh tabi'in
kepada Nabi tanpa menyebut sahabat yang meriwayatkannya). Dalam hadits
ini ada idhthirab (tidak menentu). Demikianlah yang dipraktekkan oleh para

ahli ilmu, bahwa seorang bapak tidak dibunuh sebab membunuh anaknya dan
jika ia menuduh anaknyajuga tidak didera."

Saya katakan, "Saya lebih memilih untuk mengatakan bahwaidhtirab
yang disebutkan tidak berpengamh melemahkan hadits tersebut, karena adanya
kesamaan tiga perawi atas hadits tersebut hingga sampai kepada Nabi dari
Amru bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Umar bin Khaththab.
Hadits ini adalah hadits beliau (Umar) dan tidak term asuk mursal, demikian
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pula oleh Daruquthni dari beliau (Sa'id), hanya saja Daruquthni menyisipkan
antara sa'id dan Amr bin Dinar scorang perawi lain yang bemama Qatadah.
Seperti riwayat Daruquthni ini pulalah yang diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan
semoga inilah yang benar."

Dari sini,jelas bahwa hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbasjuga
shahih, akantetapi darijalur perawian selain yang ada pada Tirmidzi. Hal ini
juga merupakan isyarat terhadap apa yang telah saya isyaratkan sebelumnya,
bahwa lapangan untuk menanggapi pendapat generasi terdahulu terbuka luas.
Karena di sini anda telah menyaksikan sendin bahwa Imam Tirmidzi berkata,
"Hadits ini tidak dikenal melainkan dari jalur perawian Ismail bin Muslim yang
dikenal sebagai perawi yang lemah." Selain beliau telah meriwayatkan hadits
tersebut dan mengenalnya dari jalur perawian lain yangshahih.

Kesimpulan: Sesungguhnya hadits Ibnu Abbas ini dengan seluruh
jalumyajrka digabungkan dengan hadits Umar dengan kelimajalur perawiannya,
maka tidak diragukan lagi bahwa hal itr: bisa menjadikan hadits ini benar-benar
shahih.Maka, tidaklah mengherankan jika hadits ini telah diamalkan oleh
sejumlah ulama sejak zaman sahabat, tabi'in dan generasi sesudah mereka
sebagaimana yang tertera dalam kitab Subulussalam. Adapun ulama lain yang
turut inenshahihkan hadits ini selain penulis kitab tersebut adalah Ibnu Jarud,
seperti dikatakan oleh Al Hafidz Ibnu Eajar dalam kitab Bulughul Maram.
Lalu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah membolebkan untuk mengamalkan hadits
ini, sehingga hal itu mengindikasikan keshahihannya. Demikian pula, hadits ini
dianggap sangat akurat oleh Al Allaamah Shidiq Hasan Khan. Beliau berkata
dalamkilab Raudhah An-Nadhiyah (2/302), "P ara ulama telah sepakat atas
hal itu, tidak ada yang melakukan penyelisihan selain Al Banni serta salah satu
riwayat dari Imam Malik."

Setelah mengetahui bahwa hadits ini shahih,lelaslahbagi kita bahwa
landasan yang dipergunakan oleh Ustadz Mahmud Syaltut mengenai pendapat
pribadinya berupa bolehnya menjatuhi hukum mati (bwruh) bagi seorang bapak
sebab membunuh anaknya berdasarkan keumuman ayat sangatlah lemas, sebab
nash yang benifat khusus menj adi pemutus terhadap nash yang benifat umum
sebagaimana yang diterangkan dalam ilmu ushul fikih. Serupa dengan ini pula
sabda Nabi sftal/a llahu 'alaihi wasallam.

"Seorang muslim tidak boleh dijatuhi hukum mati sebab membunuh
orang kafir."

Hadits ini dan hadits yang menjadi pokok pembahasan kita termasuk hal-
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demikian pula apa yang ditulis oleh Al Ustadz As-Samman dalam kitabnya
yang beliau beri judul Al Islam Al lIushq/fu. Saya yakin bahwa kcduanya
keliru dalam masalah ini. Oleh sebab itu, beliau mengingkanjuga perkara-perkara
Iain yang jauh lebih kuat landasannya dibanding masalah AI Mahdi seperti
kcluamya Dajjal. turunnya Nabi Isa 'alaihissalam danSyafa"lt Nabi Muhammad
SAW. Kctiga masalah ini memiliki dalil-dalilquth'i,karena adanya hadits-hadits
mu t aw 0 t i r y ang mendukungnya.

Meskipun demikian, tanpa rasa malu sedikitpun Al Ustadz As-Samman
mengingkarinya. Dalam sebagian hal, beliau telah didahului oleh Rasyid fudha
karena yang disebut terakhir rni juga telah mengkitik hadits-hadits tentang Daiial
dan turunnya lsa 'alaihissalaam. Padahal hadits-hadits tenebut adalah hadits-
hadits shahih dan mutawotir, sebagaimana hal itu telah dinyatakan dengan
tegas oleh ulama ahli hadits seperti Al Hafidz Ibnu Hajar dan lainnya.

Adapun mengenai kedatangan AlMahdi telah disebutkan dalam banyak
hadits shahih, maka pada kesempatan ini saya ingin menyebutkan beberapa
contoh, setelah itu saya menjelaskan untuk membantah s1ubial (tuduhan) or-
ang-orang yang mengkritilnya. Di sini saya katakan:

Hadits pertama: Hadits di sini Abdullah bin Mas'ud dengan riwayat
yang sampai kepadaNabi shallallahu 'alaihi wasallam,

,..-\.to.i r-6, o*t.i"-t.;er|-, d *i t'ti ert-.'t

"Andaikata tak ada lagi yang tersisa dari dunia ini melainkan satu
hari, niscaya Allah akan memanjangkan hari itu hingga Dia
mengutus seorang laki-Laki dari keturunanku atau termasuk ahli
baitku, naman.ya setapa dengan namaku, dan nama bapaknya sama
dengan nama bapakku. Dia akan memenuhi bumi dengan kehenarun
tian keadilan sehagaimana sebelumnya telah dipenuhi dengan
kezhaliman dan dosa."
'.fadits 

ini diriwayatkan oleh Abu D awtd (21207),Tirmidzi, Ahmad,

Thabrani dalam ki|ab Al Kabir dan Asli-Sfragftir, AbuNu'aim dalam kitabl/
Hilyah dan AlKhatib dalam kitab Tarikh Baghdad dari beberapajalur yang

semuanya meriwayatkan dari Zir bin Hubaisy dari Ibnu Mas'ud. Imam Tirmidzi
berkata. bahwa ha dits tni hasan shuhifr sementara Dzah abi menyat*an, Shahih

108 - Qjsakfr I tnitfr A[6ani 4

'  ' ? ' r . ,  a
,2; ) l  \  r3 l!-ri, tu'";



601 - tu,gJv yeu{/ yrytq,b\

qsns uejeueqo{ lqnleSuadtuetu eles eslq nll Ieq ?r{eu 'ueSuepued uDlrunqo{
undneu upq?uolol 'ueleJeq u?)lsle lel 'upullol-]epqol edrueq Teq $Ipeq Ltered
mt8eqes spedJqu8au u?plruad lru{nueuatu elD{ erIII Jqe8eu wteltuad qeFmles
rlrpuau e3nIe1ara11 'ute13ue,{:eqeql nele 1e,(e,tu ue€eqas ueSuap lnqas:e1
slrp"q-slrp?q uelSuuluagadruau eIeJeIAI tnqasJal sltpeq-sllpeq uereueqel
uulleos:adueur n1t erel:ad ue;13ut3uau Suef Suuo uet8eqes nle'I ueurt
e.red qalo ue 1le,{e,r,r.urp 8ue,{ slpeq-strpeq uu8uap rut az1:ad urelep qefnqroq
erneln ered,,'slelroq nellaq eueutp'rDqDqx lv Dtr,opDlqnl4l lY uD&\!(I
on nqJ 1y ppnt:aq SueX e,(uqorl ruelep IuI ueleosrad:e1o1as qnruraq 8ue.{
lutuetuo{ uoqtl]etu qPlel unplErD{ nuql peumul mdneu snuml {nrueqaq 3w,{

{req 
'rrrelsl eureSs rsuaJeJeJ qetDl-qetl1was uDuns qeq{-qsttl ul?lep reqe$at

tnqesJel strpeq-slrpeH' 4loMDJnut lefaap tedecueur u33urq lexueq qepeSues
e,(ursra,t re8eqraq ue8uap rpqe61 1y 3ue1ua1ue4e,,(e,tueur 8ue{ stpeq-sltpe11,,
'qn,ozpJ 

1y qetrl ruelep etelraq ueq) ueseg brprqg n-lt Preluouas
'qeqrual e,{uesluounu un {plls utelspueur

qrqel rnqelaSuaur u€ut 3ue.( eders rSeq eleru 'snsnql qvlrl-qslH urelep Bureln
ered qalo ue4nqaslp qElal lur stlpeq 3ue1ue1 uer,taed mlef-m1e f mdupy

,; qnl1. nqg-qp y sltpotqy 1y,, eped qnlndasel ueseqequad
uelep qnlnd uedelepel slrpuq eped uEllnqes e,{es qelo1 EruusLterad
mpfegas qze;e1 'qeueps mutun uep uape.{e,trutq :ludruaal stlpBH

.rr.srry rut sllpeq
peuus rmur€N 'qrqeqs slrpeq re8eqas e,{uue13uolo33uaru url{eH [V uelpntrrs)
'urnIeH 

IV wp pn^ Eq nqy qalo ue4eKexgrp anpal mlelaauerues 'e^rranpel

qalo ue1elu4p 8ue,{ tgadas reueq Srmruaur lrzp 'IqeqerFq-zpy qalo nlnpsp rut
urDlEH lV usslelrod ., rullsnl^{ lueul lsle,{s ue8uep Ienses ?r{DryS',, 

'€lElleq

urnpg y w$uupes ' rlr.erly' $peq IESeqas efuue$uo1o38ueu zpruutl ureurl
'peuqv usp uIq€H 'w[ew nuq 'pprunl q3[o lDInuIp utuuuad mPf 'uel,\\?led

mp lenp ue8uap upnry lV pI,eS nqv uep ue11e.{e,trurq :83!lel sflpuH
'ueseq pcuus ue8uep peurqv uup qeteyrl nuql qelo lqnulp

enpel rnlef uutuauas 'qlqpqs 8utt,{ peues ue8uop p"tuqv uep pn,tleq nqv
qelo Il{nup eupuad rnpl :n1eIenp uep ue;lt€{e,trptp IUI unPo{ sllp?H
'euegad slrpeq tgedes ualeru uu8ueq ruD osot tr1lDID , nLIDIlDllDqs rqeNrJep
nquo, nqolp{u1pot qrl?qJ nqv urq IIV uzp ue41e.{eautg :unp{ ErpsH

'rnsrrl puues ue8uap
s?]e rp slpsq ruedes eures Suef ueluur ueSuap IqEN u€p pn,s"w nu(u IJ?p
qsure| IV uep (t I977) qefeyl nuq gzp rnel 8uef,.mp I qtlrueur ut sllpeH

'(qrqoqs) ef,uenpol qolo ueleru{rp
3ue,{ rgedes qelepe u,(rueueqes tut sltpeq lefe:ep uulnpnpal undepy



riwayat serta mengurangi keabsahannya hingga akhir apa yang beliau katakan.
Namun hakikatnya tidaklah seperti apa yang ia katakan, karena sesungguhnya
yang hak itu lebih pantas untuk diikuti.

Adapun perbedaan pendapat yang benar dan yang salah dalam perkara
ini di kalangan ahli hadrts sangat.jauh. Scsungguhnya vang dijadikan barometer
dalam menilaipara perawi hadits hanya dua hal. yainr ldfi -Dhabth (keaktntan)
danAsh-Shidiq (kejuj uran /obyektiviras). Berbeda dengan standar pcnilaian yang
ditetapkan para ahli ushul berupa arlclal (komihnen agzuna) serta hal-hal yang
lain. Maka, kebenaran suatu hadits tidak akan goyah kecuali dengan hal-hal
tersebut."

Kemudian Shidiq Hasan Khan berkata, "Hadits-hadits tentang Al Mahdi
sebagiannya siallr dan sebagian lemah. Perkara Al Mahdi itu sendiri sangat
masyhur di kalangan umat Islam sepanjang masa, yakni menjadi suah-r kepastian
di akliir zaman nanti akan muncul seorang laki-laki yang masih termasuk ahli
bait Nabi urhrk menegakkan agzrn4 menerapkan keadilan serta dijadikan parutan
oleh kaum muslimin dan akan menguasai kerajaan-kerajaan Islam. Lakilaki ini
dinamakan Al Mahdi. Keluamya Dajjal serta kej adian-kejadian yang
mengiringinya berupa tanda-tanda hari kiamat yzurg mcmiliki dasar k-uat di dalam
kitab shahih akan terjadi seiring dengan kemunculan Mahdi ini. Lalu nabi Isa
'alaihissalam akan turun sctelah Al Mahdi dan membunuh Dajjal serta shalat
diimami oleh Al Mahdi, dan masih banyark lagi kejadian-kejadian lain."

Hadits-hadits tentanglsa 'alaihissalam dan Al Mahdijuga mencapai
tinglat mutawatir, sehingga tidak adajalan untuk mengingkarinya sebagaimana
hal itu telah dijelaskan oleh Al Qadhi Al Imam Asy-Syaukani dalam kitab, '7t-

Taudhih Ji Tawatur ma Ja'a fl Muntazhar wa Dajjal ll/al Masih. Belial
(Syaukani) berkata, 'Hadits-hadits si ahih yangmeiwayatkan tentang Al Mahdi
yang sempat saya temukan sejumlah 50 hadits, di antara jumlah itu ada yang
shahih, hasan dan ada yang lemah namun dapat ciikuatkan oleh hadits lainnya.
Hadits-hadits itu rr utawatir tanpa diragukan lagi dan tidak ada yang syubbat.
Bahkan, penamaan mutawatir stdahdapat dibenkan kepada hadits-hadits yang
lebih rendah tingkatarurya daripada berdasarkan semua istilah yang ditemukan
dalam kitab-kitab ushul. Adapun atsar-atsar (riwayat) dari sahabat yang
menegaskan akan adanya Al Mahdijuga sangatlah banyak, dimw:z^ atsar-atsar
ini memiliki hukum yang sama dengan hadits yang disandarkan langsung kepada
Nabi, karena masalah ini bukan menj adi lapangan ij tihad.' Demiktan perkataan
Asy-Syaukani.

Lalu Al Allaamah Muhammad bin Ismail telah mengumpulkan hadits-
hadits yang memastikan datangnya Al Mahdi. Ia berasal dari keluarga
Muhammad, dimana ia akan muncul kelak di akhir zaman. Kemudian beliau
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untuk melakukan sebab-sebab yang membawa kesejahteraan hidup, kekuatan
dan kekuasaan. Golongan ini mengira bahrva solusi unhrk kcluar dari persoalan
seperti itu adalah dengan mengingkari hadits-hadrts tersebut.

Tentu saja pemikiran seperti ini sangat kelim dan memiliki kemiripan
dengan syubhat yang biasa dikemukakan oleh golongan Mu'tazilah dalam
menakwilkan rnakna ayat dan hadits-hadits slaAil yang berhubungan dengan
sifat-sifat Allah. Mereka mengklaim bahwa perbuatan itu ditempuh karena rasa
antusias yang beginr tinggi demi menyucrkan Allah dari makhluk-Nya. Adapun
golongan Ahlu Sunnah rval Jama'ah, mereka mcngimani ayat-ayat dan hadits-
hadits tersebut sesuai dengan makna lahimya (zhahir) tanpa menyerupakan
Allah dengan mak}rluk-Nya atau sesuatu yang tidak sesuai dengan kebesaran
dan keagungan-Nya.

Seperti itu pula, pembicaraan tentang hadits Al Mahdi, karena
sesungguhnya tidak ada suatu keterangan yang mengindikasikan bahwa kaum
muslimin tidak memiliki kebesaran dan kemuliaan sebelum munculnya Al Mahdi.
Namun hile diremukan di antara kaum muslimin yang memahami adanya indikasi
seperti itu dari hadits-hadits tersebut, maka solusi untuk memberantas
kebodohannya adalah mengajarinya serta memberi pemahaman akan letak
kesalahan yang ia lakukan, bukan denganjalan menolak hadits-hadits slciift
hanya karena tidak paham hadits-hadits tersebur.

Dr antara s\ubhat yang sering diketengahkan oleh sebagian orang adalah
bahwa keyakinan tentang Al Mahdi telah dieksploitasi oleh sebagian Dajjal (para
perusak), dimana terjadi klaim bahwa merekalah AI Mahdi yang dimaksud.
Lalu dengan dalih tcrsebut, mereka mcmecah belah persatuan kaum muslimin
dan menceraiberaikan mereka. Selanjutrya orang-orang itu menyebutkan contoh-
contoh yang sangat banyak unhrk mendukung perkataan mereka, di antara contoh
paling akhir yang biasa mereka angkat adalah "Ghulam Ahmad" sang Dajjal
dari negeri lndia.

Kami katakan, sesungguhnya slzbfta, ini termasuk yang paling lemah di
antara srybhat-syubhat yang ada.Menurut hemat saya, dengan menceritakan
hal itu telah cukup sebagai bantahan terhadapnya, sebab merupakan hal yang
dapat diterima bahwa banyak hal-halyang benar tapi dimanfaatkan oleh orang-
orang yang tidak berhak mengembannya. Ilmu misalnya, sebagian orang
mengklaim bahwa dirinya sebagai pakamya, sementara dalam kenyataan ia
hanyalah salah seorang di antara barisan orang-orang bodoh. Apakah pantas
bagi seseorang untuk mengingkari ilmu hanya karena sebab ini? Bahkan
sesungguhnya di antara manusia di masa lampau ada yang mengaku sebagai
tuhan, lalu apakah cara untuk membantahnya dan menjelaskan kedustaarmya
adalah dengan mengingkari adanya Tuhan yang sebenamya?

ll2 - Risakfr t tniafi A[6ani4



cll - rur|l{ yD.|tu]l yrytsi5\

'qrynrys auef, qnuuns
uep eXN-qelI rueIep epe 3ue,1 qunlos suas e,{N-epedel ueuuaq lnlun elt>1
epedal 1gne1 r:aquraur rt8e qe11y upedal uoqoruotu e,{es e.{u:rq1y qn13ue
nele qopoq Suero-3rruo uelenqrad qelepe eXuuelSur8uau a,{uqnSSrmsag

(g- 1 : qerebeg 1y 
'sf)

,, uowuaq SuoI optaw (n4ofu orclouaq Sunt nyataw 8oq :1n[un1ad
:o[uopnd unn8nta\ DpD lDpu tut (un,tnj 1y) qo11y 'wrtw unnllruy,,

{ ?:--+ 1' ' 'fll:lrv. 
.

:flt Dri,!

(rd:: t -^ip

1i |  .-  6-v qf ) ' tn  - - .

'nlD,DJ olr nqouDDqqns qe V
wuur3 eueure3eqes 'e,qetiaq 3ue.( Suero-8uao legrs-te3rs lnseuuet e,{uepedal
ueuuag 'qre8 8ue.{ ue1:ad-e:e;1:ed lnserursl et eua:41 'tuerunp 

1ruun qrfu,t
cSSurqas wDllDSo qnp, nqD D Dqs IqeN ucp ./ult,vrrlnal uup 1en1 8ue,{
res€p llrlruaru rpqe61 1y e.{uepe qeprle e.{uqru38unsa5 :uulndrulsay

'tPqas 
Iels

qelo rnlerp 3ur:,{ ruenses epedaq 1npunl uep 1eue.{s qalo uelsgeSrp 8ue,{ ede
ueldeleueru :e:21:ad enp uellndrun8uaru qe1:1 uy1 'uenlruep ue8uaq nsled
uep qeual Suef sllpeq-strpeq qeqas ue8uap u.,(uueruacuau qela1 3ue.{ uerolol

eleies e.,{ump uelqnef elq n1e1 qtqeqs 8ue,{ sltpeq-sttpeq qelo uu4nqeslp qelal
eua:e1 e.{uupedal u"uueq srueq etl) 'rpqep11 yy ue3uap ue8tmqnqcs nrqel3w,{
qeprle rlreq:odruau e1t>1 eXusrueqcs elnd uer>lruaq e,{uue8uap ledupuades

1epr13ua,{ utlsmu Sueroas epe uele lepu euetulp :euaq Suef ueleIqelepe tut

lqlaet Euef emqeq 'r8e1 ueln8urp 1ep11 ;e(ueped uuldrsrsrp 8ue{ aurst14e3
ruequd leloueu e1!I nll qppnsos uep 1eue,{s ue[?p lErLI Sue,{ resep rltllueu et

eua:eq e.,{utn-le8uau ue8uap qeppe:euaq 8ue.,{ e^rec qelnely 1,3uc-m>1as eluau

1o1ue-1etue uetFeqas uup nlel ESeuI Ip qellzel,nhl ueSuoloB qelo ue1n1e1tp
3ue,{ euerute8eqas Ialtnur eJeJes nI quprle r:elSurBuaru srueq ctrl qclude

eletu leueq Suef qeprle goto8ueru qe1e1 8ue,{ ;psru ueutle,{a1 uulqtuaqruaru

{epuaq BlrI epqede uetpnu.ra) 'atuslleteJ delrs epedal lsuenlasuollaq

Iepq tnqesJot ueuqe.{e1 eue:u1 '-rp ob wp nqpnb qept4e ueruuaqsl teua8uaut

und lr>ppes n8ur 1ept1 3ue,{ e1a:au ruluf'erueln selr:o,{eu eules:aq epe:aq
ruel rsrsod rmdepv IuI reuaq {upB tr€umqeuad uepp leqalrel8uuf, nult tge

erelue rp lDIIpas {epg'ue4qeg ef,u8eq rnel ueqtltd upe >pptl uep E^uuqruplstx
>1nlun esledrp uuleqels1 ufur8eq ueldelellp qelal Suef etsnueru euarel
'eursrleleJ gpJp 

""1t t-,uaru 
pdep npnb uep oqpob depeq:a1 ueurlefal

e,trquq rureqeua-t1r tutl bseru ulullsnu runel uet8eqas 'ulel qoluoJ



gll - turgJu'yDlt / yryrsib\

'Lru.d qrq€qs qrpeq rpeluour lnqesrot stlpeq

srurls qeqru.q ltd€p urcl SueX nleIuep t8nluellPxe,\\Irlp uep qeu.l Suelo mlef russ uDp

uelteln^\urp 3u"^ strpsq ntens 8u€pll.ret e^\qPq'utl€l€{ n€Ileq 8ue^ ede e^upnqel

nlJad e,{es 'ruI euarDl qelo qeuuns qelll-qelDl uel?p tmd sllpeq nles qlllucru

{pprl qe,{r,n.lu.nI I z,lnqeq nelleq ue4e{uad qelupe e.{uer4ue rp Srnluad:sl Suef
'Wrrulr ueqelpsel-ueqel"sal ledepral ut ueeleryed uelep ldelsl uellv nluauel
ua8uquadaq-ue8uluada:1 uep ns;zu u,ueq ue8unlSunl uep ulp uqseqequotu
ndueu 3ue,{ eqa:au r8eq lrt€q lsAuES nlt uelete{ elararu Sue, ede
e,rqeq rmln8enp 4raprl qellnlnseg ?rueu sste 4snp qpeq-qrpeq turrqruaru 3ue,{
qe,{dutu1 rueq delts 3ue1a1 stlelueuo uet8eqas utte11 depeq:a1 e,{uueqelueq
sleluol tuelep zpetsn 1y qalo ueqdeJntp Iul ueslelre6 :ue1e1e1 e,{e5

..;e,{upnfn.nr epa reu;., Sueruaru elelteprm qu:e las rsts-rsrs rp nlt uepJnuep 8rm,{
qeluuururg efuunpay rgsdas SueX ugas uesn| 1y qellnpqv ulq pIler111 nelu
ie[u11 1y u.redas ela.rau nlueqruad Suaoas qeps rmdneru przerl nr]e qu, r,tre.n1l1
'Irl?li\ 

lnpqv eueu:aq Suef Sue.roesas e,{upeues ruelep rp undrues sttpeq nqF
u"rl.s €rctue rp uelnueuau )pptl uu€) qeuuns q4tl-qeI>1rllepp e.reqrlad:at
s1p€q peues-peues qelIuL, !n{uaq te8eqes u.turslepa: Suef 'g 

71g 1 unqel
unwtlsnt! lv qelEleu erutlal rsrpa uulep tenrurp Suef r.PqrS-sV eJEqlqsnJ J
q1ruf5 qalo ntodruayuo;1 uo?unluol uop tlouung Buelual
qelEleu-qDIeleu Pletuutp eStla>1 qelE)iPtu tp eJEquJul qeuJd tl)l

TSI]VINf,IU0
NYTNMI NVO HVAAW{N INVfl IYAY,TUU SII(M{



menjelaskan yang sebenamya. Maka, di sini saya katakan:

Sesungguhnya Mu'awiyah bin Abu Sufan rnemiliki hadits-hadits yang
sangat banyak dalam kitab hadits yan g enam, Musnad d,an ,t|u )am scrta kitab-
kitab lain. Jumlah hadits yang beliau riwayatkan seratus tiga puluh hadits.
Disebutkan oleh Khazraji dalam kitab Khulashah radzhibul kamalyangmasih
dalam bentuk manuksrip di perpustakan Azh-Zhahinah di Damaskus, bahwa
Al Hafidz Baqi bin Makhlad telah meriwayatkan dari Mu'awiyah dalam
musnadnya sejumlah enampuluh tiga hadits.

Riwayat beliau yang terdapat dalam musnad Imam Ahmad (4191-102)
sekitar seratus hadits, dalam kitab hadits yang enam sejumlah tiga puluh hadits,
yang diriwayatkan secara bersama oleh Bukhan dan Muslim di antara hadits-
hadits tersebut ada empat hadits, sedangkan yang hanya diriwayatkan oleh
Bukhari sebanyak empat hadits dan yang hanya diriwayatkan oleh Muslim
sebanyak lima hadits.

l ! rrgkin termasuk hal yang bermanfaatjika saya menyebutkan di tempat
ini bebc". pa hadits yang orisinil berasal dari beliau, yaitu :

\F 4J 4I l

"Barang siapa yang hendak diberi kebaikan oleh Allah, maka
AIIah akan memberikunnya pemahaman dalam masalah agama."
(Muttafaqun Alarhi)

2.

p i,rir; ir
.u'Lll trrsi

"Sesungguhnya persoalan (kekuasaan) ini berada di tangan

Quraisv, tidak ada yang mencoba merebut dari mereka melainkan
Allah akan menghinakannya selama (kaum Quraisy) ilu menegak-
kan agama;' (HR. Bukhari)

3.

' i 2 ' ' . ' t ' ' , '  , .  - :  ! ' . '.-tsi Jr ef- e:o-..,, ry-" J^"t )

"Janganlah menyambung shalat yang satu dengan shalat yang lain
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menyebutkan kisah sccara lengkap dan di dalamnya), "Maka segumpal au'an

mengarah kepatla Nabi lalu menaunginya." Ia (Rahib) berkata' "i'erhatikanlah

bagaimana ia dinaungi oleh awan." Ketika Nabt mendekat, beliau mendaprti

mereka telah mendahuluinya bemaung di bawah pohon. Ketika Nabi duduk'

maka bayangan pohon jadi  condong ke arahnya. la (Rahib) berkata,

"Perhatikanlah bagaimana bayangan pohon condong kepadanya." Di akhir hadits

itu dikatakan, "Abu Bakar mengutus Bilal turut serta dalam rombongan tenebut "

(Al Hadits)

Saya katakan, "Sanad hadits ini semuanya lsi4ar, mereka adalah para

perawi dalam kitab Shahih Bukhuri. Adapun Abu Bakar bin Abu Musa, beliau

adalah seorang yang tsiqah."

Yunus bin Abu lshaq dijadikan huliah oleh lmam Muslim, namun beliau

sedikit diperbincangkan akan tetapi hal itu tidaktah mengrrangi kelayakan hadits

beliau untuk dijadikan sebagai hujjah. Sementara Imam Adz-Dzhahabi telah

berkata tentang belia.u,"shaduq dantidak cacat " Sedangkan Qirad, namanya

adalah Abdunahman, seorang yan g tsiqah dan dijadikan hujjah oleh Imam

Bukhari.

Saya katakan, j e laslah bahwa hadits tersebut adalah sfrafuft ditinjau dari

sudut pandang kaidah hadits. Telah terjadi kesimpangsiuran pandangan ulama

mengenai hal ini, antara sikap berlebihan dalam menetapkannya dan sikap tak

acuh terhadapnya. Al Hakim berkomentar tentang hadits itu, "Shahih sesuai

dengan pensyaratan Bukhari dan Muslim." Sedang Ibnu Jauzi berkata, "Sanad

hadrts ini sftalui, sedangkan perawi-perawinya adalah para perawi yang terdapat

<lalam dua kitab s hahih ata:u salah satu dari keduanya."

Di sisi lain kita dapati perkataan Imam Adz-Dzahabi dalam menanggapi

perkataan AI Hakim, "Saya katakan, menurut dugaanku hadits itu palsu dan

sebagiannya batil."

Perkataan yang berlebihan seperti ini tidak berlaidah Manakah dalil yang

menunjukkan hadits itu palsu'l Sementara telah menjadi ketetapan bahwa

kepalsuan suatu hadits hanya dapat ditentukan dari sisi s anad'yangmana dalam

hal ini tidak terpenuhi karena jiwa p erawinya tsiqah seperti yang telah anda

ketahui, atau ditentukan pula dari sisi matan (mateil.Ini juga tidak terpenuhi

dalam riwayat ini, sebab maksimal yang dapat diingkari dan hadits ini adalah

apa yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi di saat beliau membawakan biografi

Qirad Abu Nuh dalunk:tlab Al Mizan, yang mana beliau berkata, "Hadits beliau

yangpaling munkar adalah apa yang beliau riwayatkan dari Yunus bin Abu

ishak. . . . . . dan diantara hal yang menunjukkan kebatilan riwayat ini adalah

perkataan di akhir hadits, 'Abu Bakar mengutus Bilal turut serta dalam

rombongan tersebut padahal Bilal saat itu belum terlahir ke dunia dan Abu
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Saya katakan, "Hadits ini memiliki sejumlah riwayat lain yang akan aku
sebutkan, sekaligus memastikan kcshahihan hadits yang dimaksud. Hanya saja
Adz-D:zahabi telah melemahkan hadits ini dengan sebab perkataan yang dinukrl
di akhir hadits, yaitu "Abu Bakar mengutus Bilal turut serta dalam rombongan
tersebut." Telah berkata Ibnu Halar dalam kitabl/lshzbal, "Hadits ini semua
perawinya tsiqah, dan tidak ada padanya sesuatu yang /nlnkar kecuali kalimat
tersebut. Maka kalimat ini dianggap sebagai kata-kata yang tersisip (mudanaj)
dimana pada dasamya ia adalah bagian daripada hadits lain. Namun karena
kekeliruan sebagian perawi, maka kalimat tersebut masuk dalam hadits ini."
Kemudian Imam Suyuthi menyebutkan riwayafriwayat lain yang beliau
isyaratkan tersebut.

Tinggallah bagi kita untuk menolak syubhatlaindi sekitar mukjizat ini,
yangjuga dijadikan oleh Adz-Dzahabi sebagai landasan untuk menguatkan
perkataannya, dimana beliau telah berkata dalam kitab At-Tarikh setelah
menyebut syubhal yang pertama, "Di samping itu,jika benar ada awan yang
menaunginya, bagaimana dapat dibayangkan bahwa bayangan pohon condong
kepadanya, sebab naungan awan itu dapat menghapuskan bayangan pohon
tempat beliau beristirahat."

Saya katakan, sesungguhnya kejadian ini dianggap susah untuk
dibayangkan apabila ada keterangan dalam hadits tersebut bahwa bayangan
pohon condong kepada Nabi sementara awan masih saja menaunginya,
sementara tidak ditemukan dalam hadits keterangan yang seperti itu. Tidak
mustahil jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika duduk di sekitar pohon
itu, awan yang melindunginya menyingkir lalu sinar matahari menimpa beliau,
maka bayangan pohon condong kepadanya untuk menaunginya menggantikan
awan. Dengan demikian, dalam kisah ini tampak baginya dua mukjizat; pertama
naungan awan dan yang kedua condongnya bayangan pohon. Semua itu pantas
didapatkan oleh beliau dan bahkan lebih daripada iru. Kami katakan hal ini
sementara kami Al hamdulillah- bukanlah termasuk orang-orang yang
menisbatkan kep adabeliau shallallahu 'alaihi wasallarn segala sesuatu baik
mukjizat yang tidak benar adanya, sebab kejadian-kejadian yang benar telah
mencukupi.

Namum perlu diingat bahwa dalam kisah ini tidak ada keteranganjika
awan itu senantiasa menaungi dan melindungi Nabi, di mana awan tidaklah
berlalu melainkan setelah beristirahat. Sesungguhnya yang demikian ini adalah
batil, karena di sana banyak hadirs shahih yang menyatakan bahwa beliau
biasa bemarmg di bawah pohon, kemah dan sebagainya dari sengatan matahari.
Naungan awan ini sesungguhnya terjadi pada saat keluamya Nabi untuk
berangkat menuju ke negeri Syam.
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Sumber Berita Mengenai Peristiwa Rahib Buhaira

Bagaimana dikatakan kejadian ini tidak benaq sementara diriwayatkan
oleh sahabat Abu Musa Al Asy'ari dan oleh tabi'in Abu Miljaz l-ahiq bin Humaid
Peristiwa tersebut telah dinukildari keduanva dengan dua sanad slailr. Bcrikut
penjelasannya:

AdapLrn riwayat Abu Musa Al Asy'aritelah dinukil oleh Tirmidzi dalam
Sunannya (4/496), Abu Nu'aim dal amkitab Dala'il An-Nubuwah (1153), Al
Hakim dalam kitab Al Mustadrak (2/615-616) dan Ibnu Asakir dalam kitab
Tarikh Dimasyqa (l/ 187) denganjalur yang banyak dari Qirad Abu Nuh, dari
Yunus bin Abu Ishaq, dari Abu Bakar bin Abu Musa dari Bapaknya, "Suatu
ketika Abu Thalib berangkat menuju Syam bersama Rasulullah shallallahu
'alaihi wosallambeserta rombongan pembesar Quraisy. Ketika sampai di tempat
sang rahib, mereka berhenti dan menurunkan barang-barang dari atas hewan
tunggangan mereka. Tiba-tiba sang rahib keluar menemui mereka. Padahal
mereka telah berulang kali melewati tempat itu namun tidak pemah sang rahib

mau bertemu ataupun melirik mereka."

Abu Musa berkata, "Di saat anggota rombongan sibuk menurunkan
barang, sang rahib berjalan di sela-sela mereka hingga ia mendekat dan
memegang tangan Nabishallallahu 'alaihi wasallam,lalu berkata, 'lni adalah
pemimpin semesta alam, inilah Rasul bagi alam selunrhnya, dia telah diutus oleh
Allah.' Para pembesar Quraisy bertanya, "Darimanakah anda tahu tentang
itu?' Sang rahib menjawab, 'Sesungguhnya ketika kamu mendekati tempat ini,
tidak tersisa baik batu maupun pohon melainkan bersujud di hadaparnya. Kedua
benda itu tidak pemah sujud kepada siapapun kecrnli nabi, dan aku mengenalnya
berdasarkan cap kenabian yang ada di bawah tengkuknya, bentukrya sama
seperti buah apel.' Kemudian sang rahib kembali ke rumahnya lalu menyiapkan
makanan dan mereka pun menghadiri undangan makan tersebut. Sementara
Muhammad saat itu sedang menggembalakan unta. Sang rahib berkata,
'Panggillah anak itu ke sini.'AkhimyaNabi menghampiri mereka, sementara
awan nampak menaunginya. Ketka sampai ke pohon tempat berteduh, beliau
mendapati mereka telah menempatinya. Maka ketika beliau duduk, bayangan
pohon pun condong kepadanya. Sang rahib berkata, 'Perhatikanlah bayangan
pohon yang condong kepadanya."' Demikianlah, dan hadits tersebut masih
panjang.

Hadits ini dianggap ftasan oleh lmam Tirmidzi dan sanadnyaataliltjalyid
(baik), sementara Al Hakim dan Al Jazari telah menshahihkannya. Adapun Al

Hafidz Ibnu Hajar Al Asqalani dan Imam Suluthi mengategorikannya sebagai

berita yang cukup kuat. Saya telah menjelaskan keshahihan hadis ini berdasarkan
metode para ahli hadits dalam pembahasan yang baru saja berlalu.
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Syubhat sekitar Peristiwa Rahib Buhaira

Setelah menerangkan kebenaran peristiwa ini berdasarkan hujjah
(argumentasi) ilmiah, maka menjadi keharusan bagi kami untuk menjawab
syubharsyubhat yang telah mendorong sang Ustadz dari Mesir tersebut untuk
memberi penilaian negatiftcrhadap kejadian ini dan menggolongkannya sebagai
mitos yang sangat laris di kalangan para pendahulu kita (sala0 dan tercantum
dalam kitab-kitab .siraft. Supaya pembahasan ini mendapatkan nilai ilmiahnya,
maka saya katakan:

Syubhat pertama: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pemah
mengisyaratkan atau menjelaskan secara terang-terangan tentang kejadian ini.

Jawabannva : Sesungguhnya syzbftat ini harus ditolak, sebab setiap or-
ang yang memiliki sedikit ilmu tentang .slral Rasulullah serta biografi orang-
orang besar akan mengetahui bahwa kebanyakan sejarah tersebut diceritakan
oleh orang-orang yang mengisahkan segala apa yang mereka ketahui tentang
tokoh tersebut, bukan apa yang mereka dengar dari mereka. Termasuk dalam
bagian ini adalah kesempumaan kenabian. Lalu apakah pantas seseorang untuk
meragukan salah satu dari kesempurnaan kenabian tersebut setelah nyata
kebenaran rrwayat i tu,  hanya dengan beralasan bahwa Nabi t idak
mengisyaratkan tentang hal itu?

Syubhat kedua: Perkataan Al Ustadz, "Sesungguhnya Buhaira sang
rahib hidup di abad keempat Masehi sementara klairr adanya perjumpaan Nabi
dengan beliau terjadi pada akhir abad keenam maschi, dan sejarah kehidupan
beliau cukup masyhur dikisahkan oleh sejarah gercja . . ."

Jawabannya:

Pertama '. Sesungguhnya sang rahib dalam kej adian tcrscbut tidak diberi
nama sama sekali dalam riwayat-riwayat shahih yanglelah kami kemukakan
terdahulu, dengan demikian gugurlah syubhat ini .

ffedra : Sesungguhnya penamaan rahib tersebut dengan Buhaira hanya
disebutkan dalam sebagian riwayat yang lemah, salah satunya diriwayatkan
oleh Al Waqidi sang pendusta dan yang satunya lagr dalam riwayat Muhammad
bin Ishaq sang penulis kitabsriaft. Di sinibeliau menukil riwayat tersebut tanpa

sanad. Kedua riwayat inilah yang menjadi pegangan utama ahli sejarah yang

memberi nama Buhaira bagi sang rahib tersebut. Tidak boleh menjadikan
keduanya sebagai pegangan lalu menolak hadits-hadits yang sftaftrA. Semcntara
sebagian sejarawan kita, seperti Al Mas'udi menyebutkan bahwa nama rahib

tersebut adalah Jidis, dengan demikian tidak ada masalah sama sekali.
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ada di tangan para ahli kitab berupa perkataan-perkatan yangshuhih dai para
nabi mereka seperti yang dinukil dalam kitab-kitab mereka."

Kelima: Kjtamengandaikan bahwa apayang dinisbatkan oleh Al Ustadz
kepada sejarah gereja itu benar, yaitu fakta bahwa Buhaira sang rahrb yang
disebut-sebut pemah bertemu Nabi s hallallahu 'alaihi t a,sallamh idup di abad
keempat Masehi, hal itu tidaklah menafikan kemungkinan datangnya orang lain
yang memiliki kemiripan dengan rahib yang hidup di abad kecmpat Masehi
tersebut dalam hal peribadatan, sehingga ia pun diberi nama seperti nama rahib
pendahulunya. Hal ini sesuai dengan kebiasaan orang-orang Nasrani yangbiasa
memakai nama-nama orang-orang shalih di antara mereka, atau dapatjuga ini
adalah gelar yang diberikan kepada sang rahib yang pemah bertemu Nabi karena
adanya kemiripan beliau dengan rahib yang pernah hidup di abad keempat
Masehi. Semua ini bukanlah hal mustahil atau tidak ada dalam akal sehat sesuatr
yang bertolak belakang dengannya.

Bila persoalannya demikian, maka sangatlah mungkin bagi Al Ustadz
untuk meyakini adanya dua orang yang hidup dalam dua masa yang berbcda
namun memiliki nama yang sama yakni Buhaira. Dengan cara ini pula ia mampu
mengkompromikan antara kepercayaannya terhadap sejarah gereja dengan
sejarah kaum muslimin, terlepas dari kesalahan yang beliau torehkan dengan
penanya, "Bagaimana mungkin bertemu abad keempat dengan abad keenam,
dan bagaimana pula bertemu dua tempat?"

Itulah lima segi dalam menjawab syubhat kedua, dan yang terkuat
menurut kami adalah yang pertama. Sedangkan yang lainnya. hanyalah dibangun
atas sistematika pemikiran yang lebih mengunggulkan sejarah Islami daripada
sejarah gereja. Sementara itu tak ada perlunya bagi kita terhadapjawaban itu
setelahjawaban pertama. Akan tetapi, saya sengaja membahasnya sekedar
untuk memberi bantahan kepada Al Ustadz atas perkara yang mungkin telah ia
abaikan.

Syubhat ketiga : Perkataan beliau secara ringkas, "Sesungguhya tujuan
menjelaskan mitos rahib Buhaira hanya sebagai bantahan kepada para mrsionaris
dan orientalis yang senantiasa mengklaim bahwa agama Islam diperoleh dari
rahib Buhaira, yang mana konon sang rahib berkunjung ke Makkah secara
teratur demi untuk mengajarkan kepada Muhammad akan ide-idenya."

Saya katakan: Tidak diragukan lagi bahwasanya Al Ustadz Mesir ini
pahrt unhrk disyukuri atas maksud yang beliau sebu&an, akan tetapi telah luput
darinya bahwa untuk menolak misionaris tidaklah mesti menolak fakta-fakta
sejarah serta meragukan keorisinalannya hanya dengan dalih bahwa kaum kafr
memanfaatkan hal itu unnrk menciptakan citra buruk Islam maupun terhadap
Nabinya. Bahkan, manhaj ilmiah mengharuskan kita mengakui fbkta-fakta
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Termasuk hal yang sangat mengherankan, klaim yang dibantah itu tidak
ada sama sekali sangkut pautnya dengan peristiwa yang dlsebutkan dalam sejarah.
Sebab pertemuan sesaat antara Nabi shallalluhtt 'alaihi wasallam dengan
rahib Buhaira dalam perjalanannya ke negeri Syam adalah suatu peristiwa

tersendiri, sedangkan kedatangan Buhaira ke Makkah untuk mengajari
Muhammad adalah kejadian yang lain. Lalu, kebatilan klaim itu sendin telah
diketahui oleh Al Ustadz sebagaimana yang beliau tegaskan. Namun meskipun
demikian, beliau tetap saja membantahnya dengan mengingkari fakla sejarah.

Sungguh ini adalah sftap yang sangat kontradiki, sebabj ika beliau yakin bahwa
klaim teniebut batil mengapa beliau hans membantalurya dengan menolak fakla

sejarah? Tidakkah ia menyadari bahwa klaim dusta itu bisa saja dibantah tanpa
hanrs mengingkari sejarah Islam. Atau tidakkah cukup untuk membantah para

pendusta itu dengan ltrman-Nya,
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"Dan sesungguhnlta Kumi mengetahui bahwa mereka berkata,
'sesungguhnya Al Qur'an itu diajarkan oleh seorang munusia
kepadanya (Muhammad). Padahal bahasa orang yang mereka
tuduhkan (bahv:a) Muhammad belajar kepadanya bahasa ajam,
sedang Al Qur 'an adalah dalam bahasa Arab yang terang
Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat
Allah (Al Qur'an1 Allah tidak akan memberi petuniuk kepada mereka

dan bagi mereka adzab yang pedih. Sesungguhnya yang mengada'
adakan kebohongan hanyalah orang-orang yang tidok beriman
kep(tda ayat-ayal Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta.' "
(Qs. An-Nahl: 103-105)

Di Balik Pengingkaran Peristiwa Buhaira

Sesungguhnya yang paling kami khawatirkan di balik pengingkaran
peristiwa ini adalah, jika sang Ustadz adalah termasuk mereka yang tidak

meyakini adanya mukjizat Nabi Muhamm ad shallallahu 'alaihi wasallam sela;n

Al Qur'an. Adapun yang mendorong kami untuk berprasangka demikian karena
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"Sungguh aku mengetahui batu yang hiasa memberi  salam
kepadaku sebelum aku diangkat sebagai nabi. Sungguh aku
mengetahuinya sekarang. " (HR. Muslim).

Jika beliau biasa menceritakzrr kepada para sahabatnya sebagian mukj izat
yang dimilikinya lalu para sahabat meriwayatkan hal itu dengan menisbatkan
kepada beliau, lalu mengapa kita mengatakan bahwa beliau tidakndha akan hal
tersebut?

Sebelum saya mengakhiri pembahasan ini, saya perlu mengalihkan
perhatian para pembaca kepada perkara yang sangat penting, yaitu setelah
saya membaca apa yang dinukil oleh Al Ustadz dari lbnu Khaldun, Muhammad
Abduh, Rasyid Ridha dan Doktor Haikal tentang waj ibnya mencermati semua
riwayat hadits dan siral, karena tidak semuanya benar. Maka, saya bertanya
kepada diri saya sendin, "Apakah benarmereka itu telah meneliti persoalan ini
sehingga nyata bagi mereka bahwa hal itu tidak lain hanyalah mitos belaka?"
Akhimya saya memeriksa kembali tulisan mercka yang discbutkan Al Ustadz.
Pertania DR. Haikal dalam kitabnya ' Hayatu Mufutmmarl', yang kedua Rasyid
Ridha dalam risalahnya Khulashuh Sirah Nabatt'iyah. Tcmyara orang yang
perlama menyebutkan kejadian ini pada hal I l2- I l3 sama seperti yang dinukil
oleh selumh ahli sejarah. Sementara yang keduajuga telah mclakukan hal yang
sama tanpa mengisyaratkan bahwa kejadian itu adalah mitos bclaka.

Pada hakikatnya, saya tidak mengetahui adanya orang yang mengingkari
kejadian ini untuk pertama kalinya selain Al Ustadz sendii. Al Hamdulillah
saya bukanlah termasuk orang-orang yang bergaya kekanak-kanakan seperti
sebagian mereka yang mengenakan surban. Apa yang telah saya sebutkan
telah saya sandarkan kepadajalur ilmuyangshahih. Akan tetapi, Al Ustadz
menyandarkan segala perkataannya kepada preuangka belaka yang mana telah
menghantarkan dia untuk mengingkari salah satu hakikat sejarah yang tidak
dapat diragukan lagi yakni peristiwa rahib Buhaira. Semoga Al Ustadz mau
memeriksa kembali apa yang telah beliau n rlis, hingga kita dapat bertemu dalam
suatu medan ilrnu dan kebenaran
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hujjah. Oleh sebab itu, ketika Imam Suluthi menyebutkan hadits ini dari nwayat
Abu Dawud dan Dhiya' dalam kitab Al Mukhtarah, maka ia dikomentari oleh
sang peneliti Abduna'ufAl Manawi dengan perkataannya, "Dikatakan dalam
k:ttab Al Muhadzdzab, di dalamnya ada seorang perawi yang bemama Sulaiman
bin Mu'adz, dan Ibnu Ma'in telah berkata tentang beliau, 'Ia bukanlah seseorang
yang perlu diperhitungkan dalam perawian." Abdul haq serta Ibnu Al Qathan
mengatakan bahwa, 'Ia lemah.'

Saya katakan, Al Hafidz dalam kitab I t-Taqib meng**an, "Hafalannya
buruk."

Kedua: Andaikata hadits itu s/rclrrl, ia tidak mendukung pendapat yang

dikemukakan oleh syaikh, sebab yang dipahami dannya adalah larangan meminta
sesuahr kepcntingan dunia dengan menyebut Allah. Adapun meminta hidayah
kepada kebenaran dengan menyebut Allah, maka hadits itu menurutku tidak
mengindikasikan adanya larangan. Pendapat yang saya kemukakan ini diperhat
oleh apa yang dikatakan oleh Al Hafidz Al Iraqi, "Penyebutan surga dalam hal
itu hanyalah untuk memberi pengertian akan hal-hal yang agung dan bukan
untuk membcri batasan, maka tidak boleh meminta hal-hal yang remeh dan
hina dengan menyebut Allah, berbcda dengan perkara-perkara agung dan mulia,
baik untuk mendapatkan ataupun menghindarinya sebagaimana Nabi berlindung
kepada-Nya."

Ketiga: Sesungguhnya Imam Nawawi hanya memberi judul dengan
'Tidak drsukai". Beliau berkata "Bab tidak disukainya memohon sesuanl dengan
menyebut Allah kecuali (memohon) surga." Sementara yang saya pahami dan
perkataan Syaikh, "tidak boleh" adalah larangan yang mengindikasikan
pengharaman. Dengan demikian, menisbatkan keputusan hukum ini kepada
Imam Nawawi adalah tidak beralasan.

Iladits-Hadits tentang Surban

Kemudian Syaikh Al Hamid berkata, "Adapun mengenai Surban,
sesungguhnya meskipun tidak seperti zutban yang dikenal di negeri Syam, namun

ia adalah adat bangsa Arab yang diakui oleh klam dan disebutkan dalam sejumlah
hadits. Hadits-hadits ini meskipun lemahjika ditinjau satu persatu, namun bila

dikumpulkan akan dapat membentuk suatu dalil yang cukup kuat untuk
menyatakan hal itu adalah Sunnah."

Kemudian Syaikh menyebutkan delapan hadits tentang keutamaan surban
yang semuanya adalah hadits lemah dan bahkan sangat lemah, jalur-jalumya

adalah orang-orang yang dituduh berdusta dan perawi-perawi yang diabaikan.
Perawi seperti mereka tidak dapat menguatkan suatu dalil. Imam An-Nawawi
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Saya katakan: Hadits ini pada hakikatnya adalah hadits pertama, baik
dari segi sanad maupun matan, hanya saja di sini terdapat tambahan. Oleh
karena itu, tidak seharusnya menj adrkan hadits ini sebagai hadits kedua selama
jalur periwayatannya hanya satu sebagarmana pada Ibnu Adi dalam kitab l/
Kanil dari jalur Ibnu Abi Humaid yang disebutkan terdahulu, dan demikian pula
dalam riwayat baihaqi seperti disebutk an dzlamk':tab Al Far.dft oleh Al Manawi.

Hadits ketiga: "Surban adalah songkok, pembeda antara kita dengan
kaum muslrikin. Akan diberikan kepada pemakainya pada setiap lipatan surban
itu cahaya pada hari kiamat." Diriwayatkan oleh Al Bawardi dari Rukanah.

Aku katakan, hadits ini sangat lemah, bagian pertamanya diriwayatkan
oleh selain Bawardi seperti akan diterangkan pada hadis ketujuh. Adapun lafazh
yang lengkap seperti ini hanya diriwayatkan oleh Al Bawardi saja dengan sanad
lemah seperti disebutkan dalam kitab Ad-Di'amah oleh Syaikh Al Kattani (hal-

7). Yang ia maksudkan, bahwa perawi ini sangatlah lemah sebagaimana
disebutkan di halaman (34). Hal ini dipertegas oleh Al Fakih ibnu Hajar Al
Haitsami. Beliau berkata dalamkitabnya Ahkamul Libas (219)," Andaikata
bukan karena kelemahannya, niscaya hal itu menjadi hujjah tentang
memhesarkan surban."

Oleh sebab itu, saya sangat yakin bahwa hadits ini batil, karena
memperbanyak lipatan dan memperbesar surban menyalahi Sunnah Rasulullah
dan kaum salaf. Bahkan, sesungguhnya surban yang besar adalah bid'ah or-
ang-orang non-Arab dan seragam yang diada-adakan. Kami senantiasa
melihatnya dikenakan di atas para syaikh non Arab di masj id-masj id.

Hadits keempat: "Surban adalah perisai bangsa Arab. Jika mereka
menanggalkan surban, maka mereka telah meninggalkan kemuliaan."
diriwayatkan oleh Ad-Dailami dari Ibnu Abbas.

Saya katakan, hadits tersebut sanadnya lemah. Al Manawi berkata,
"Dalam sanadnya ada Itab bin Harb." Adz-Dzahabi berkata tentang beliau,
"BerkataAl Allatsi, 'Ia sangat lemah."'Oleh karena inr, Ash-Shakhawi yakin

akan kelemahan sanad hadits ini, demikian pula Ibnu Sunni. Az-Zain Al Iraqi
mengatakan, "Dalam sanadnya ada Ubaidullah bin Abu Humaid dan dia seorang
perawi yang lemah." Serupa dengan ini dikutip dalam kitab Ad-Di'amah (hal

6). Sementara Ibnu Hibban telah berkata tentang Al Itab, "Dia termasuk yang

senantiasa membawakan riwayat yang menyendiri di antara p ara perawi tsiqah,
haditsnya tidak menyamai derajat hadits yang L-uat meskipur dalam jumlah yang

sedikit sehingga tidak layak untuk dijadikan hujjah."

"Menurut saya, dia adalah batil seperti yang pertama, sebab dalam
kandungan hadits itu sendiri terdapat halhal yang mengindikasikan kebatilannya.
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Saya katakan, "Hanzhalah bukan termasukjalur periwayatan Al Qudha'i.
Barangkali ia terdapat dalam jalur riwayat Ad-Dailami. Jika demikian, maka

sehanrsnya Al Manawi menjelaskan hal itr: dan membedakan kedua jalur tenebut

serta memberi keteranganjalur periwayatan laln yang cacat.

Kemudian, hadits riwayat Abu Nu'aim dan penukilan Ad-Dailami darinya

telah disebutkan oleh As-sakhawi yang terdapatjuga d alalnkttab Al Maqashid
Al Hasanah (hal.29l) dalam hadits Ibnu Abbas yang sebelumnya dan bukan

hadits Ali. Saya tidak tahu apakah Al Manawi telah keliru menukil dari As-

Sakhawi ataukah persoalannya sebagaimana yang mereka katakan. Namun

menurut keyakinanku yang kuat, bahwa hal itu adalah suatu kekeliruan.

Kemudian di antara hal yang turut memperlemah hadits adalah, bahwa

Baihaqi telah meriwayatkan dari perkataan Az-Zuhri sebagaimana disebutkan

dalam kitab A I M aq as hi d.

Hadits keenam: "surban adalah kewibawaan orang mukmin dan

kemuliaan orang Arab. Jika mereka menanggalkan surban, maka mereka telah

menanggalkan kemuliaan." ftIR. Ad-Dailami)

Saya katakan: Beliau meriwayatkan hadits ini darijalur lmran bin Hushain

Hadits ini sangat lemah, karena dalam sanadnya tcrdapat Itab bin Harb,

sementara anda telah mengetahuinya pada hadits keempat.

Hadits ketujuh: "Perbedaan antara kita dengan orang-orang musyrik

adalah mengenakan surban di atas songkok." (HR. Abu Dawud dan Tirmidzt

dari Rukanah)

Saya katakan, ini adalah bagian pertama dari dua nomor hadits dalam

pembahasan ini. Di sana saya menyebutkan bahwa hadits tersebut sangat lemah,

karena Imam Tirmidzi sendiri telah melernatrkan hadits ini. Beliau berkata setelah

menyebutkan hadits di atas, "Ini ad alahhadits gharib (aneh), sanadnya tidak

baik. Kami tidak mengenal Abu Hasan Al Asqalani dan tidak pula Ibnu

Rukanah." A&-Dzahabi dalam biografi Abu Ja'far berkata, "la tidak dikenal,

sementara yang meriwayatkan darinya hanyalah Abu Hasan. Lalu siapa pula

Abu Hasan?" Beliau berkata pula tentang biogafi Abu Hasan, "la menyendiri

dalam meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Rabi'ah Al Kilabi dalam sanad

yang palsu," yakni hadits ini. Al Khatib berkata, "la tidak tsrqaft (terpercaya)'"

Al Kattani berkata setelah menwayatkan pendapat Tirmi&i di atas, "As-

Sakhawi berkata bahwa dia adalah lemah, bahkan sangat lemah."

Hadits kedelapan: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikan

surban kepada Ali. -. Beliau bersabda,"Ini adalah perisai para malaikat "

(disebutkan oleh Al Manawi)
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Diriwavatkan dari lbnu Abbas dari N abi shallallahu 'alaihi wasallam:

L

t^) )Al J>) *L'-.n: f i '4>t -e

Barangsiapa yang melakukan dosa sambil tertawa' maka kelak

aknn masuk neraka sambil menangis.

2.

,  t ' ' '
' ' r' !rl t L-lJ\

Dua golongan manusia jika meteka baik maka manusia akan

menjadi baik, dan jika mereka rusak maka manusia turut rusak;

ulama dan pemimPin.

Oleh karena hadits-hadits ini hanya diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam

biografi Maimun bin Mihran dalam kitab Al Hilyah (4/93-96), juga sanad-

sanadnya yang sampai kepada Nabi dan yang sampai kepada Maimur bin Mihran

semuanya lemah, sementara diketahui bahwa tidak boleh menisbatkan sesuatu

kepada Nabi apabila tidak benar berasal darinya, maka saya merasa perlu

menjelaskan hal ini. Saya katakan:

Hadits pertama, dalam sanadnya terdapat Furat bin Sa'ib dan ia telah

dituduh berdusta oleh Ahmad.

Hadits kedua, dalam sanadnya terdapat dua orang yang lemah dan satu

orangyang majhul.

Hadits Ketiga, dalam sanadnya terdapat Furat bin Sa'ib yang baru saja

disebutkan keadaannya. Di samping itu, terdapat pula Ahmad bin Muhammad

bin Umar Al Yamami dan ia telah didustakan oleh Abu Hatim dan Ibnu Sha'id

dan lainnya. Sementara hadits ini telah disebutkan pula oleh Ibnu Al Jauzi dalam

kitab Al Maudhu'al. Akan tetapi Imam Suyuthi merasa yakin seperti dalam

kitzb Al la'ali At Mashnu'ahbahwa hadits ini adalah hasan shahih'karena

adanyajalur-j alur periwayatan yang lain.

Hadits keempat dan kelima, keduanya adalah palsu karena keduanya

diriwayatkan dari Muhammad bin Ziyad AI YasykLri dari Maimun bin Mihran'

sementara Al Yasykrri ini telah dikatakan oleh Al Imam Ahmad serta selainnya,

"Dia adalah pendusta, Daijat dan selalu memalsukan hadits." Kedua hadits ini

telah saya bahas pada bagian ketiga tulisan saya, 'AI Ahadits Adh-Dha'ifah

wal Maudhu'ah wu Atsaruha As-Saqyi' fil Ummah,' yang mana hal itu telah

dimuat dalam majalah "At-Tamaddun Al Islami".
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mendengar firman Allah; '...Sedang kamu telah memberikan kepada

seseorang di antara mereka harta yang banyak. ' (Qs. An Nisaa' (4): 20)

Beliaupun berkata, 'Ya Allah, berilah ampunan-Mu. manusia ada yang lebih
paham daripada Umar.' Kemudian beliau kembali lagi ke atas mimbar seraya

berkata, 'Wahai manusia, sesungguhnya aku telah melarang kalian untuk

menambahkan bagi wanitaperihal mahar mereka lebih dari 400 dirham. Maka

barangsiapa yang ingin memberikan sebagian ha(anya, alangkah lebih baiknya

itu." Abu Ya'la berkata, "Aku menyangka beliau berkata, 'Maka barangsiapa
yang merasa berkecukupan, lak-ukanlah." Sanad riwayat ini frasrzr (baik) dan

kuat. (Ibnu Katsir jtz. |,hal.46i 1

Saya tidak turut campur dalam perselisihan antara dua kubu yang saling

berseberangan tentang riwayat dalam menentukan (zaftar) tersebut' karena

ruang ijtihad dalam hal ini sangat luas. Masing-masing mempunyai pendapat,

apalagi masalah ini menyerupai masalah penentuan harga yang drperbincangkan

oleh sebagian ulama seiring dengan hadits-hadits yang menyebutkan bahwa

Nabi enggan untuk memberikan harga kepada manusia ketika mereka meminta

hal tenebut kepada beliau. Beliau berkata, "Sesungguhnya Allah' Dialah yang

memberikan harga... " Apabila Ustadz Mahmud berkata tentang penentuan

mahar serta mengatakan bahwa ia belum didahului dalam masalah tersebut,

maka ia telah didahului oleh yang semacam itu bahkan pada permasalahan

yang lebih utama dari itu, yakni penentuan harga-harga bagi mereka yang

melarang penentuan mahar seperti Ustadz Wahbi Apakah ia berkata demikian,

yang demikian ini merupakan hal yang tidak kami sangka. Maka aku berharap

agar ia tidak melakukan hal itu dalam memberikan bantahan, sehingga

menimbulkan perasaan bagi orang lain bahwasanya ia melakukan hal tersebut

karena fanatisme golongan.

Yang demikian ini sebagaimana yang diketahui oleh Ustadz Wahbi bahwa

Nabi melarang berpuasa pada hari Jum'at, sebagaimana sabda beliau, "Tidak

ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Khalik." Walaupun

demikian, kita belum mendengar dari Ustadz Wahbi juga dari selainnya sebuah

kalimat yang mengingkari perbuatan yang menyalahi Sunnah yang Sftafti,'

Saya katakan, saya tidak ingin ikut campur dalam masalah ini, tapi saya

hanya ingin menjelaskan tentang lemahnya sandaran Ustadz Wahbi dalam

menshahihkan kisah wanita tersebut karena mengikuti pendapat Ibnu Katsir'

Walaupun saya memahami Ustadz Wahbi dalam taklid int "Allah tidak

membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya," tapi saya

ingin mengutarakan bahwa taklid bukan merupakan ilmu menurut kesepakatan

para ulama. Jika demikian, tidak pantas untuk dijadikan hujjah untuk membantah

orang yang menyalahinYa.
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menyebutkan hadits."

5. Dari Said bin Musalyab, bahwa Umar bin Khaththab naik ke atas mimbar
kemudian munuji Allah serta menyanjrurg-Ny4 kernudian ia moryebutkan
khutbahnya.

Diriwayatkan oleh Al Hakim, ia berkata, telah mutawatir sanad-sanad
shahih yangmenerangkan akan keshahihan khutbah Amirul Mukminin Umar

bin Khaththab (akan hal tersebut), dan bab ini padaku terkumpul dalam satujuz
yangbesar" Juga disetujui oleh Adz-Dzahabi.

Aku berkata, bahwa padajalur ini secara keseluruhan tidak ada kisah

wanita yang menginterupsi Umar. Yang demikian merupakan peringatan bagi
para ulama akan kemungkinan lemahnya riwayat yang menjelaskan adanya
interupsi wanita tersebut kepada Umar. Oleh karena itu, marilah kita melihat

sanadnya agar memberikan kejelasan akan kemungkinan keshahihan ini

Al Hafizh Ibnu Katsft telah mengambil isnad (riwayat ini) dari Abu Ya'la

secam lengkap darijalur 'Ibnu Ishalq "Telah menceritakan kepadaku Muharnmad

bin Abdurahman dari Majalid bin Said dari Sya'bi dari Masruq, ia berkata."
Kemudian ia menyebutkannya. Adapun Ustadz Wahbi telah meringkas sanadnya.

Saya katakan, bahwa dalam sanadnya terdapat cacat:

l. Kelemahan Majalidbin Said. Saya tidak ingin menjelaskan secara panjang

lebar untuk manyebutkan perkataan para ulama dalam melemahkannya,
tetapi saya hanya mencukupi perkataaan dua orang penghafal hadits
(hafidz) dari golongan mutaakhirin. Keduanya adalah Al Hafidz Adz-

Dzahabi serta Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asqalani. Adz-Dzahabi berkata
dalam kitabnya 'AI Mizan', "Padanya (Majalid bin Said) terdapat

kelemahan." Al Hafdiz Al Asqalani berkata dalam kitabnya, At-Taqrib.
"Ia tidak kuat, dan ia telah berubah (hafalannya) di akhir umumya."

2. Adanya perbedaan dalam sanad. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq

dari Majalid dari Sya'bi dari Masruq sebagaimana yang telah lalu, dan

diselesihi oleh Husyaim. ia berkata, "Telah menceritakan kepada kami

Majalid dari Sya'bi." Ia berkat4'Umarbin Khaththab berkhutbah kepada
Kalnl.  . .

Di keluarkan oleh Al Baihaqi (7/233) ia berkata, "sanad ini terputus."

Akr berkata, bahwa hal yang demikian dikarenakan Sya'bi yang bemama

Amir bin Syarahil belum pernah mendengar dari Umar' Ibnu Ishaq yang

memasukkan Masruq di antara keduanya merupakan hal yang tidak

menenangkan hati, karena sendirinya lbnu Ishaq dalam sanad tersebut. Telah

diketahui bagi setiap orang yang menyibukkan diri dengan profesi ini' bahwa
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'sesungguhnya aku menikah dengan salah seorang wanita dari Anshar'. Maka
Nabi bersabda, 'Apakah engkau telah melihatnya?, Karena sesungguhnya
pada mata wanita Anshar terdapat sesuatu" Ia menjawab, 'Aku telah
melihatnya'. Beliau bertanya, 'Bercpa banyak (mahar) yang engkau
keluarkan untuk menikahinya l' Ia menjawab, 'Empat uqiyah'. Maka Nabi
bersabda kepadanya,'Atas empat uqiaft? Seakan-akan kalian memahat perak
(dirham) dari tanah gunung ini. "' (HR. Muslim)

Jikajelas bahwa larangan Umar bin Khaththab tentang berlebihan dalam
masalah mahar sesuai dengan sunnah, pada saat ini kita dapat berkata bahwa
larangan Umar tidak bertentangan dengan ayat (Al Qur'an) hingga wanita-
wanita itu menginterupsi beliau dengan ayat Al Qur'an. Beliau menerima apa
yang diinterupsikan wanita itu kepadanya, karena beliau menjawab interupsi
tersebut sekiranya shahih sebagaimana yang dikatakannya, bahwa tidak ada
perselisihan antara larangan dengan ayat dilihat daridua sisi.

Pertama, bahwasanya larangan sesuai dengan sunnah, dan ini bukan
termasuk pada bab larangan.

Kedua, bahwasanya ayat tersebut turun berkenaan dengan wanita yang

suaminya ingrr menceraikanny4 dimana ketika itu sang suami telah memberikan
mahar kepadanya. Maka tidak boleh bagi suami unhrk mengambil dari istri sesuatu
tanpa ridhanya, meskipun mahar yang diberikannnya itu banyak Allah telah
telah berfirman,

:  '  .  t .  
' " . , " .  

" o ' t o  

'

)____j ,)rL:i J;rol.€ t g, i|6J 
F)) J\i;-t errr a)r

(r . :,u-lr) . t-IL,\sa# irLui ii', ';i trAiu
"Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka
harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali
daipadanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya
kembal i  dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata?" (Qs. An-Nisaa' (4): 20)

Ayat ini turun untuk menjelaskan kewaj iban menjaga mahar wanita serta

tidak berbuat semena-mena terhadap mahartersebut, sedangkan hadits di atas

dan yang semakna dengannya serta larangan Umar datang untuk memudahkan

serta jangan bermahal-mahalan dalam urusan mahar, yang demikian itu tidak
menafikan larangan unhrk berbuat semena-mena terhadap mahar, karena mahar

tersebut telah menjadi hak si istri tanpa melihat keinginan suami, tetapi jika ia
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Pembahasan yang pertama

Syaikh Al Juwaijani berkata, "Hal ini telah jelas bahwa Umar bin

Khaththab, Utsman, Zubair dan lainnya telah melarang untuk melakukan haji

tamattu', danKhr lafaur-rasidin berbeda dalam masalah ini (haji)." Kemudian

dia berkata (tanpa berpikt terlebih dahulu), "Hal ini menyelisihi Al Qur'an dan

Swrrah." Dia (Al Juwaijani) mengi'lalkan (melemahkan) amalan-amalam para

sahabat yang pendapat tersebut timbul dari pemikiran sendiri tanpa

memoerhatikan sabda Rasulullah SAW,

Q'; '-r .i90\
"Berpegang teguhlah kalian dengan sunnahku dan sunnah para

Khulafaur-rasidin setelahku;' (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)

Saya katakan, bahwa ini merupakan kebohongan yang besar, saya tidak

mewajibkan tamattu kectali iri6a' (mengikuti) sunnah Rasulullah. Lalu

bagaimana Syaikh Al JuwaijarLi menuduh saya dengan tuduhan yang telah saya
jelaskan?

Tidak benar saya menyelisih sebagian hadits-hadits yang termaktub
"sunnah para Khulafaunasyidin", karena para Khulafaurrasyidin tidak

bersepakat bahwa haji tamattu' adalah menyalahi Sunnah. Bahkan dalam
' Shahih Muslim (446)' , Ah radhiallahu 'anhu menyx'.th hal ini (haj i tamattu' )
dan tidak diketahui dari Abu bakar pendapat yang menyelisihnya. Lalu dimana

letak penyelisihan saya terhadap para Khulafaurrasyidin? Maka, tinggalkanlah

perselisihan yang tanpa memperhatikan sabda SAW? Ya Allah, perlihatkanlah

kepada kami yang benar ih.r benar dan berikan kami rezeki untuk mengikxtinya.

Barangkali Syaikh termasuk orang-orang yang beranggapan tentang

makna "sunnah Khulafaur-rasydin" adalah salah satu dari mereka (Khulafaur-

rasyidin), kemudian setelah itu tidak lagi diperhatikan apakah ada yang

menyelisihnya atau tidak? Maka ketahuilah wahai orangorang yang beranggapan

seperti itu, bahwa tafsir seperti itu merupakan kesalahan. Tetapi yang benar

adalah keselumhan mereka (Khulafaurrasyidin), maksudnya yaitu sesuatu yang

telah disepakati oleh para Khulafaurrasyidin. Jika mereka bcrselisih, maka tidak

mungkin Nabi menyuruh untuk mengikuti mereka Dalam kondisi seperti itu

pegangan kita adalah firman Allah Za a/a:

{"1 ,,uJr} .>U:'rt
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menyelisih Sunnah Khulafaur-rasyidin.

Adapun saya berbeda pendapat setelah ada dalil dari Sunnah (Umar dan
Utsman), dimana keduanya telah melarang tamattu' . Akan tetapijamaah dari
para sahabat mengingkannya, diantaranya Ali bin Abi Thalib karena menyalahi
nash Al Qur'an, " Dan barangsiapayang ingin mengerjakan umrah sehelum
(di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih kurban) yang mudah
didapat." (Qs. Al Baqarah (2): 196) Kami telah menjelaskannya secara nnct
pada makalah kami di majalah. Kami tidak akan mengulangi pembahasan
tersebut, akan tetapi akan memperlihatkan kepada Syaikh dengan nwayat lain
yang di dalamnya terdapat pengingkaran orang yang paling dekat dengan Umar
RA dan paling paham daripada mereka. Dialah Abdullah bin umar, dia adalah
orang yang alim dan paham bahasa Arab.

imam Abu ja'far telah meriwayatkan dari Salim bin Abdullah bin Umar.
Dia (Salim) berkata, "Saya duduk bersama Abdullah binUmar radhiallahu
anha di masj id, tiba-tiba datang seorang lelaki dari ahli Syam lalu dia bertanya

kepada Abdullah bin Umar tentang umrah sebelum haji. Maka Ibnu Umar
berkata, 'Bagus,' Lalu orang itu berkata, "Walaupun bapakmu melarangnya,"
Ibnu urnar berkata 'Celakalah kamu! Seandainya bapakku melarangny4 maka
Rasulullah telah melakukannya dan memerintahkannya. Apakah perkataan
bapakku ataukah perintah Rasulullah yang kamu ambil?' Dia berkat4 'Perintah

Rasulullah SAW,' Ibnu Umar berkata, 'Pergilah dan hadapanku. "' (Ahmad

telah meriwayatkannya dan Tirmidzi menshahihkannya)

Pikirkanlah, wahai orang yang mencintai Sunnah dan membelanya!
Bagaimana sikap p ara salafushshalih yang tidak memberikan kepada pengaruh
perkataan seseorang terhadap Sunnah Rasulullah, meskipun ia adalah bapaknya
sendiri. Namun Syaikh mengingkari apa yang telah kami ambil dari perintah

Nabi SAW tentan g tamattu' , sertakarena kami berbeda pendapat dengan Umar
dan Utsman padahal keduanya buk anlah orangyang ma s hum\

Sebelum kita melangkah ke pembahasan selanjutny4 saya (Albani) ingin

memberitahukan kepada pembaca bahwa apa-apa yang Syaikh telah sandarkan
kepada saya sesuai dengan larangan Umar tentang /amattu' dari perkataan,
'Dan yang lainnya dari para sahabat", maka saya berkata bahwa ini merupakan
kebohongan yangjelas terhadap saya. Demikianjuga dengan perkataan zubair,

karena yang benar adalah Ibnu Zubair.

Pembahasan yang kedua:

Syaikh mengira bahwa tidak ada ulama kaum muslimin yar.rg berpendapat
tentang wajibnya tamattu' d^lamhaji, dan dalilnya adalah perkataannya yang
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"Katakanlah, 'lnilah.jalan agamaku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak kamu kepada AIIah dengan hujjah yang

ryala."'(Qs. Yuusuf ( l2): 108)

Ketika kami menyalahi Umat radhial I ahu' anhu b*anlahyang demikian
iru kecuali mengikuti sayyidil mursalln dan menjauh dari murkanya, seperti
yang telah kami jelaskan.

Kemudian Syaikh Hamdi menyebutkan madzhab-madzhab ularna tentang
haji yang paling utama di antara tiga macam haji yang ada (ifrad, qiran,
tamdttu') Di samping Syaikh juga menyebutkan dalil-dalil mereka tanpa
menjelaskan dalil yang kuat dan yang lemah. Diajuga tidak menyahrkan dalil-
dalil yang mungkin untuk dikompromikan. Dengan demikian, para pembaca
bingung untuk mengetahui mana haj i yang lebih utama? Tapi di sini saya akan
mengutip perkataan syarkh yang penting:

"Dahulu para sahabat Rasulullah telah melakukan h aii qiran., ifrad,
dan tamatlu' , dimana semua yang mereka lakukan itu bersumber dari
Rasulullah dan perbuatan beliau."

Meskipun di antara mereka ada yang melakukan baj i ifrad, dtmana ia
tidak bertahallul dari ihramnya dan tidak pula menyembelih hewan lnuban, maka
praktek semacam ini tidaklah benar, karena tidak pemah terjadi pada sahabat
yang berhaji bersama Nabi SAW yang tidak membawa hewan meskipun
melakukan haji fad. Sesungguhnya dulu mereka (sahabat) diawal ihramnya
ada yanghali Qiran,hajt ifrad, danhaji tamattu' , dan mereka terbagi mcnjadi
dua bagian yaitu orang yang membawa hewan kurban dan yang tidak membawa
hewan kurban. Rasulullah memerintahkan kelompok yang kedua untuk
bertahallul, maka semuanya bertahallul, baik yang melakukan haji 4rran aru

/rad seperti perkataan Aisyah radhiallahu 'anha,"M*'ayang tidak membawa
hewan kurban melakukan tahallul,dan istri-istriNabi tidak membawa hewan
kurban (waktu itu) mereka bertahallul." (HR Bukhari dan Muslim)

Dengan demikian, jelaslah keraguan mereka yang berdalil dengan

sebagian hadits yang menyebutkan perintah Nabi SAW kepada keluarganya
unhrk memakai pakaian ihram pada musim haji bersama umrah. Ini te{adi pada

awal perintah ihram. AdapLrn setelahnya, Nabi SAW menlunrh para istri-isb-inya
untuk memisahkannya, karena mereka (istri nabi) tidak membawa hewan
ku$an.

Sebelum melangkah kepada pembahasan yang terakhir, saya ingin
memberitahukan pembaca tentang perkataan Syaikh Hamdi setelah
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(disenangi), maka tidak tel adi ikhtilaf.

3. Ikhtilafyang disebutkan merupakan kelapangan dan rahmat.. . .

Saya berkata (Albani), bukanlah hal yang aneh bagi saya dalam masalah
pertama dan ketiga, karena Syaikh telah rnenjelaskan keduanya. Akan tetapi,

saya merasa aneh ketika selesai dariperkara yang kedua, karena orang-orang
sebelum Syaikh tidak ada yang berpendapat sepcrti demikran. Ini adalah madzhab

Hanafi yang menjadi pegangan Syaikh pada masalah tersebut. Sungguh mereka

telah berbeda pendapat pada masalah adzan dan shalat jamaah' apakah

keduanya sunnah atau bukan. Begitu pula dalam masalah tuma'ninah dalam

shalat sampai-sampai Abu Yusuf atau lmam Muhammad berkata bahwa

nma'ninah adalahamalan waj ib. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa shalat
rs/rsqa' (shalat minta hujan) tidak disyariatkan berbeda dengan pendapat

keduanya (Abu Yusufdan Imam Muhammad), bahkan ia membolehkan mtnuman
yang memabukkan selain yang diambil (diperas) dari anggur selama tidak

samapai memabukkan, sebagaimana yang dijelaskan secara rinci dalam kitab

fikih, diaman pendapat ini juga berbeda dengan pendapat Abu Yusufdan Imam

Ahmad. Adapnn masalah-masalah /rft ilafyah (perbedaNt) antara Abu Hanifah

dan sahabatnya (Abu Yusufdan Imam Muhammad) sangat banyah sebagatrnana

diketahui oleh para ahli fikih madzhabnya.

Adapun perbedaan dalam masalah akidah antara para imam kaum

muslimin dan para ahli fikih, mereka berselisih dalam masalah iman, apakah
bertambah dan berkurang ataukah dia harus berkata "Saya adalah mukmin
yang sejati atau saya mukmin insya Allah." Perbedaan tersebut menyebabkan
perbedaan hukum menurut pandangan mereka, dan sebagian ulama telah

mengumpulkan perbedaan yang terjadi antara Abu Hasan Al Asy'ari dengan
Abu Manshur Al Maturidi dalam masalah-masalah akidah dan tauhid.

Adaprur perbedaan dalam masalah ibadah, muamalah (interaksD dan akad-

akad (transaksi) banyak sekali, sebagaimanayang telah kita ketahui. Misalnya

perbedaan dalam wajib wudhu seperti nia! hal-hal yang memabatalkannya seperti

keluamya darah dan menyentuh wanita, serta rukrm-mkunnya seperti membaca

Al fatihah dan lairurya. Mereka juga benelisih tentang wanita baligh yang menikah

tanpa walinya, maka di antara mereka ada yang membenarkan dan ada yang

membatalkannya. Masih banyak lagi masalah lainnya, dan barangsiapa yang

ingin mendalami supaya merujuk k epadakitab AlJiqh ala Al Madzahib Al

Arba'ah at^u Bidayatul Muitahid.

Apakah perbedaan ini, seperti apa yang dikatakan Syaikh Hamdi, adalah
perbedaan dalam masalah afdhaliyah saja dan masalah / nr'? Adapun

perkataannya, "Dan ini adalah kelapangan dan rahmat.. ." Maka, tidak ada

masalah jika dia menyangka bahwa perbedaan tersebut hanya terjadi dalam
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Adapun riwayat dari Tsauban ada tigajalur:

l) Darijalur Abu Abdissalam dariTsauban, dia berkata bahwa Rasulullah
bersabda, "Hampir-hampir kalian dikerumuni suatu kaLon seperti
kaum lersebut mengerumi makanan." Berkata seseorang, "Apakah
pada waktu itu jumlah kami minoritas wahai Rasulullah?" Rasulullah
bersabda, "Bahkan kalian waktu itu ban,,-uk, tetapi kalian seperti
buih yang mtrduh dihawa arus, dan Allah mencabut duri hati musuh-
musuh kalian ketakutan dan menimpakan kalian penyakit wahn,".
Maka seorang berkata, "Wahai Rasulullah apakah waftn itu? Rasulullah
berkata, "Cinta dunia dan takul mati-"

Diriwayatkan Abu Dawud dalam Sunannya (2 / 210) dan Ar-Ruyani
dalam Musnadnya 0llid,25 I 134 I 2) d^njalur AMurrahrnan bin Yazid bin
Jabir, bahwa semua perawinya tsiqah (terpercaya) kecuali Abu
Abdussalam, karena dia najhul (tidak diketahui) akan tetapi dia tidak
sendirian dalam meriwayatkan hadits ini yang akan dijelaskan pada
pembahasan berikutrya.

2) Darijalur Abi Asma Ar-rahabi dari Tsauban seperti di atas diriwayatkan
Ahmad (5 / 287) dan Muhammad bin Makhlad Al Bazzar dalam "hadits
ibnu Saman" (182- 183) dari Mubarak bin fadhalah, telah menceritakan
kepada kami Marzuq Abu Abdillah Al Hamshi, bahwa Abu Asma Ar-
rahabi . .., dan isnad ini bagus, semua perawinya dpat dipercaya. Namun
Al Mubarak dikhawatirkan melalok an tadlis,tapihal itu telah dijelaskan
bahwa dia aman dari tadl6.

2) Dari Amru bin Ubaid At-Tamimi Al Abasi, dari Tsauban secara
ringkas.

Diriwayatkan Ath-Thayalisi dalam musnadnya (halaman 123) dan (2,
2l I ) Syaikh Albana sanadnya dha'f(lemah), akan tetapi dikuatkan dengan
hadits yang sebelumnya. Maka jalur yang kedua merupakan hujjah karena
sanadnya kuat, dan penggabungan duajalur tersebut menjadikan hadis ini sral,,r.

Adapun hadits Abu Hurairah, Imam Ahmad juga meriwayatkannya dalam
Musnadnya (2 / 259) dari Slubail bin Au| dari Abu Hurairah. Dia berkata,
"Saya mendengar Rasulullah berkata kepada Tsauban, 'Apa yang kau lakukan
wahai Tsauban jika suatu kaum mengerumuni kalian... "' Hadits ini dari
jalan lain dan sanadnya tidak mengapa dalam kitab Syawahid. Al Haitsami
berkata dalam kitab Majma'Zawaid(7 1287), diiwayatkan oleh Ahmad dan
Thabrani dalam kitab AI Ausath dengan sanad yang bagus.

Kesimpulannya, hadits ini shahih dilihat dari semua j alv dansyahid-
nya, begitu juga dengan sanadnya, maka kita harus menerima dan
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kebajikan s ebanyak- banyaknya dan aku tidak akan ditimpa
kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan
pembawa berila gembira bagi orang-orang yang yang beriman."
(Qs. Al A'raaf (7): 188)

Maka Allah Ta'ala memperlihatkan sebagian hal-hal gaib kepadanya,
sebagaimana firm an-Nya," (Dia adalah Tuhanl l,ang !9[gngetahui yang gaib,
maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang hal yang
gaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya," (Qs. Al Jin (72):25-
26), Firman-Nya ,"Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya;' (Qs. Al Baqarah (2): 225)

Adapun yang waj ib untuk diyakrni adalah bahwaNabitidak mengetahui
hal-hal yang gaib, akan tetapi Allah telah memberitahukan kepadanya sebagian
hal-hal yang gaib itu. t-alu Rasulullah menj elaskan kepada kita melalui Al Qur'an
dan As-Sumah. Tetapi kita tidak mengetahui secara mendetail masalah-masalah
akhirat seperti dikumpulkannya manusia di padang mahsyar, surga, neraka,
kehidupan malaikat dan hal-hal yang berada di balik alam materi. serta apa
yang pemah terjadi dan apa yang akan terjadi, karena semuanya merupakan
perkara gaib yang diberitakan Allah kepada Nabi-Nya lalu beliau beritakan
kepada kita. Bagaimana bisa seorang muslim ragu dengan hadits beliau hanya
karena masalah gaib? Kalau hal ini ditetapkan, maka akan banyak sekali hadits-
hadits yang ditolak yang jumlahnya sampai seratus bahkan lebih, yang
kesemuanya merupakan tanda-tanda kenabian SAW dan kebenaran risalah yang
dibawanya. Maka, jelaslah bahwa penolakan terhadap hadits-hadits (berbicara
masalah gaib) adalah suatu kebatilan. Ibnu Katsirtelah menjelaskannya dalam
kitab Tarikh pada bab khusus, yaitu "Kejadian yang akan datang yang
diberitahukan kepada Rasulullah pada waktu hidupnya maupun sesudah
wafatnya, dan hal itu te{adi sesuai yang dikhabarkan." Kemudian Ibnu Katsir
menyebutkannya pada beberapa pasal. Lihatlah dalamkitab Al Bidayah wa
An-Nihayah (6 11,82-256), maka akan didapatkan petunjuk dan cahaya dengan
izin Allah Ta'ala dankebenann firman-Nva.
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akan tersesat dan binasa setelahnva untuk selama-lamdrryd." (Hadits
shahih dikeluarkan IbnuNasrdalam Qiyamul-Lail (haL 73), Ibnu Hibban
dalam Shahihnya (uz I no. 122) dengan sanad yangshahih,Tirmidzi
dalam At-Taryhib ( l/ 40) dan Thabrani meriwayatkan dalam Al Kahir
dengan sanad yang bagus.)

C. Maksud hadits

Ktta telah mangetahui bahwa hadits yang dipertanyakan ini memilh sanad
siairft dari Rasulullah, dan kandungannya yang mengabarkan tentang hal gaib
adalah berasal dari wahyr Allah. Dengan demikian, maksud hadits ini tidaklah
seperti apa yang dipaharni oleh penany4 yaitu agar manusia ridha dengan kondisi
kita sekarang. Akan tetapi maksud sebenarnya adalah peringatan akan sebab
yang menimbulkan perpecahan di antara umat dan permusuhan musuh-musuh
Islam terhadap kita, dimana sebab dan faktor itu adalah "Cinta dunia dan takut
rrrati", Kecintaan dan ketakutan (mati) merupakan faktor yang menyebabkan
umat Islam hina dan tunduk kepada dunia serta membenci jihad dijalan Allah,
dan inilah keadaan kaum muslimin dewasa ini.

'Hadits 
di atas menunjukkan, bahwa upaya melepaskan diri dari kondisi

kita sekarang ini adalah dengan menghilangkan faktor-faktor di atas dan
melahrkan sebab-sebab yang menghantarkan kita kepada keberhasilan di dunia
dan akhirat. Ha itu sebagaimana dicontohkan oleh ulama salafkita, dimana
mereka mencintai kematian seperti musuh-musuh mereka mencintai kehidupan
dunia.

Apa yang diisyaratkan hadits ini telah dijelaskan oleh hadits lain,

,  ' 2 . , '  " . i ,  , , , . i . : . . . i  _ .  i ,  0 , . . , . j . . ,
'  - \  j .  ta , )v J; t  rJ rPl  * ;U: l  . j$:rJ s i+JL g-+tr  l : i

. . \ i  J

"Jika kalian telah melaLukan jual beli dengan 'inah dan mengambil
ekor-ekor sapi (betemak) dan kalian ridha dengan pertanian lalu
kalian meninggalkan jihad, AIlah akan menimpakan kepada kalian
kehinaan dan tidak akan dicabut kehinaan itu samoai kalian kembali
kepada agama kalian."

Bukankah isi hadils ini"Tidak akan dicabut kehinaan itu sampai kalian
kembali kepada agama kalian" semakna dengan hadits pertama yang
menjelaskan firman Allah,"Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib
suatu kaum sampai mereka merubah diri mereka sendiri." Maka, jelas
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ilasanah .fil Ahadits Al Musytaharah 'ala Alsinah ( 160-195), bahwa
ungkapan di atas bukan merupakan suatu hikmah Arab, kecuali bagi orang
Arab musyrik untuk memperkuat mereka dalam menyembah berhala yang
karenanya Rasulullah di utus untuk menghancurkannya dan mengeluarkan
pelak-unya kepada cahaya tauhid yang suci dari kotoran-kotorannya,
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"Dan mereka menyemhah selain daripada Allah apa )tang tidak
dapat mendatangkan kemudharatan pada mereka dan tidak (pula)
kemanfaatan, dan mereka berkata, 'Mereka itu adalah pemberi
s"vq/a'at  pada kami di  s is i  Al lah. '  Katakanlah apakah kamu
mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahuinya baik di
Iangit ddn tidak (pula) di bumi? Maha Suci Allah dan Maha Tinggi
duri apa yang mereka persekutukan (itu);' (Qs. Yuunus ( l0): I 8)

Terakhir pembicaraan tentang hadits "Harikalian berpuasa adalah han
kalian berkurban."

Pertanyaan : Seseorang bertanya tentang hadits yang banyak diucapkan,
"Ilari kalian berpuasa adalah hari kalian berkurang." Apakah ini perkataan
R.asulullah SAW atau tidak?

Jawabnya: Hadits ini tidak mempunyai dasar sesuai dengan kesepakatan
para ulama ahli hadits, dan Imam Ahmad serta lainnya, seperti Imam Zarkasyi,
dan Imam Suyuti seperti dalam Kasyl I Khafa' .

Di samping itu Al Hafizh Al haqi dalam Syarhu Ulumil Hadrts (halaman
224) menukil dari Muhammad bin Abdillah bin AMil Hakam. Dia seorang yang
tsiqah danfaqih dari sahabat Malik. Dia (Muhammad bin Abdillah bin Abdil
Hakam) berkata 'Ini mempakan hadits dari para pendust4 dan Zarkasyi menukil
juga dalam Al La'alil Mantsur (hal.9) dari tulisan lbnu Shalah dari Ibnu Abdil
Hakam serta ia menetaokannva."
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